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ABSTRAK

Pada saat imi profesi auditor memegang peran yang cukup penting sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan semakin besarmya
tuntutan masyarakat khususnya pelaku ekonomi terhadap keandalan laporan
keuangan sebagai hal yang patut dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.
Tuntutan tersebut diperkuat pula cukup maraknya terjadi kasus kekeliruan atas
laporan keuangan. Auditor sebagai pihak yang berkewaiiban untuk mendeteksi
adanya kekeliruan atau kecurangan yang menyebabkan terjadinya salah saji materiat
demi terwujudnya keandalan laporan keuangan sebagaimana tuntutan dari pelaku
ckonomi, harus meningkatkan performance (kinerja) dengan meningkatkan
pengetahuan, pengalaman serta sikap independensi schingga keputusan yang diambil
senantiasa berdasarkan fakta-fakta yang ada.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan diantara independensi,
pengetahuan, pengalaman baik secara individu maupun secara bersama-sama
terhadap performance auditor didalam mendeteksi terjadinya kekeliruan atas laporan
keuangan sebagaimana yang terdapat didalam kode etik auditor maupun Standar
Profesional Akuntan Publik vang disusun oleh [AI

Dari kuisioner yang didesain untuk penelitian ini didapatkan sebanyak 71 responden
akuntan publik di Surabaya yang digunakan untuk mengukur variabel ini dengan
menggunakan analisis korelas), analisis regresi sederhana, dan analisis regresi
berganda. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pengujian secara bersama-sama
kurang tepat untuk dapat diterapkan. Hal ini terjadi disebabkan adanya hubungan
yang cukup kuat dan signifikan diantara variabel-variabel bebas yang ada. Adapun
alternatif solusinya adalah melepas variabel-variabel yang memiliki korelasi yang
kuat diantara variabel-variabel bebas yang ada sehingga pengujian secara individu
dapat dipergunakan sebagai alternatif solusi dari munculnya gejala multikolincaritas.
Adapun pengujian secara individu atas masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat sebagaimana terdapat dalam hipotesis dapat diterima. Dari hipotesis
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan vang positif dan signifikan antara
independensi dengan performance, pengetahuan dengan performance serta
pengalaman dengan performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan atas laporan
keuangan.

Kata-kata kunci : Independensi Auditor, Pengetahuan, Pengalaman, Performance
Audttor, kekeliruan, Laporan keuangan.
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BAB 1

PENDAHULUAN.

1.1 Latar belakang permasalahan

Profes1 auditor memegang peran vang cukup penting dalam dunia bisnis saat
ini. Hal ini terkait fungsi auditor sebagai pihak yang memperoleh kewenangan datam
melakukan penilatan terhadap integritas direks: dalam menyajikan laporan kcuangan.
Fungsi tersebut diwujudkan melalui istrumen vang dikenal sebagai laporan audit
(¢udit report). Pemilaian terhadap integritas direksi dalam menvajikan laporan
keuangan merupakan suatu upaya perwujudan terhadap tanggung jawab auditor
sebagai pihak yang dinilai independen dan memihiki kompetensi  untuk melakukan
serangkaian prosedur yang bertujuan memperoleh keyakinan yang memadai bahwa
tidak terjadi kekeliruan atau kecurangan yang menyebabkan terjadinva salah saji
material dalam laporan keuangan Pemyataan mengenai tanggung jawab auditor
tersebut dapat disimak secara lebih jelas dalam Standar Auditing (SA) seksi 110 -
Tanggung Jawab dan Fungsi Auditor Independen — PSA No.2 paragraf kedua yang
menyatakan * Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan
audrt untuk memperoleh keyakinan yang memadai tentang apakah laporan keuangan
bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atay kecurangan™

Kekeliruan sebagai salah satu hal yang memiliki potensi menyebabkan
terjadinya salah saji material atas laporan keuangan disamping kecurangan perlu

mendapat perhatian yang cukup besar tidak hanva oleh manajemen dalam perusahaan

wrL1d
PEETAKAAN
Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terha itomg;ﬁzm@kéi Kekeliruan Laporan Keuangan
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yang menjadi klien tetapi juga pthak luar yaitu kreditur, pemerintah, ivestor, tenaga
kerja serta masyarakat keuangan sebagal pihak-pthak pengguna laporan keuangan.
Pengetahuan auditor terhadap kekeliruan yang mungkin terjadi yang menyebabkan
dapat ditemukannya salah saji material atas laporan kcuangan yang disajikan
perusahaan dan kemudian ditindakianjuti  oleh  pihak auditor dengan
mengkomunikasikan hal tersebut terhadap perusahaan sebagai khen menyebabkan
terhindarnya perusahaan dalam melakukan perencanaan pada masa yang akan datang.
Di sist Tain upaya auditor dengan melakukan serangkaian prosedur untuk memberikan
keyvakinan yang memadai bahwa tidak terjadi salah saji material dalam laporan
keuangan sebagaimana yang disampaikan oleh akuntan publik menyebabkan
terlindunginya kepentingan masyarakat keuangan terhadap kemungkinan terjadinya
kerugian yang mungkin mercka tanggung sebagal akibat dampak negatif informasi
menyesatkan apabila laporan keuangan tersebut tanpa melalui proses audit.
Mengingat cukup pentingnya peran auditor dalam memberikan keyakinan
yang memadai bahwa tidak terjadi salah saji matenial dalam laporan keuangan
menyebabkan auditor harus benar-benar mempergunakan kemahiran profesionalnya
untuk mendeteksi terjadinya kekeliruan sebagaimana mereka mengidentifikas
kemungkinan terjadinya kecurangan atas laporan keuangan Hal tersebut didasarkan
atas penjelasan dalam Standar Auditing Seksi 312-Ristko Audit dan Materialitas
[Dalam Pelaksanaan Audit- PSA No. 25 paragraf 8 yang menyatakan bahwa “Pada
waktu mempertimbangkan tanggung jawab auditor untuk memperoleh keyakinan

memadal bahwa laporan keuvangan bebas salah saji material, tidak ada perbedaan
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penting antara kekeliruan dan kecurangan”. Pemyataan yang tertera dalam Standar
Auditing Seksi 312-Resiko Audit dan Materialitas Dalam Pelaksanaan Audit-PSA
No.25 paragraf 8 diperjelas dengan pemyataan dalam paragraf sebelumnya yang
menyatakan bahwa “faktor utama yang membedakan terjadinya kecurangan dan
kekeliruan adalah apakah tindakan yang mendasarinya yang beraktbat pada salah saj:
dalam laporan keuangan merupakan tindakan vang disengaja atau tidak” Maksud
dari kedua pernyataan tersebut adalah pertama, auditor harus mempergunakan
kemahiran profesionalnya secara seksama untuk mendeteksi kekeliruan dengan
tingkatan (bobot) yvang sama sebagaimana perhatian yang diberikannya terhadap
kemungkinan terjadi kecurangan dalam upaya memperoleh keyakinan yang memadat
bahwa tidak terjadi salah saji material atas laporan keuangan. Kedua, dalam hal
akibat yang ditimbulkan terhadap salah saji dalam laporan keuangan, tidak terdapat
perbedaan penting antara kekeliruan atau kecurangan melainkan upaya yang
dilakukan memiliki unsur kesengajaan atau tidak.

Sejumtiah kejadian yang memberikan bukti kepada kalangan publik mengenai
pengaruh terjadinya kekeliruan atas salab saji laporan keuangan adalah kekeliruan
laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Kimia Farma pada tahun 2001, kekeliruan
tersebut meliputi kesalahan dalam pencatatan (overstared) atas penjualan sebesar Rp
2,7 Milyar dan terhadap persediaan obat-obatan sebesar Rp 23,9 Milyar. Kesalahan
tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan laba bersih dari PT Kimia Farma
sebesar Rp 32,7 Milyar yang merupakan 2,3% dari penjualan dan 24,7 % dari laba

bersih PT Kimia Farma tbk. Kesalahan tersebut dapat diketahui oleh KAP Hans
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Tuanakotta & Mustafa selaku pihak yang melakukan audit atas laporan keuangan
tersebut. Berdasarkan temuan tersebut KAP Hans Tuanakotta & Mustafa (HTM)
membenkan informasi tersebut kepada pihak manajemen dan akhimya pihak
manajemen menarik laporan keuangan tersebut dan menerbitkan kembali laporan
keuangan guna merevisi dan menjelaskan terjadinya kesalahan tersebut. Adapun
kekeliruan lain adalah kasus yang menimpa PT. Indofarma tbk. Kasus yang menimpa
BUMN di bidang industri farmasi tersebut menurut Herwidayatmo seiaku ketua
badan pengawas pasar modal adalah mumi kekeliruan manajemen. Dampak yang
ditimbulkan dari kekeliruan tersebut adalah terjadinya perbedaan yang besar yang
menyebutkan telah terjadi kerugian yang cukup signifikan dalam laporan tahun 2002
dengan jumlah sangat jauh berbeda denmgan hasil laporan PT Indofarma per
September 2003. kekeliruan tersebut telah dilaporkan olch KAP Hans Tuanakotta dan
Mustafa (HTM) pekan falu (Suara pembaruan,5/7/03). Akibataya pemerintah
memutuskan untuk menunda sementara rencana privatisast PT Indofarma Tbk serta
adanya upaya dari pemerintah untuk melakukan restrukturisasi terhadap BUMN
tersebut. Dampak lain dari kasus tersebut adalah tindakan BEJ memutuskan untuk
menghentikan sementara perdagangan saham Indofarma di bursa efek.

Dari penjelasan tersebut diperoleh kesimpulan vaitu pertama, bahwa auditor
berkewajiban merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material baik
disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Kedua, kekeliruan atau kecurangan

merupakan dua hal patut mendapat perhatian secara seksama oleh auditor sehingga

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 3

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan terhindar dari dampak
negatif yang mungkin ditimbulkan terhadap salah saji material yang diakibatkan oleh
kekeliruan atau kecurangan.

Penjetasan mengenai kekeliruan dapat disimak secara jelas dalam Standar
Auditing (SA) seksi 312 (PSA No 25) Risiko Audit dan Materialitas Dalam
Pelaksanaan Audit paragraf 6 yang menyatakan bahwa “Istilah kekeliruan berarti
salah saji atau penghilangan yang tidak sengaja jumlah atau pengungkapan dalam
laporan keuangan.”

Kemampuan auditor dalam merencanakan dan melaksanakan audit sangat
ditentukan oleh pertimbangan auditor dalam melaksanakan judgement atas tindakan
yang akan dilakukan Penelitian yang ada menunjukkan bahwa judgemenr dan
pengambilan keputusan akuntansi maupun auditing pada umumnya didapatkan dar
pengaruh dari experience Kinerja pelaku dan faktor kirowledge. Penelitian ini
mencoba menghubungkan antara independensi, experience (pengalaman) dan
knowledge (pengetahuan) terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan
laporan keuangan

Dalam penelitian sebelumnya, ada hubungan penting antara experience
dengan kemampuan prediksi dari auditor (Butt, 1988; Bonner, 1990; Libby dan
Frederick, 1990; Choo dan Trotman, 1991; Tubbs, 1992; Davis, 1996; Knap, 2001)
dalam Tirta dan Sholihin (2003:47). Dilain pihak tidak terdapat perbedaan antara
experience dan non experience dengan kemampuan prediksi dari auditor (Ashton,

1974, Ashton dan Brown, 1980; Ashton, 1991) dalam Tirta dan Sholihin (2003:47),
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selain itu ada penelitian sebelumnya yang menjelaskan pertimbangan knowledge
dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas auditor (Frederick dan Libby,1986) dari
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa dengan bukti audit didapat dan task
spesific knowledge merupakan faktor penting untuk menjelaskan hubungan antara
experience dan performance (Frederick dan Libby, 1986; Ashton, 1991; Bonner dan
Lewis, 1980; Bonner 1990) dalam Tirta dan Sholihin (2003:49).

Dengan mengetahui hubungan antara independensi, experience, knowledge
dan performance diharapkan dapat meningkatkan kemampuan profesional auditor
melalui judgement dan kemampuan pengambilan keputusan yang Iebih baik sehingga
profesi akuntan yang banyak mendapat sorotan dari masyarakat mendapatkan
kembali legitimasinya.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang sesuai dengan latar betakang permasalahan yang telah
dijabarkan diatas adalah sebagai berikut :

1. Independensi, pengalaman dan pengetahuan berpengaruh secara simultan
terhadap performance auditor mendeteksi kekeliruan laporan keuangan?

2. Independensi, pengetahuan maupun pengalaman berpengaruh secara parsial
terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan
keuangan?

3. Seberapa besar pengaruh independensi, pengalaman dan pengetahuan auditor
terhadap performance auditor dalam mendeteksi terjadinya kekeliruan laporan

keuangan?
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1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapal melalui penelitian int adalah untuk mengetahuw
sejauh mana hubungan antara indcpendensi, pengalaman dan pengetahuan auditor
serta pengaruh yang ditimbulkan terhadap performance auditor dalam mendeteks:
terjadinya kekeliruan yang dapat berakibat terjadinya salah sap material dalam
laporan keuangan.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian 1ni diharapkan mempunyai manfaat teoritis-akademis, manfaat
praktis dan manfaal teknis yang sesvuas dengan signifikasi suatu penelitian sosial
(Hidayat, 1989: 6). Adapun definisi ketiga mantaat tersebut dihubungkan dengan
penelitian adalah sebagai berikut:
I. Manfaat teoritis
suatu penelitian dikatakan mempunyar manfaat teoritis akademis apabila hasil
penelitian tersebut menyumbangkan suatu teori atau pengembangan pemahaman
timiah mengenair suatu pertmasalahan teoritis. Dalam penelitian tni menindak
lanjuti penelitian sebelumnya dengan kerangka teort yang sama dan berbeda
obyek penelitian.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalah sampai seberapa jauh hasil penelitian ini bisa secara
langsung dimanfaatkan untuk kepentingan —kepentingan praktis. Dalam penelitian
mi diharapkan agar subyek penelitian dapat mengambil manfaatnya dengan

mendapatkan pemahaman sebagal masukan vyang baru, sechingga dapat

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 8

memperbatki kinerja yang sudah ada. Dalam hal ini memberikan masukan kepada
akuntan publik dalam hal meningkatkan kemampuan auditor dalam menggunakan
pertimbangan profesionainya dengan mempertimbangkan berbagar hal yang
berpengaruh terhadap perilaku atau sikap auditor vattu sikap independensi,
pengalaman dan pengetahuan auditor terhadap performance auditor yartu

kemampuan auditor dalam mendeteksi terjadinya kekeliruan laporan keuangan.

_b.m

Manfaat teknits suatu penelitian merujuk pada pengertian sampai sejauh mana
aktifitas, proses serta hasil penelitian yang dilakukan bisa dimantaatkan untuk
pengembangan metode, instrumen serta teknik-teknik penelitian lebth lanjut.
Penelitian ini berusaha menghasitkan suatu yang lebih balk dan penelitian
sebelumnya dengan mencari metode instrumen baru yang bisa mengatas) masalah
penelitian sebelumnya dan dapat dijadikan kerangka konsep untuk penelitian
selanjutnya dengan memberikan informasi yang lengkap dan keterbatasan yang
ada pada penehitian ini.
1.5 Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi im terdiri dari lima bab antara lain sebagai berikut :
Bab1 PENDAHULUAN
Bab 1ni merupakan pengantar yang mengemukakan latar befakang
penelittan yang merupakan landasan penelitian secara garis besar, baik
secara tecoritts maupun reajita, kemudian apa vang menjadi rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitiandan sistematika
skripsi.
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Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab imi membertkan penjelasan tentang teori-tcori dan konsep-konsep
vang relevan dan digunakan scbagai tuntunan untuk memecahkan
masalah penelitian, vang kemudian drtank kesimpulan scmentara
sebagar hipotesis penelittan. Pada bab w1 juga menjelaskan dan
menguratkan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian in1. Kemudian, dan hipotesis yang ada dtbuat model analisis
untuk memudahkan menjawab masalah penelitian.
Bab 3 METQODE PENELITIAN
Bab int menguratkan berbagar hal vang berhubungan dengan
pembahasan penelitian. Untuk memudahkan dalam analisis pembahasan
dibuat antara lain : pendekatan penelitian, identifikas: variabel, definisi
operasional, jeais dan sumber data vang digunakan, populasi dan sampel
penelitian, prosedur dan sampel penelitian, prosedur pengumpulan data
dan teknik analisis data.
Bab 4 HASI. & PEMBAHASAN
RBab int memberikan penjelasan mengenat gambaran umum subyck
maupun obyek penelitian, batk umum maupun Khusus scrta deskripst
hasi penelitian. Darr data vang diperoieh kemudian dilkakukan
analisis dan pembahasan untuk memccahkan masalah yang telah

dirumuskan beserta keterbatasan yang adapada penelitian ini.
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Bab 5 SIMPULAN DAN SARAN
Bab 1 berist simpulan dan saran vang didasarkan pada pembahasan
dan analisis schingga dapat digunakan sebagar bahan masukan bagi
subvek yang diteliti pada khususnya, pembaca dan perkembangan

1lmu pengetahuan pada umumnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1  Auditing
2.1.1.1 Definisi dan Tujuan Auditing

Menurut Alvin A Arens dan James K.Loebbeck (1988:1) definisi auditing
adalah sebagai berikut :

“Auditing is the process by which a competent, independent person accumulates
and evaluates evidence about quantifiabie information related to a specific economy
entity for the purpose of determining and reporting on the degree of correspondence
between guantifiable information and established criteria.”

Adapun definisi dan auditing menurut Meigs ef «f (1992:3) adalah berikut :
“Auditing 15 an examination of a company’s financial statement by a firm of
independence public accountant. The audit consist of a searching
mmvestigation of the account record and other cvidence supporting thosc
financial statements. By obtaining an understanding of the company’s internal
controt and by inspecting document, observing of assets, making inquires
within and outside the company the company the company and performing
other auditing procedures, the auditor will gather the evidence necessary to
determine whether the financial statement statement provide a fair and

reasonably complete picture of the company’s financial position audits
activities during the period being audit.”

Adapun definisi dari auditing dani Sukrisno Agoes (1996:3) untuk lebih menjelaskan

konsep dasar dari auditing adalah sebagai bertkut :
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“Auditing adalah suatu pemerniksaan yang dilakukan secara kritis dan sistcmatis
olch pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh
manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pedukungnya dengan
tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan.™

Dari beberapa definisi yang telah disampaikan diatas dapat diambi! kesimpulan
bahwa auditing adalah merupakan suatu pemcrriksaan vang difaksanakan secara
ststecmatis atau terstruktur terhadap laporan keuangan dan bukti-bukti pendukungnva
dengan tujuan untuk mengetahul kescsuaian antara laporan kecuangan dan bukti
pendukungnya vang dapat menunjang terhadap penilatan kewagaran dan laporan
keuangan yang disagikan.

Adapun tujuan dari auditing scbagaimana telah tertera dalam definisi vang
disampikan diatas bahwa auditing sebagat proses pemeriksaan yang terdin dari
langkah-langkah sistematits ditujukan untuk menefiti perihal Kesesuaian antara
faporan keuangan yang disusun vieh piliak dicks: dengan bukti-bukty audit yang ada
selungyga dapat dumian kewagaran dias laporan keuangan.
z.1.0.2 Perbedaan Auditing dengan Akuntansi

fxudl-‘ll-ug IR p’élbtdddl‘l L};Cl’lgan AnusTianss dalaib bcbtl’dpd fal yang anati
woba dijclaskait sebagar DErikat .

Auditing  mempwiyai  stfat  anahtis  Rarena  akuntan  pubbik  miemula
PEIRIRsGanTiya Uali anpRa-angra dalam faporan keuangan lalu dicotokkan deigain
iieraca samdo, Lunit besar, Duku havian, Uuhl-bukt peinbukuan daii sub buku Besar.
Scdangran aciounting mempuiiyac sifat Aonsirantef Karenia disusar mular dar bukii
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bukti pembukuan, buku harian, buku besar dan sub buku besar, neraca saldo sampai

menjadi laporan keuangan.

Perbedaan lainnya adalah bahwa akuntansi dilakukan oleh pegawai perusahaan
dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan sedangkan auditing
berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik.
2,1.1.3 Jenis atau Tipe Audit

Ditinjau dari luasnya pemeriksaan audit bisa dibedakan atas :

1. General audit {pemeriksaan umum), menupakan suatu pemeriksaan umum atas
laporan keuangan yang dilakukan oleh kantor akuntan publik yang independen
dengan fujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran dari
laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus dilakukan
sesuai Standar Profesional Akuntan Publik dan memperhatikan kode etik
akuntan indonesia yang telah disahkan oleh lkatan Akuntan Indonesia.

2. Special audit merupakan pemeriksaan terbatas yang dilakukan oleh Kantor
Akuntan Publik yang independen dan pada akhir pemeriksaan, auditor tidak
perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara
keseluruhan. Pendapat yang dibertkan terbatas pada pos tertentu yang diperiksa.
Ditinjau dari jenis pemeriksaan tipe audit adatah :

I, Management qudit merupakan suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasional
suatu perusahaan baik kebijakan operasional maupun kebijakan akuntansinya
untuk mengetahui apakah kegiatan operasional sudah dilakukan secara efisien,

efektif dan ekonomis.
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2. Compliance Audit merupakan jenis audit dimana pemeriksaan yang dilakukan
untuk mengetahui apakah perusahaan telah menaati kebijakan yang berlaku batk
oleh intem (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak ekstern (pemerintah,
Dirjen pajak dil).

3. Internal audit merupakan bentuk pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian
internal audit perusahaan baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi
perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah
ditetapkan.

4. Computer audit merupakan pemenksaan akuntan yang memproses data
akuntansinya menggunakan EDP.

2.1.1.4 Jenis atau Tipe anditor
Menurut Mulyadi (2002: 28-29) auditor dibagi menjadi tiga yaitu : auditor

independen, auditor pemernintah dan intern.

Auditor Independen
Definisi dasi auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan

jasanya kepada masyarakat umum terutama dafam bidang audit atas laporan

keuangan yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut ditujukan terutama untuk
memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan seperti kreditur, investor dan
pemerintah.

Auditor Pemerintah
Auditor pemerintah merupakan auditor profesional yang bekerja di berbagai

instansi  pemerintah  yang tugas pokoknya adalah melakukan audit atas
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pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau
pertanngungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah.
Auditor Intern

Auditor yang bekerja dalam perusabhaan yang tugas utamanya adalah
menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak
telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisast,
menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi setelah menentukan
keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagat organisasi.
2.1.1.5 Perbedaan Akuatan Publik dan Auditor Independen

Dalam bukunya, Mulyad: dan Kanaka (1998:46-47) menjelaskan bahwa kantor
akuntan publik merupakan tempat penyediaan jasa oleh profesi akuntan publik bagi
masyarakat. Kantor Akuntan Publik menyediakan berbagai jasa bagi masyarakat
berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik yang meliputt
. Jasa audit atas laporan keuangan historis
2. Jasa atestasi atas laporan keuangan prospektif atau asersi lain yang dicantumkan

dalam laporan keuangan historis.
3. Jasa akuntansi dan review
4. Jasa konsuitasi

Karena akuntan yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dapat mengerjakan
berbagal penugasan maka perlunya dilakukan perbedaan istilah akuntan publik dan
auditor independen. Akuntan publik adalah akuntan yang berpraktik dalam Kantor

Akuntan Publik yang menyediakan berbagai jasa yang diatur dalam Standar
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Profesional Akuntan Publik. Adapun auditor independen adalah akuntan yang
melaksanakan penugasan audit atas taporan keuangan historis yang menyediakan jasa
audit atas dasar standar auditing yang tercantum dalam Standar Profesional Akuntan
Publik.

2.1.1.6 Standar Profesional Akuntan Publik
Ada lima macam standar profesional yang diterbitkan oleh Dewan scbagat

aturan mutu pekerjaan akuntan publik Mulyadi (2002:35-36) sebagai aturan mutu

pekerjaan akuntan publik :

1.  Standar auditing merupakan pedoman audit atas laporan keuangan historis.
Standar auditing terdiri dan sepuluh standar dan dirninci dalam bentuk
Pemyataan Standar Auditing.

2. Standar atestasi, merupakan standar yang memberikan rerangka untuk fungsi
atestasi bagt jasa akuntan publik yang mencakup tingkat keyakinan tertinggi
yang diberikan datam jasa audit atas laporan keuangan historis maupun tingkat
keyakinan yang lebih rendah dalam jasa non audit. Standar atestasi terdiri dari
sebelas standar dan dirinci dalam bentuk Pernyataan Standar Atestasi (PSAT)

3. Standar jasa akuntansi dan Review, merupakan standar yang memberikan
rerangka untuk fungsi non atestasi bagi jasa akuntan publik yang mencakup jasa
akuntanst dan review. Standar jasa akuntansi dan review dirinci dalam bentuk
Pernyataan Standar Jasa Akuntansi dan Review (PSAR).

4.  Standar jasa konsultasi, memberikan panduan bagi akuntan publik di dalam

penyediaan jasa konsultasi bagi masyarakat.Standar jasa konsultasi dirinci
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dalam bentuk Permyataan Standar Jasa Konsultasi (PSJK) yang merupakan
interpretasi resmi yang dikeluarkan dewan terhadap ketentuan-ketentuan yang
diterbitkan oleh Dewan dalam PSJK.
5. Standar pengendalian mutu, merupakan standar yang membertkan panduan bagi
kantor akuntan publik di dalam metaksanakan pengendalian mutu jaswa yang
dihasilkan oleh kantornya dengan mematuht berbagai standar vang ditetapkan
oleh Dewan Standar Profesional Akuntan Publik dan Aturan Etika
Kompartemen Akuntan Publik vang diterbitkan oleh Kompartemen Akuntan
Publik Ikatan Akuntan Indonesia.
2.1.2 Independensi
2.1.2.1 Definisi Independensi
Kata independensi merupakan terjemahan dari bahasa inggris “/ndependence”
yang dalam kamus websten diartikan “tidak memihak atau tunduk dari pengaruh™
Menurut The American Heritage Dictionary of the English Language, kata
independence berasal dari kata sifat independent yang berarti “bebas dari pengaruh,
arahan atau bimbingan atau kendali dari orang atau pihak lain; percaya kepada diri
sendirt”. Atau tidak bergantung pada atau menggabungkan pada kelompok yang lebih
besar atau bisa juga...”.

Sedangkan Kell, Walter G. er. a/ (1986:7) menjelaskan bahwa . “supaya
independen, secorang akuntan publik harus tanpa prasangka terhadap klien mengenai
pemertksaan dan harus nampak obyektif di mata pihak-pihak vang percaya pada hasil

pemeriksaan tersebut™
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Menurut Mulyadi, independens: didefenisikan sebagai sikap mental yang bebas
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak iain, tidak bergantung kepada pihak lain.
Independensi  juga berartt adanya kejyuran dalam din  audior dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obycktif tidak memihak
dalam din auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.

Standar Auditing (SA) scksi 220 (PSA No.04): Independensi, menyatakan
bahwa “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, Independensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.” Seksi ini memberikan panduan bagi
auditor untuk mempertahankan sikap independensi dalam semua hal yang
berhubungan dengan perikatan.

Dalam Code of Professional Ethics Role 101-Independence yang diterbitkan
olch American Institute of Certified Public Aaccountant menyatakan bahwa -

“ A member of firm of which he 15 a partner or sharcholder shalt not express
an opnnon v Diancal staiomein of an Siderprse wibess he and fus imm are
mdependent wiili 1espout v sulh crie pase. idependeice will o Considaed o
be wmnpaired 1f, {on eaamiple .

A, Dunng the penod of s grofesional enpagenment o1 al the bme of
eapressiig tus Opnuom, he or s fivo

afiad o way Conmiied 0 alquie aily Qe o ingiciar ndiredt financiat
st e the enieipise vi
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a. loans obtained by a member or his firm are not maternal in relation to
the net worth of such borrowers.

b.  Home mortgages

¢.  Other secured loans except loans guarateed by a member’s firm which
are otherwise unsecured

B.  During the period covered by the financial statement.or the period of
the professional engagement or at the time of expressing an opinion he
or his firm

1. was connected with the enterprise as a promoter underwriter or voting
trustee, a director or officer or in any capacity equivalent to that of a
member of management or of an emplovee or

2. was a trustee for any pension or profit sharing trust of the enterprise”

{(Holmes dan Overmyer, 1981:78) dalam Endang Kartiningtyas (1994:16)
menjelaskan pengertian independen sebagai bebas dari bujukan, pengaruh, atau
pengendalian dari pihak klien (pimpinan perusahaan yang diperiksanya), sikap
independen berarti mampu bertindak jujur dan obyektif baik dalam menyatakan
kenyataan {in fuct) maupun dalam penampitan (in uppearance).

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa
tndependensi mempunyai tiga buah pengertian bila dihubungkan dengan akuntan
publik :

. Dalam berbagai hal, independensi berarti kejujuran, integritas, obyektifitas dan
tanggung jawab.

2. Dalam hal yang lebih sempii, bila dihubungkan dengan pemeriksaan akuntan
sehubungan dengan mengeluarkan pendapat atas laporan keuangan, maka

independenst berarti menghindari berbagai hubungan yang memungkinkan

(sekalipun tanpa sadar) merusak obyektifitas akuntan publik.
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3. Independensi berarti menghindari hubungan yang dapat menimbulkan kesan
seorang pemeriksa mempunyai suatu konflik kepentingan,
2.1.2.2 Pentingnya Independensi Bagi Akuntan publik

[ndependensi merupakan aspek yang cukup unik bagi profes: akuntan publik.
Biasanya, anggota dari suatu profesi diharapkan berpihak kepada kepentingan
kliennya yang telah memberi honorarium atau jasa vang diberikannya. Tetapi dalam
profesi ini akunian publik terutama dalam jasa pemertksaan akuntan, akuntan publik
harus bersikap tidak memihak baik kepada manajemen perusahaan, pihak ketiga atau
kepada dininva sendin. Adapun hal yang cukup penting untuk menjelaskan mengapa
tndependensi penting bagr akuntan publik adalah sebagai berikut :

Ditinjau dari  profesi kepercayaan masyarakat, Mulyadi (1985:29-30)
dinyatakan sebagai berikut:

RUTO profesi akuntan publik tm timbul karena kebutuhan masyarakat akan
pihak pihak yang dapat dipercaya, untuk menilai kewajaran informasi keuangan yang
disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangan. Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, profesi akuntan publik harus mempertahankan independensi dan
obyektifitasnya.....”

Ditinjau dari hubungan antara manajemen dengan pemakai laporan keuangan,
Carey dan Doherty (1970:193) menyatakan bahwa salah satu tujuan dari pemeriksaan
akuntan independen adalab untuk mendukung terpeiiharanya saling percaya diantara
manajemen perusahaan di satu pthak, kreditur dan investor di lain pihak.

Adapun Stettler (1977:25-26) menyatakan bahwa independensi merupakan

“keystone of u profession” dan selanjutnya menyatakan : “apabila akuntan publik

kchilangan reputast independensinya dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan,
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pendapatnya atas laporan keuangan tidak lebih dari pernyataan manajemen dalam
laporan keuangan yang disajikannva.” Kemudian oleh Wilcox E.B. dalam the CPA
Handbook chapter 13 dinyatakan bahwa :

“Independence is an essential auditing standard because the opinion of the
independent accountant is furnished for the purpose of adding justified credibihity to
financial statement which are primarity the representations of management. If the
accountant were not independent of the management. [f the accountant were not in
dependent of the management of his clients, his opinton would add nothing..........._.. ”

Meigs, Walter B. er «f. (1992:21) menyatakan “An opinion by an independent
public accountant as to the fairness of a company’s financial statement is of no value
uniess the accountant 1s truly independent”

Dari berbagar pernyataan mengenai pentingnya independensi akuntan pubiik
diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai pentingnya independensi akuntan publik
sebagal berikut :

1. Independensi dipertukan oleh akuntan publik untuk mempertahankan kebebasan

pendapatnya.

!:\J

Independensi penting bagi profest akuntan publik untuk mmenuhi kebutuhan

masyarakat akan pthak yang dapat dipercaya.

3. Independensi sangat penting bagi profesi akuntan publik untuk mentiai
kewajaran laporan keuangan vang disajikan oleh manajemen perusahaan kepada
pihak lain yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut.

4. Independensi sangat penting untuk mendukung terpeliharanya saling percaya

dtantara manajemen perusahaan dengan investor dan kredtitor di pihak lain.

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



F
[

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

5. Independensi diperlukan agar dapat menambah kredibilitas laporan keuangan
yang disajikan oleh manajemen.
2.1.2.3 Ancaman terhadap sikap independensi auditor
Terkait dengan sejumlah hal yang menyebabkan terancamnya sikap independen
dari auditor akan dijelaskan melalul Draft rancangan (/Zxposure Drafl) yang
diterbitkan oleh Independence Standard Board sebagai berikut:
~The framework, in identifying five types of threats to the auditor’s independence,
follows the approach of European standard-setters. These classifications are
illustrations only; it is not necessary, under the model, for an auditor to place
identified threats into one of these categories:

= Self-review. The threat of bias arising when an auditor audits his or her own
work or the work of a colleague.

»  Advocucy. The threat that arises when an auditor acts as an advocate for or
against an audit client’s position or opinion rather than as an unbiased attestor.

»  [amiliarity f(or frustj. The threat that arises when an auditor is bemng
influenced by a close relationship with an audit client.

» [ntimidation. The threat that arises when an auditor 1s being, or believes that
he or she 15 being, overtly or covertly coerced by an audit client or by another
interested party.

Some of these categories may overlap. In addition, although some involve conscious
acts by an auditor in his or her own self interest, others may resuit from subconscious
biases.”

Sekali seorang auditor mengidentifikasi beberapa ancaman dan signifikasi dan
pengaruh yang mungkin dihasilkan, dia seharusnya memilai hal-hal yang cukup
potensial untuk melindung: dan etek yang dihasilkan. Hal-hal tersebut meliputi

sejumlah prosedur yang dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik untuk melindungi

stkap independens: yang dimiliki auditor, seperti review yang dilakukan oleh auditor
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senior, melakukan konsultasi dengan auditor-auditor yang lebih berpengalaman atau
pengungkapan terhadap komite audit. Proteksi juga meliputi hambatan-hambatan
terhadap hubungan auditor dengan kliennya, seperti adanya larangan untuk memiliki
saham dari klien atau membebankan pada klien yang diaudit profesional dimana

anggota keluarga bekerja pada posisi strategis di perusahaan klien.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suprivono SU (1988)
diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi independensi penampilan akuntan

pubiik antara lain :

1. Persaingan antar kantor akuntan publik

Banyaknya akuntan yang memilih profesi sebagai akuntan publik akan
menimbulkan persaingan diantara mereka. Persaingan yang tajam antara kantor
akuntan publik yang satu dengan yang lain kemungkinan akan menimbuilkan
pengaruli  yang besar terhadap independensi akuntan publik. Keadaan ini
kemungkinan disebabkan karena mereka khawatir akan kehilangan hak kliennya. Hal

ini dapat membawa dampak yang negatif bagi profesi akuntan publik itu sendiri.

2. Pemberian jasa-jasa lainnya selain andit

Selain memberikan jasa audit, kantor akuntan dapat pula memberikan jasa-jasa
lainnya kepada klien misalnya jasa konsultasi, konsultasi perpajakan dan sebagainya.

Pemberian jasa lainnya selain jasa audit kepada klien yang sama kemungkinan dapat
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berakibat akuntan publik kehilangan independensi. Hal ini mungkin disebabkan oleh
beberapa alasan antara lain kantor akuntan merasa bahwa pemberian jasa lain selain
audit tersebut harga dininya dipertaruhkan untuk keberhasilan kliennya serta
pembenan jasa lain selain audit mungkin mengharuskan kantor akuntan membuat
keputusan tertentu untuk kliennnya, sehingga posist akuntan publtk cenderung tidak

independen dalam melaksanakan audit.

3. Lamanya hubungan penugasan antara akuntan publik dengan klien

Penugasan audit vang terlalu lama, kemungkinan dapat mendorong akuntan
publik kehilangan independensi karena akuntan publik tersebut cepat merasa puas,
kurang inovasi, dan kurang ketat dalam melaksanakan prosedur audit. Selain ity
hubungan penugasan audit yang lama pada kondisi masyarakat indonesta akan
mengakibatkan timbulnya perasaan segan pada dini akuntan publik untuk menentang

kehendak klien sehingga mengurangi independensinya.

4. Audit fee

Audit fee vang diterima oleh suatu kantor akuntan dan klien tertentu mungkin
merupakan sebagian besar dan total pendapatan kantor akuntan tersebut. Apabila
keadaan nt terjadi maka ada kemungkinan Kantor Akuntan Publik tersebut akan
kehilangan independensi penampilannya. Sebaliknya apabila audit fee vang diterima

suatu kantor tertentu dari klien lainnya merupakan sebagian kecil dari pendapatan
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yang diterima Kantor Akuntan Publik, maka Kantor Akuntan Publik tersebut sulit

untuk ditekan oleh klien sehingga independensinya tetap terjaga.

2.1.2.4. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Audit Judgement

Dalam Final Rule: Revision of the Commission's Auditor Independence
Requirements yang disterbitkan  oleh SECURITIES AND EXCHANGE
COMMISSION menyatakan

“The independence requirement serves two related, but distinct, public policy
goals. One goal is to foster high quality audits by minimizing the possibility that
any external factors will influence an auditor's judgments. The auditor must
approach each audit with professional skepticism and must have the capacity and
the willingness to decide issues in an unbiased and objective manner, even when
the auditor's decisions may be against the interests of management of the audit
client or against the interests of the auditor's own accounting firm.The other
related goal is to promote investor confidence in the financial statements of public
companies.”

Pernyataan lain yang memperjelas pentingnya pengaruh independensi terhadap
pertitnbangan audit (audit judgement) terdapat dalam artikel yang ditulis oiech Peter

Byrne (2001) yang menyatakan “independence of mind is essential for the exercise of

professional judgement”.

Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Dan L Goldwaser dan dimuat dalam
CPA Journal Online dinyatakan bahwa “In examining the performance of accountants
as independent auditors, it became clear from the discussion that independence is an

issue in many legal proceedings against auditor performance.”
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa independensi auditor
memiliki pengaruh terhadap performance auditor dalam mendeteksi keketiruan dan

ketidakberesan laporan keuangan

Dari berbagai teori yang menjelaskan mengenai pentingnya independensi terhadap

audit judgement dapat diambil suatu hipotesis bahwa :

H2.1:independens: auditor berpengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendetekst kekeliruan dalam laporan keuangan.
2.1.3 Pengetahuan
2.1.3.1 Konsep pengetahuan
Dalam diskusi mengenai expertise didalam auditing, Bedard dan Chi (1993)
dalam Tirta dan Sholihin (2003: 48) berpendapat bahwa “Expertise could be
characterized by knowledge, problem solving, and decision quality”. Bedard dan Chi
{1993) dalam Tirta dan Sholihin (2003: 48) menganjurkan bahwa “In the knowledge
issu¢, there are two main consideration that affect expert performance in doing their
tasks. There consideration are amount of knowledge and knowledge structure”.
Performance pada tingkatan expert tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah inowledge,
tetapi juga dipengaruhi oleh organisasi dari mana knowledge itu didapatkan atau
struktur krnowledge. Berdasarkan Bedard dan Chi (1993) datam Tirta dan Sholihin
dalam penelittannya berpendapat bahwa “Expert establish categories based on deep

structure (such as principles and procedures) whereas novices rely on survace
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structure (common factor), and that experts have more and stronger links between
concepts and more porocedural knowledge associated with those concepts”. Untuk
lebih jelasnya Berdard dan Chi (1993) dalam Tirta dan Sholihin (2003: 48)
memberikan contoh lebih dalam atau struktur lapisan didalam struktur Arow/ledge
adatah : “Error in the tinancial statement may be organized based on the transaction
cycle or assertion affected (deep structure) or on the error cause (surface feature)”.
Menurut Ashton (1991), Bonner dan Lewis (1990) dan Bonner (1990) dalam
Tirta dan Sholihin (2003: 49) menyatakan bahwa experfise dihubungkan dengan
knowledge mengharuskan untuk menghubungkan specific tasks dan knowledge
dibandingkan dengan singuiar rasks.
Ashton dalam Tirta dan Sholihin (2003: 49) berpendapat bahwa :
“(1) Even the most experienced auditors have limited direct experience with
financial statemet error, (11) Auditors seem to know only the most frequently
occuring error effects and causes, (111) The differences in auditors knowledge
on error effect across experience level are not explained by the differences m
the length of either audit experience or industry-specific audit experience™
Dan penjelasan Ashton {(1991), dinyatakan bahwa expericnced audit seharusnya
dipandang sebagai hubungan untuk specific tasks dibandingkan singular tasks dan
Particidur  experienced  specific  harusnya  didapatkan sebagar  sesuatu  yang
berhubungan dengan fnowledyge yang mempunyai tipe particulur.
Bonner dan Lewts (1990) dalam Tirta dan Sholitun ( 2003 : 49) mendefinisikan
kunci yang menentukan performance sebagal problem sofving ability dan tiga bentuk

dari knowledge teknis: general accounting dan awditing knowledge, subspeciafity
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knowledge dan general business knowledge. 1a mendefinisikan “Problem solving
ability is likely to be partially innate and partially refined through experienced n
problem solving”. Dia juga berpendapat bahwa specific experiences dikombinasikan
dengan fraining akan menciptakan inowledge.

2.1.3.2 Pengaruh Pengetahuan Pada Audit Judgement

Dalam Standar auditing yang diterbitkan oleh Auditing and Assurance Standar
Board of The Australian Accounting Research Foundation (AUS 304), Knowledge
of The Business No.09 menyatakan bahwa :

“A knowledge of the Business is a frame of reference within which the auditor
exercises professional judgement. Understanding the business and using the
information appropriately assist the auditor in
- Assesing risk and identifying problem
- Planning and performing the audit effectively and efficiently
- Evaluating audit evidence and
- Providing better service to the client.

Pernyataan tain yang turut memperjelas pengaruh pengetahuan auditor terhadap
pertimbangan audit (audit judgement) adalah pernyataan yang disampaikan oleh
CICA Research Study Professional Judgment in Financial Reporting, M. Gibbins
and A K. Mason pada tahun 1998 yang menyatakan : “The value of professional
judgment is a function of both its importance and its quality, and each of these
depends on the other."

Pernyataan yang disampaikan M. Gibbins and A.K. Mason pada tahun 1998
tersebut dikembangkan dengan diajukannya sebuah definisi dari audit judgement oleh
Study Group setelah melakukan electronic search terhadap atas CICA Handbook -

Assurance dan menemukan tidak kurang dari 64 referensi mengenai audit judgement
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5 diantaranya sangat direckomendasikan mendefinisikan aqudit judgement sebagai
berikut :

Professional judgment in auditing is the application of relevant knowledge and
experience, within the context provided by auditing and accounting standards and
Rules of Professional Conduct, in reaching decisions where a choice must be made
between alternative possible courses of action.”

Dari teori datas dapat diambil suatu hipotesis sebagai berikut :
H2.2 : Pengetahuan auditor memberikan pengaruh secara signifikan terhadap

performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

2.1.4 Pengalaman

2.1.4.1 Konsep dan Pengaruh Pengalaman dalam Audit Judgement

Untuk melaksanakan tugas audit, auditor harus memiliki keahlian {expertisc)
yang terdiri dan unsur pengetahuan (knowledge) dan pengalaman (experience).
Keahlian menurut Bedard (1986) yang dikutip dari Tirta dan Sholihin (2003;47)
adalah seorang vang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas
ditunjukkan dalam pengalaman audit. Penelitian sebelumnya banyak yang
menghubungkan keahlian (expertise) dan pengalaman (experience) atau yang
berhubungan dengan itu (Booner dan Lewis,1990; Ashton dan Brown,1980; Butt,
1988, dan Bonner, 1980} vang dikutip dari Tirta dan Sholihin (2003: 47). Hasilnya

menyatakan dampak experience sebagai pertimbangan audit adalah bermacam-
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macam. Beberapa penclitian sebelumnya berpendapat bahwa “Experience should be
regarded as an important factors on Auditor’s performance prediction” (Butt, 1988;
dan Boenner, 1990; Choo dan Trootman ,1991; Libby dan Frederick, 1990; Tubbs,
1992; Davis, 1996; Shelton, 1999) yang dikutip dari Tiria dan Sholihin (2003;47).
Sedangkan yang lain berpendapat berbeda yaitu “There are no difference between
experienced auditors and inexperienced auditors on auditor’s performance™ (Ashton,
1974; Ashton dan Brown, 1980; Ashton ,1991) yang dikutip dari Tirta dan Sholihin
(2003:47)

Menurut Andul Mohammadi dan Wright (1987) yang dikutip dari Djaddang dan
Parmono (2002) bahwa dalam menganalisis audit judgement, pengalaman
(experience) merupakan komponen audit expertise yang penting. Pengalaman
(experience) merupakan suatu faktor yang sangat vital yang mempengaruhi
Jjudgement yang kompleks. Penelitian menginvestigasikan pengaruh kompleksitas
tugas atas judgement auditor dalam berbagai tingkatan pengalaman. Mercka
menemukan bahwa judge auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat
populasi kesalahan yang secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan auditor
berpengalaman. Bonner dan Walker vang dikutip dari Djaddang dan Parmono (2002)
membuktikan bahwa instruksi dan pengalaman mempengaruhi keahlian audit
(judgement performance). Selanjustnya menurut Kaplan dan Recker (1989) yang
dikutip dari Djaddang dan Parmono (2002) menyatakan bahwa auditor yang tidak
berpengalaman akan melakukan atribusi kesalahan yang lebih tinggi dibandingkan

dengan auditor yang berpengalaman. Menurut Anderson dan Malleta (1994) yang
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dikutip dari Djaddang dan Parmono (2002) menunjukkan bahwa pengalaman
mempunyal peranan yang penting terhadap keberadaan auditor dalam menanggapi
bukti audit yang negatif tetapi tidak mempengaruhi keberadaan auditor terhadap
informasi yang positif.

Kelebthan dari knowledge yang mendukung untuk experienced auditors
dijelaskan oleh Butt (1988) yang dikutip dari Tirta dan Sholihin (2003:47) yang
menyatakan bahwa “£xperienced auditors can make better judgement in professional
tasks than inexperienced auditors do”. Sedangkan menurut Libby dan Frederick
(1990) yang dikutip dari Tirta dan Sholithin (2003:47) mengemukakan bahwa
“Lxperienced auditors show more complete financial statement error knowledge and
produce more accurate explanation hypothesis. In other words, audit experience can
improve auditor knowledge in regard to cause and consequences of error in a certain
transaction cycle”. Sedangkan menurut Choo dan Trootman (1991) yang dikutip dar:
Tirta dan Sholihin (2003:47) meneliti bahwa “the differences in knowledge structure
and judgement betweeen experienced and inexperienced auditor. Their result showed
that experienced auditor can recall more atypical items that inexperienced auditor”

Dalam hal penggunaan ingatan yang mendukung professional judgement, hal
ini dijelaskan oleh Tubbs (1992) yang dikutip dari Tirta dan Sholihin (2003:47) yang
berpendapat “Fxperienced auditor have ability to remember more errors in financial
statement and conduct fewer error in their tasks. Liperrenced auditors aiso have
ability to remember more inegularities enoi i their tasks.” Tubbs (1992} yanp
dikutip dari Tivta dan Sholihin {2003, 47) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
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“auditor gain experience: (1) They know more errors, (2) They have more accurate
error knowledge, (3) They know more atypical errors and (4) The cassually-related
features of error (where the errors occured and internal control objectives violated)
become more salient”.

Dalam hubungan dengan kemampuan untuk menyeleksi informasi yang relevan,
Davis (1996) yang dikutip dari Tirta dan Sholihin (2003:48) mengemukakan bahwa “
Experience auditors can show the higher selectivity rate in selecting relevant
information compared to inexperienced auditors”. Penelitian ini didukung olech
Shelton’s (1999) yang dikutip dari Tirta dan Sholihin (2003:48) yang berpendapat
bahwa “Kxperienced auditor can reduce the influence of irrelevant information on
audit judgement” dan ia juga berpendapat bahwa “More experienced auditor are not
influenced by presence of irrelevant information in making a going concemn
judgement”

Dari hasil penelitian Ashton dan Brown (1980} dan Ashton (1991) yang dikutip
dari Tirta dan Sholihin (2003: 48) berpendapat bahwa experience mempengaruhi
performance karena tidak memperhatikan knowledge yang dibutuhkan untuk
kelengkapan dalam inowledge. Johnson er ul. (1984) dalam Tirta dan Sholihin {2003:
51) berkesimpulan bahwa “Experienced subjects have the ability to recognise
relevant cues™ sedangkan menurut Bonner (1990) dalam Tirta dan Sholihin {2003:51)
menyatakan bahwa “the experienced people who have more complete knowledge
would be better able to recognise relevant cues than those whp have Iess complete

knowledge and thus perform better at cuc selection™.
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Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki auditor merupakan hal vang sangat
penting yang menunjang pelaksanaan audit. Schingga tidak mengherankan apabila
cara auditor pemula dan berpengalaman akan berbeda dalam menaggapi informas:
yang akan dipergunakan scbagai pertimbangan atau melaksanakan analisis atas
Jjudgement yang diambil. Auditor junior karena memiliki pengetahuan dan penglaman
yang lebih sedikit akan cenderung terfokus pada informasi yang negatif daripada
yang positif serta adanya perasaan khawatir apabila nantinya melakukan kesalahan
dalam pengambilan suatu pertimbangan atau kategori utama dalam melakukan
praktck auditing adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dalam praktek
audrt antara lain pandangan terhadap kasus, perencanaan kertas kerja, tingkat
pengendalian intemnal, laporan keuangan yang belum diaudit, laporan keuangan
historis, skedul laporan keuangan tambahan dan program perencanaan audit. Jadi
dalam usaha memperoleh informasi dalam tugas audit, sedikitnya auditor akan
menetapkan pandangannya terhadap kasus yang dihadapinya, kemudian melakukan
perencanaan kerja, membuat gambaran terhadap sistem pengendalian internal dan
melakukan perencanaan atas audit yang akan dilakukannya

Auditor pemula cenderung akan sangat berhati-hati untuk  menentukan
pandangannya mengenai suatu kasus. Menurut Watkins (1988) dalam Djadang dan
Parmono (2002) mengungkapkan terjadi sejumiah perbedaan dalam memperoleh
informasi yang dilakukan oleh auditor senior dan yunior. Setelah informasi diperoleh

informasi tersebut dievaluasi agar dapat dipergunakan sebagai pertimbangan

Judgement.
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Dalam menghadapi suasana ketidakpastian audttor dituntut untuk membuat
asumsi yang dapat dipergunakan untuk membuat suatu judgement dan mengevaluasi
judgement. Untuk membuat asumsi mengenai suatu hal yang tidak pasti diperlukan
pengalaman{expericnce), keahlian (expertise) dan pengetahuan (knowledge) yang
luas dart auditor. Dengan kata lain kompleksitas tugas yang dihadapt akan menambah
pengetahuan dan pengalamannya. Darn teoni diatas dapat diambil suatu hipotesis
bahwa -

H23: Pengalaman membenkan pengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan taporan keuangan.

2.1.5 Kekelirnan

2.1.5.1 Konsep Kekeliruan

Berikut ini dikutip beberapa pengertian kekeliruan {error) dalam beberapa
literatur:

Dalam Standar Auditing {SA}) seksi 312 (PSA No.25) paragraf 6 mendefinisikan
kekeliruan sebagai berikut :“Istilah kekeliruan berarti salah saji atau penghilangan
vang tidak disengaja jumlah atau pengungkapan datam laporan”

Adapun Donald H.Taylor dan G William Glezen (1991:142) berpendapat
““Error are unintentional mistatement or omisions of amount or disclosures in

financial satements.”
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Sedangkan menurut Kamal Gupta (1991:40) menyatakan “Error refers to
unintentional mistakes in financial information ,e.g. mathematical or clerical
mistakes, oversights or misinterpretation of facts, or unintentional misaplication of

accounting policies™.

Auditing and Assurance Standard (AAS) 4 vang diterbitkan oleh The Councile
of The Institute of Chartered of Accountant of India menyatakan:
“error refers to an umintentional misstatement in the financial statements,
including the omission of an amount or a disclosure, such as:

+ A mistake in gathering or processing data from which financial statements are
prepared.

+ An incorrect accounting estimate arising from oversight or misinterpretation
of facts.

+ A mistake in the application of accounting principles relating to measurement,
recognition, classification, presentation, or disclosure.”

Berdasar sejumlah pernyataan yang dikutip dari sejumlah literatur mengenai
definisi dart kekeliruan (error) dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kekeliruan
diartikan scbagai salah saji yang terjadi secara tidak sengaja baik datam jumlah

maupun pengungkapan dalam laporan keuangan.

2.1.5.2 Karakteristik Kekeliruan

Dalam Standar Auditing {SA) seksi 312-Resiko Audit dan Materialitas Dalam

Pelaksanaan Audit- (PSA No.25) paragraf 6 menyatakan:
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“Istilah kekelinuan berarti salah saji atau penghilangan yang tidak disengaja
jumlah atau pengungkapan dalam aporan keuangan. Kekeliruan mencakup

a. Kesalahan dalam pengumpulan atau pengolahan data yang menjadi
sumber laporan keuangan.

b. Estimasi akuntansi yang tidak masuk akal yang timbul dan
kecerobohan atau salah tafsir fakta.

c. Kekeliruan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berkaitan dengan
jumlah, klasifikasi, cara penyajian atau pengungkapan.

Adapun Exposure Draft dari Statement on Standard Auditing Practices (SAP) 4
revised Auditor’s Responsibility to Consider Frawd and Error in an Audit of
Financial Statement menjelaskan mengenai karakteristik error adalah sebagat berikut

“The term “error” refers to an unintentional misstatement in the financial
statement including the omission of an amount or a disclosure, such as

* A mistake in gathering and processing data from which financial
statements are prepared.

¢ An incormrect accounting estimate arising from oversight or
misinterpretation of fact.

¢ A mistake in the application of accounting principle relating to
measurement, recognition, classification, presentation or disclosure.”

2.1.5.3 Tangguag Jawab untuk Mencegah dan Mendeteksi Kekeliruan atau
Kecurangan Dalam Laporan Keuangan
Tanggung jawab untuk mencegah dan mendeteksi terjadinya kekeliruan
maupun kecurangan dalam laporan keuangan adalah berada pada pihak manajemen.
Pernyataan tersebut tercantum dalam Standar Auditing (SA) seksi 110 PSA No. 02

paragraf 3 yang menyatakan sebagat berikut :
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“laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen. Tanggung jawab
auditor adalah untuk menvatakan pendapat atas faporan kcuangan. Manajemen
bertanggung jawab untuk menerapkan kebiakan akuntanst vang schat dan untuk
membangun dan memelihara pengendalian intern yang akan, diantaranya mencatat.
mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi {termasuk peristiwa dan kondisi)
vang konsisten dengan aserst dan ekuitas vang terkait adalah berada dalam
pengelahuan dan pengendahan fangsung manajemen. Oleh karena itu, penvajian
secara wajar scsual dengan prinsip akuntanst vang berlaku umum di indonesia
merupakan bagian yang testrat dan terpadu dalam tanggung jawab manajemen.”

Adapun menurut Institute Of Chartered Accountants Of British Columbia dalam
penjelasan why auditors fail to detect fraid menvatakan bahwa “the responsibility lor
Jraud and error detection belongs to a company's governance and management.”

Pemjelasan lebih lengkap terkait dengan tanggung jawab untuk mendeteks:
terjadinya kekeliruan atau kecurangan tertera dalam Institute of Chartered Accountant

Of India dinvatakan sebagal berikut

“The primary responstbility for the prevention and detection of fraud and efror
rests with both those charged with the governance and the management of an
entity. The respective responsibilitics of those charged with governance and
management may vary tfrom entity to entity. Management, with the oversight of
those charged with governance, needs to set the proper tone, create and
maintain a culture of honesty and high ethics. and establish appropriate controls
to prevent and detect fruud and error within the entity.

it is the responsibility of those charged with governance ot an entity to ensure,
through oversight of management, the mtegnty of an entity's accounting and
financial reporting systems and that appropreate controls are in place, including
those tor monitoning risk, financial control and comphance with the laws and
rcgulations.

It 15 the responsibility of the management of an cntity to establish a control
cnvironment and mainiain policies and procedures 10 assist 1 achieving the
objective of ensuring, as far as possible. the orderly and citicient conduct of the
entity's busingss. This responstbility inctudes implementing and ensurtng the
continued operation of accounting and 1nternal control systems, whtch are
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destgned to prevent and detect frawud and error. Such systems reduce but do not

¢liminate the risk of misstatements, whether caused by fraud or error.

Accordingly, management assumes responsibility for any remaining risk.”
2.1.5.4 Tipe-tipe Kekeliruan

Menurut Holmes dan Bumns (1979), kekeliruan atau error diklastfikasikan
sebagai menjadi dua jenis yaitu accounting error dan system error. Accounting error
berpengaruh secara langsung terhadap laporan keuangan. Adapun system error terkait
dengan lemahnya sistem pengendalian intern yang menyebabkan meningkatnya atau
bertambahnya ketidakterdeteksian kekeliruan laporan keuangan kekehruan. Adapun
accounting error berdasarkan penyebabnya dibedakan menjadi dua hal yaitu
kesengajaan maupun ketidaksengajaan dimana masing-masing unsur (sengaja atau
tidak) dibagi menjadi tiga klasitikasi utama yaitu : (1) error of omission, (2) error of
comission atau (3) error of principle. Adapun system error dibagt memjadit dua tipe

vaitu (1) compliance errors and (2) svstem design deficiencies.

C.A. MacDonald & Associates membagi kekeliruan {error) ke dalam dua jenis
Sfinancial dan non financial. Financial error diwujudkan dalam bentuk overpayment
atau underpayment terthadap klien. Adapun Non financial error tidak dapat
ditumjukkan secara langsung terhadap terjadinya kelebihan atau kekurangan

pembayaran terhadap klien.

Adapun Emile Woolf (1986:45) mengelompokkan error atas laporan keuangan

sebagai berikut:
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1. “a departure from an internal control procedure which the auditor
considers essential to the particular level selected, such departure possibly
having material consequence.

2. a clerical error which affects the amounts of any item in the clients annual
account.”

2.1.5,5 Prosedur Audit Yang Diperlukan Terhadap Kemungkinan
Terdeteksinya / Untuk Mendeteksi Kekeliruan  Dalam Laporan

Keuangan

Menurut Kamal Gupta dalam bukunya Contemporary Auditing (1991:40)
menjelaskan bahwa prosedur audit terhadap kemungkinan terjadinya kekeliruan atau

kecurangan adalah sebagai berikut:

~}. If circumstance indicate the possible existence of frawd or ermor, the auditor
should consider the potential efect of the suspected fraud or error on the
financial inforrmation. if the auditor believes the suspected fraud or error could
have a material effect on the financial information, he should perform such
modified or additional procedures as he determines to be appropriate. The
extent of such modifications or additional procedures depends on the auditor’s
Judgement as to :

a. The types of fraud or error that could occur;

b. The relative risk of their occurance

¢. The likelihood that a particular type of fraud or error could have a material
effect on the financial information.

2. Performing modified or additional procedures will normally enable the auditor
to confirm or dispel a suspicion of fraud and error. Where the suspicion is
confirmed, he should satisfy himself that the effect of fraud is properly reflected
in the financial information or the error is corrected.

3. However, the auditor may be unable to obtain audit evidence either to confirm
or dispel a suspicion of fraud. In the circumstance, the auditor should consider
the possible impact on the financial information and the effect on his report.
The auditor will also need to consider relevant laws and regulation and may
wish to obtain legal advice before rendering any report on the financial
information or before withdrawing from the engagement.

4. Unless circumstances clearly indicate otherwise, the auditor should not assume
that an instance of frawd or error is an isolated occurance. If the fraud or error is
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an isolated occurance. If the fraud or error should have been prevented or
detected by the system of internal control, the auditor should reconsider his
prior evaluation of the system and if necessary, adjust the nature, timing and
extent of his substantive procedures.

5. When fraud or error involves a member of management, the auditor should
reconsider the reliability of any representations made by that person to the
auditor.”

Larry F. Konrath (2002:118) menjelaskan mengenai prosedur audit dalam

mendeteksi kekeliruan adaiah dijelaskan melalui gambar berikut :

Gambar 2.1
Vouching

Existence ¢r Occurance

omisions
Dokumen | —— <——1 General
Jurnal Ledger

Mistatement due to omission
Completeness
Tracing

“Errors are unintentional mistakes, these were classified as omission
(transactions and (or) balances exctuded from the financial statement ) and comission
{erroneous) transactions and balances inctuded financial statement. In testing for
omission the auditor is concerned with management assertion’s of completeness.
Error of comission relate to the existences or occurance assertion. Errors may result
from failing to record a transactions recording in the wrong accounting period,
recording a transactions at the wrong account or debiting or crediting the wrong
account.”
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Prosedur diatas merupakan bagian dari audit process yang dilaksanakan auditor
secbagai pelaksanaan terhadap tanggung jawab auditor untuk merencanakan dan
melaksanakan audit dalam upaya memperoleh keyakinan memadai apakah laporan
keuangan bebas dari salah saji material baik disebabkan oleh kekeliruan maupun

kecurangan. Proses audit selengkapnya digambarkan dalam lampiran 5.

GAAS mempersyaratkan agar auditor berhati-hati mengevaluasi rasionalitas
atas estimasi akuntansi yang dikembangkan oleh manajemen dan membernkan
dorongan agar mempergunakan satu atau lebih pendekatan berikut :

1. Melakukan review dan menguji proses yang dipergunakan olch manajemen
untuk mengembangkan estimasi tersebut.

2. Membangun harapan yang independen terhadap estimasi yang dikembangkan.

3. Melakukan review terhadap subsequent event atau tramsaksi yang terjadi seclama
pelaksapnaan pekerjaan lapangan.

4. Melakukan review dan menguji proses yang dipergunakan oleh manajemen
untuk mengembangkan estirnasi terscbut.

5. Membangun harapan yang independen terhadap estimasi yang dikembangkan.

6.  Melakukan review terhadap subsequent event atau tramsaksi yang terjadi selama
pelaksanaan pekerjaan lapangan.

Scott, Richard ef.a/ (1982:113-115) menjelaskan prosedur yang dipergunakan

untuk mendeteksi terjadinya kekeliruan sebagai berikut ;
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“Typical acounting systems contain a number of feature designed to detect
error.

1. Double Entry Method. The most important error detecting feature ts double-
entry method. The constant requirement that debits equal credits will point out
numerous mistakes. The balancing of the special journa! prior to posting and the
taking of the trial balances are examples of attempts to catch errors as soon as
possible. If debits do not equal credits, there is necessarily an error somewhere.

2. Audit Trail. The second most important error detecting feature is the audit trail.
The ledger accounts indicate by their posting reference the journal sources of all
the debits and credits. Thus, it’s possible to check the journal to see the onginal
entries and hence, find the supporting documents.

3. Bank Reconciliation. A good bank reconciliation effectively tests that (1) all
checks were recorded properly (2) all deposits were recorded properly and (3)
all miscellaneous charges such as bank service charge and checks returned NSF
were properly incorporated into the accounts.

4. Subsidiary Ledgers. The control accounts inthe general ledger for accounts
receivabie and accounts payable should always equal the total of the individual
accounts in the respective ledgers. If the control does not agree with the total of
the subsidiary ledger accounts, there is an error somewhere. It’s quite possible
for these total not to agree.

5. Billing Statements. An additional error detecting feature is the use of biliing
satement forr a credit customer, It 1s certainiy possible that a cash receipt on
account or a credit sale could be posted to wrong account. Both the control total
and the total of subsidiary ledger will be correct. The individual accounts will
be incorrect: one account will be overstated by the same amount. However if
statement of accounts are sent to the customer, they will identify any incorrect
entries.

6.  Vendor Communications. Vendor do not receive stateements as do customers;
nevertheless they will complain if not paid. Therefore, vendor communications
act as an independent error detecting check on the system.”

Tabel 2.1

CONCEPT SUMMARY
Basic Ermor-Detecting Features
Of a Manual Accounting System

Double-entry Method Points us errors, since rarely will an error m one haif of an

(_ entry be exactly offset by an equivalent error in the other
half,
Audit Trail Allows the accoumtant to track backwards through the

accounting records to the cause of an error.

Bank Reconciliation | Provides an independent check that all check, deposits, and
miscelfaneous charges were recorded properly.

Subsidiary Ledgers Provides independent check of accounts receivable
subsidiary ledger account balances

Customer Statement of Provides an independent check of accounts payable
[ accounts subsidiary ledger account balances. |
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audit dalam mendeteksi salahsaji material batk disebabkan kekeliruan maupun

kecurangan adalah sebagai berikut :

1.  Merencanakan Penugasan (planning the engagement) vang terdiri atas tahapan
sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan perencanaan auditor seharusnya melakukan diskusi
terhadap anggota dari tim audit (audir ream) kemungkinan terjadinya salah
saji material dalam laporan keuangan baik disebabkan kekeliruan ataupun
kecurangan misalnya melakukan review terhadap area-area dimana
kekeliruan sering terjadi.

2. Memahami sistem pengendalian intern untuk menaksir tingkat resiko
pengendalian vang ada.

3. Memperoleh pengetahuan mengenai tingkat pemahaman manajemen
terhadap pengendahan internal klien dalam upaya mencegah dan mendeteksi
kekeliruan laporan kenangan dengan meminta keterangan terhadap pihak
manajemen.

4. Menentukan apakah pihak manajemen menemukan sejumlah kesalahan

yang bersifat matenal

o

Melakukan penaksiran terhadap tingkat resiko pengendalian maupun resiko
bawaan dengan mempertimbangkan bagaimana laporan keuangan mungkin
mengalami  salahsaji material yang disebabkan oleh kekeliruan maupun

kecurangan.
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3. Berdasarkan penaksiran terhadap tingkat resiko bawaan dan tingkat resiko
pengendalian serta hasil dari sejumiah pengujian terhadap pengendalian, auditor
merancang prosedur substantif untuk menurunkan tingkat resiko tidak
terdeteksinya salahsaji  material baik disebabkan kekeliruan ataupun
kecurangan.

4. Dalam hal keadaan yang mengindikasikan terjadi kekeliruan atau kecurangan,
auditor scharusnya mempertimbangkan :
|. Penaksiran terhadap komponen-komponen atas resiko audit mungkin perlu

direvisi.

2. Sifat, keberadaan dan ketepatan atas prosedur audit mungkin perlu
dipertimbangkan kembali.

3. Berdasarkan sifat dari salah saji yang diidentifikasi, memberikan dorongan
bahwa kekeliruan serupa mungkin terjadi dan perlunya dilakukan prosedur
audit yang relevan.

4. Auditor harus memperoleh representasi dari pihak manajemen yang
memberitahukan mengenai :

a. Tanggung jawab auditor untuk pengimplementasian dan pelaksanaan
sistem pengendalian internal telah didesain untuk mencegah dan
mendeteksi terjadinya kekeliruan atau kecurangan.

b. Keyakinan bahwa pengaruh dari salah saji yang ditemukan oleh

auditor tidak bersifat material atas laporan keuangan.
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5. Untuk salah saji yang disebabkan kekeliruan (error), auditor scharusnya
mengkomunikasikan salahsaji tersebut terhadap manajemen pada tingkatan
yang sesuai. Auditor perlu mengkomunikasikan temuan tersebut kepada komite
audit atas sejumliah salahsaji tersebut tidak dikoreksi oleh pihak manajemen
karena pihak manajemen menganggap bahwa salahsaji tersebut tidak material.

6.  Dalam hal terjadinya berbagai kejadian vang menimbulkan pertanyaan terhadap
kemampuan auditor untuk melanjutkan pelaksanaan audit, auditor harus
mempertimbangkan kewajiban legal dan profesional yang dipersyaratkan untuk
melaporkan terhadap pthak-pihak yang membuat perikatan audit maupun
lembaga yang berwenang serta mempertimbangkan untuk menank din dan
perikatan.

7. Ketika menerima permintaan keterangan dari auditor yang diusulkan, auditor
yang ada scharusnya memberikan saran jika terjadi keadaan-keadaan yang periu
diperhatikan terhadap akun-akun yang mungkin berpengaruh terhadap
keputusan untuk menerima atau tidak suatu perrikatan. Dalam berkomunikasi
dengan auditor yang diajukan, adalah penting bagi auditor untuk mendasarkan
fakta terhadap fraud ataupun kecurigaan atas fraud.

2.1.5.6 Faktor-Faktor Yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Menentukan

Kemungkinan Terdeteksinya Kekeliruan
Menurut Bernardi (1994) sejumlah faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan kemungkinan terdeteksi tidaknya kekeliruan atau ketidakberesan adalah

sebagai berikut : (1) kompetensi dan integritas klien dan (2) gaya cognitive auditor
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1.  Kompetensi dan Integritas Klien

Kapian dan Reckers (1984) mengemukakan bahwa integritas tidak berpengaruh
signifikan pada proses pengambilan keputusan auditor. Senada dengan Kaplan dan
Reckers (1984), Reckers dan Schultz (1993) juga mengemukakan bahwa auditor tidak
menjadi lebih berhati-hati ketika diketahut adanya kecurangan yang potenstal.

Standar Auditing Seksi 316 (IAl, 1994), secara spesifik menyatakan bahwa
integritas dan kompetensi klien (manajemen) seharusnya mempengaruhi penilaian
auditor terhadap tingkat resiko pengendalian.

Joyce dan Biddie (1981} menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya,
auditor, bagaimananapun juga tidak memiliki data dan informasi yang lengkap
sehingga auditor hanya mampu untuk memberikan tingkat kemungkinan terhadap
estimasi kemungkinan muncuinya kecurangan.

Pincus (1990) menyatakan bahwa temuan auditor atas kecurangan periode
sebelumnya merupakan faktor signifikan dalam mendeteksi kecurangan.

2. Menurut Bernardi (1994), terdapat tiga gaya cognitive auditor yaitu (1) sifat
independen dan dependen(2) moralitas dan (3) focus of control,
. Sifat Independen dan Dependen

Independensi auditor bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi, karena
12 melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Standar auditing
mengharuskan auditor bersikap independen dalam melaksanakan pekerjaannya
Dengan demikian sifat independensi auditor mengimplikasikan bahwa auditor tidak

dibenarkan untuk memihak kepada kepentingan siapapun, sebab bila tidak demikian
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bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimiliki seseorang, ra akan
kehilangan sikap tidak memihak yang justru penting untuk mempertahankan
kebebasan pendapatnya.

Pincus (1994) menyatakan bahwa sifat independen dan dependen auditor,
secara Jogis merupakan variabel potensial yang berhubungan dengan kemampuan
untuk mendeteksi kecurangan. Adapun Bernardi {1994) menyatakan bahwa sifat
independensi yang dimiliki auditor merupakan sifat yang penting dalam keberhasilan
mendeteksi kecurangan terutama pada lingkungan informasi dan permasalahan yang
kompieks
2. Moralitas

Mautz dan Sharaf (1961) menyatakan bahwa seorang auditor harus peka
terhadap permasalahan moralifas dan etika. Adapun Byingion.eral, (1990)
menyatakan bahwa banyak kegagalan auditor untuk mendeteksi kecurangan
disebabkan oleh permasalahan moral dan ettka auditor. Beberapa studi (Brabeck,
1984, Bebeu et a/.,; Penemon dan Gabhart, 1990; Trevino dan Youngblood, 1990,
Shaub er af., 1993) mengindikasikan bahwa auditor yang memiliki integritas moral
tinggi akan lebih sensitif dan peka terhadap permasalahan etika profesi.

Rest (1986) menyatakan bahwa masing-masing auditor memiliki tingkat
sensitivitas yang berbeda terhadap permasalahan etika profesi. Sehingga, Rest (1986),
menyimpulkan bahwa seorang auditor, pertama kali harus mengenal lingkungan etika
profesinya untuk kemudian baru dapat melakukan evaluasi dampak situasi etis yang

dilakukan oleh orang lain. Trevino dan Youngblood (1990) menemukan bahwa
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pengambilan kcputusan cus berkorelast dengan pengembangan moral  (mora/
development). Ponemon dan Gabhart (1990) menyatakan bahwa pengembangan
moral auditor dapat mempengaruhi strateg: dan cfektivitas audit. Oleh karcna 1tu
auditor yang memiliki pcngembangan moral tingg: akan Ichih sensitif terhadap tanda-
tanda yang mengindikasikan adanya kecurangan,
3. Jocus of Controf

Lacus of control mengacu pada keyakinan {(hefieve) individu tentang tingkat
kendaltannya terhadap kejadian-kejadian yang muncul (Pincus, 1994). Adapun
DuCette dan Wolk (1973} menyatakan bahwa infernul-focis-of-control merupakan
hal vang penting dalam pemrosesan mformas) dan sangat bermanfaat digunakan
untuk mengevaluast data-data dan memecahkan masalah. /nternal locus of control
mecrupakan hal vang pentinguntuk suatu pengambilan keputusan dalam lingkungan
kerja vang komplcks (Julan dan Katz, 196&) Oleh karena itu, auditor vang memiliki
internal-tocus-of- conrol yang tinggl akan lebih besar kemungkinannya untuk
mendctekst adanya kecurangan vang terjadi,
2.1.5.7 Pentingnya Pelaksanaan Skeptisme Profesional Terhadap Performance

Auditor dalam Mendeteksi Kekeliruan Material L.aporan Keuangan

Pelaksanaan profesional merupakan tuntutan bagi para akuntan dalanm upavanya
memenuhi tanggung jawab auditor untuk merencanakan dan mceiaksanakan audit
untuk mendetcks: terjadinya salahsa)i material atas laporan keuangan baik disebabkan
oleh kekeliruan ataupun kecurangan. Pemyataan tersebut tercantum dalam SA Scksi

230G (PSA No.04) paragraf 06-Skeptisme Profcsional- yang menvatakan “penggunaan
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kemahiran profesional dengan ccrmat dan seksama menuntut auditor untuk
melaksanakan skeptisme profesional.”

Pemyataan tersebut diperjelas pernyataan dalam Standar Auditing (PSA No.04)
paragraf 09 yang menyatakan “penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan
scksama memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadar bahwa
faporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan olch
kekeliruan atau kecurangan.”™

The Canadian Institute of Chartered Accountants Handbook menggambarkan
pendekatan yang memadai terhadap audit sebagai berikut

“The auditor performs the audit with and attitude of professional sceptism and
secks high though not absofute assurance hereinafter referred to as reasonable
assurance whether the financial statement are free of material misstatement.”

Dalam CICA HANDBQOOK 5135-The Auditor’s Responsibility To Consider
Fraud And Error In An Audit Of Financial Statement menjelaskan pentingnya
penerapan skeptisme profesional sebagai berikut

“The auditor should plan and perform an audit with an attitude of professional
scepticism. Such an attitude 1s necessary to identify and properly evaluate matters
that increase the nisk of a material misstatement”

Dari sejumlah pemyataan diatas dapat disimpulkan bahwa skeptisme
profesional merupakan upaya penerapan kemahiran profesional oleh auditor dalarn
claksanakan avdit (perform an audit) sebagai suatu bentuk performance auditor
dalam mendeteks: kehetinuan iapovan keuangan,
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2.1.6. Hubungan Antara Independensi, Pengalaman dan Pengetahuan Terhadap
Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan
Terdapat sejumlah teori maupun pernyataan yang mengungkapkan hubungan

masing-masing variabel yaitu independensi auditor, pengetahuan maupun

pengalaman terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan

keuangan.

Lee dan Stone (1995) dalam penelitian yang dilakukannya menyatakan bahwa
independensi dan kompetensi merupakan dua karakteristik yang saling bergantung
dimana kompetensi terdini atas specific skills, knowledge dan experience. Penjelasan
lebih Tanjut dinyatakan oleh Lee dan Stone yang menyatakan bahwa semakin besar
kemungkinan auditor menjadi kompeten, semakin besar pula kemungkinan auditor
menjadi independen artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki auditor maka auditor tersebut akan menjadi lebih
independen dimana pendapat yang diambil didasarkan pada fakta-fakta yang ada.
Pernyataan tersebut diperjelas dengan pernyataan James C. Lampe (2004) yang
menyatakan :

“enerally accepted auditing standards are ten general guidelines to aid
auditors in fulfilling their professional responsibilities. These guidelines include
three general standards concerned with competence, independence, and due
professional care; three standards of field work including planning and supervision,

study and evaluation of internal control, and the gathering of competent evidential
matter; and four standards of reporting which require a statement as to presentation in
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accordance with generally accepted accounting principles, inconsistency observed 1n
the current period in relation to the preceding period, adequate disclosure, and the
expression of an opinion as to the faimess of the presentation of the financial
statements.”

Yulius Jogi Cristiawan (2002:79-92) menyatakan bahwa kualitas audit
ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi dimana kompetensi

auditor dipengaruhi oleh beberapa unsur yaitu pendidikan dan pengalaman yang

memadal dalam bidang akuntansi dan auditing.

Kesimpulan dari uraian diatas adalah bahwa independensi, pengetahuan dan
pengalaman memiliki hubungan yang saling terkait dan secara simultan memiliki
pengaruh terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan
keuangan. dari teori diatas dapat diambil suatu hipotesis bahwa :

H1: Independensi, pengetahuan dan pengalaman berpengaruh secara simultan
terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.
2,2,  Penelitian Sebelumnya

Terdapat sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebagai upaya untuk
melakukan analisis terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kekeliruan
dalam laporan keuangan. Berikut ini akan disampaikan beberapa penclitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dalam rangka melakukan analisis terhadap

elemen kekeliruan atas laporan keuangan.
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Penelitian pertama dilakukan oleh Sri Sularso pada tahun 1999 dengan judul
“Analisis Pengaruh Pengalaman Akuntan pada Pengetahuan dan Penggunaan Intuisi
dalam Mendeteksi Kekeliruan”

Persamaan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian ini
adalah kedua penelitian mempergunakan pengalaman sebagai variabel independen
dan berupaya menganalisis pentingnya pengalaman auditor dalam mengaudit
terhadap pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan, Dalam
hal ini peneliti mempergunakan pengetahuan sebagai variabel independen yang turut
turut mempengaruhi performance auditor daiam mendeteksi kekeliruan laporan
keuangan.

Adapun perbedaan yang terjadi adalah terletak pada terjadinya penambahan
jumiah variab¢l yang diahélisis dimana penulis menamba'h 'variabel bcbas.dcngan
dimasukkannya 'vaﬁabél indcpendc_nsi dan pc.r.lgctahuan' ‘disamp'ing' variabel
pengalaman :yang memberikan pengaruh tclrhadap ' pér’formance auditor dalam
mendeteksi kekeliryan laporan k.cuangan. '

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah tidak fcrdapat bukti yang
mendukung terhadap keunggulan pengetahuan tentang kc!;climan oleh akuntan
pemeriksa berpengalaman dibanding pengetahuan tentang kekeliruan oleh
mahasiswa.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Aulia Yanuar H.S. pada tahun 2002

dengan judul Pengaruh Independensi, keahlian dan Pengetahuan Terhadap
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Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kekelirvan dan Ketidakberesan Laporan

Keuangan. Studi hipotesis awal dari penelitian int adalah.scbagai berikut. -

1.  Independensi, keahlian dan pengetahuan berpengaruh secara simuitan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan dan ketidakberesan prosedur

penjualan, piutang dan penerimaan kas.

b

Independensi, keahlian dan pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan dan ketidakberesan prosedur
penjualan, piutang dan penerimaan kas.

3. Keahlian mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kekeliruan dan ketidakberesan prosedur penjualan, piutang
dan penerimaan kas.

Akhirnya penelitian ini berkesimpulan sebagai benikut.

. Bahwa independensi, keahlian dan pengetahuan berpengaruh secara simultan

" terhadap = kemampuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan dan
ketidakberesan prosedur penjualan, piutang dan penerimaan kas telah teruji
dan benar.

2. Bahwa independensi, keahlian dan pengetabuan berpengaruh secara parsial
ferhadap  kemampuan auditor dalam  mendeteksi  kekeliruan  dan

ketidakberesan prosedur peryuatan, piutang dan penenmaan kas.tefah terup

LU TPRICIIE TR . I- T

 dan terbukti benar
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3. Bahwa terdapat faktor yang dominan antara independensi, keahlian dan
pengatahuan yang berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan yang terjadi pada prosedur

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian ini adalah
terletak pada variabel bebas. Dalam variabel bebas terdapat dua komponen yang
berpengaruh terhadap sosok individu dari audttor sebagai pthak independen yang
merencanakan maupun melaksanakan audit dalam upavanya memenuhi tanggung
Jjawabnya untuk mendeteksi kekeliruan maupun kecurangan yang berakibat salahsaji
material dar laporan keuangan. Komponen tersebut adalah Independensi dan
Pengetahuan. Persamaan lain antara penelitian yang dilakukan penulis dengan
pcnf:l‘itian inl adalah terictak pada subyek penelitian dan metodologi penelitian,
Subyek penelitian ini adalah akuntan publik yang berprofesi Sebagai auditor di
wilayah Surabaya. .

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian ini adalah
terfétak pada perubahan salah safu komponen yang ada éla’laiﬁ' variabel bebas yaitu
keahlian diganti dengan pengalaman. Perbedaan lainnya yang juga cukup penting
adalah dalam vanabel terikat. Dalam vartabel terikat, penelitian tni menekankan pada
kemampuan auditor yang diperoleh baik berdasar pengetahuan, keahlian dan sikap
independensinya daiam mendeteksi  kekeliruan dan  ketidakberesan prosedur
penjualan, piutang dan penerimaan kas. Adapun penclitian yang dilakukan oleh
penulis menekankan terhadap performance atau kinerja auditor yang diukur berdasar

penerapan sikap skeptisme profesional sebagai tuntutan sikap yang harus dimvifiki
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oleh auditor sebagai upaya penerapan Standar auditing (SA) seksi 230-Penggunaan

Kemahiran Profesional Dengan Cermat Dan Seksama. Dalam Pelaksanaan Pekerjaan

Auditor- PSA No.04 yang menegaskan bahwa auditor wajib menggunakan kemahiran

profesional dengan cermat dan seksama dalam melaksanakan auditdan penyusunan

laporannya sebagai upaya untuk memperoleh keyakinan yang memadar bahwa tidak
terjadi salah saji material dalam laporan keuangan.

Penelitian yang ketiga adalah penclitian yang dilakukan oleh Yohan Tristanto
pada 2004 dengan judul Pengaruh Lxperience dan Task Specific Knowledge Terhadap
Performance Auditor Dalam Mendeteks: Fraud Laporan Keuangan,

Studi hipotesis awal dari penelitian im adalab.sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh experience terhadap performance auditor dalam mendeteksi
kekeliruan laporan keuangan.

2. lask Specific Knowledge akan meningkatkan performance auditor dalam
mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

3. lask Specific Knuwledge merupakan variabel moderating dapat meningkatkan
hubungan antara experience dengan performance auditor dalam mendeteksi
Jraud laporan keuangan.

4. Interaksi experience dengan [ask Specific Knowledge akan meningkatkan

performance auditor dalam mendeteksi fraud laporan keuangan.
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Adapun penelitian tni berkesimpulan sebagai benkut

[, Ixperience berpengaruh sccara positif dan sigmtikan terhadap performance
auditor dalam mendeteks: kekeliruan laporan keuangan.

2. Task Specific Knowledge berpengaruh secara positif dan sigmifikan terhadap
performance auditor dalam mendeteks: kekeliruan laporan keuangan.

3. lusk Specitic Knowledge sebagai variabel moderating akan berpengaruh
terhadap hubungan antara experience dengan performance auditor dalam
mendeteks: froud laporan keuangan,

Persamaan antara penelitian yang dilakukan penuiis dengan penelitian im
adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan skeptisme profesionai sebagai bentuk penggunaan kemahiran
profestonal auditor dengan cermat dan seksama yang memungkinkan auditor
untuk memperoleh kevakinan memadai bahwa tidak terjadi salah saji material
dalam laporan kecuangan baik discbabkan k.eI-.:eIi.fuzan. atu kecurangan
dipergunakan sebagai dimensi dalam mengukur performance auditor dalam
memenuhi tanggung jawab auditor yaitu memperoleh keyakinan memadar
bahwa tidak terjad: salah saj1 material dalam laporan keuangan baik disebabkan
kekeliruan maupun ketidakberesan.

2. Penggunaan vartabel experience sebagal variabel bebas sebagai upaya untuk
mengyjl dan menganalisa pengarub experience terhadap performance auditor
dalam mendeteksi salah saji material baik disebabkan kekeliruan atau

kecurangan.
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Perbedaan antara penclitian yang dilakukan penulis dengan penehitian in1 adalah :

1. Dalam penclitian ini, variabel independen terdiri atas dua komponen yaitu
experiences dan Tusk Specific Knowledge. Adapun penelitian yang dilakukan
penults variabel independen yang dipergunakan terdir atas tiga komponen yaitu
independenst, pengetahuan dan pengalaman.

2. Pengetahuan sebagar variabel independen yang digunakan dalam penclitian
yang dilakukan penulis merupakan kombinasi dars ketiga bentuk pengetahuan
teknis yang wajtb dimiliki oleh auditor yaitu general accounting dan auditing
knowledge, subspectality knowledge dan general husiness knowledge (Bonner
dan Lewis (1990} dalam Tirta dan Sholthin ( 2003 - 49) ) sebagai upaya untuk
memenuht ketentuan SA Seks: 230 par.04 yang menvatakan bahwa scorang
auditor harus memuiiki “tingkat keterampilan yang umumnya dimiliki” oleh
auditor dan harus mempergunakannya dengan kecermatan dan keseksamaan
yang wajar sehingga memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji materialbaik disebabkan
kekeliruan atau kecurangan. Adapun penelitian ini lebih memfokuskan terhadap
Task Specific Knowledge. Hal int terjadi karena penelitian ini menekankan
terhadap performunce auditor dalam mendeteksi fraud dalam laporan keuangan
timana kemungkinan untuk tidak terdeteksinya fraud yang material adalah
lebih besar dibandingkan error karena frawd mungkin terdiri atas skema yang
diorganisir  secara  hati-hati  dan  dibuat-buat  yang didesain  untuk

menyembunyikannya (Handbook Section 5135). Itulah sebabnya sk specific

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 58

knowledge diperlukan untuk meningkatkan performance auditor untuk menila

kasus fraud ('Tirta dan Sholihin,2003)
2.3.  Hipotesis dan atau Model Analisis
2.3.1 Hipotesis

Dalam praktik, dikenal dua macam cara pengujian hipotesis: cara langsung dan
hipotesis nol {(Neuman, 2000:131) yang dikutip dart Kuncoro (2003). Pengujian
seccara langsung dilakukan dengan mencari buktt vang memungkinkan untuk
menerima dan menolak hipotesis, dengan cara int berarti hipotesis vang digunakan
untuk memprediks: suatu hubungan. [hipotesis nol, dilain pihak tidak memprediksi
suatu hubungan.

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tyjuan penelitian, tinjauan
pustaka dan juga kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotes:s sebagar benkut
1.  Hipotesis Pertama (H1)

Independensi, pengetahuan dan pengalaman berpengaruh secara simultan
icrthadap performunce auditor dafain mendeieks: kekeliruan {aporan keuanpan.
Hipoicsis siainiik :
tHu i Independens:, pengelahuan dan pengalaman fidak  berpengaiull scoaia

siitutian icthadap performunce audriot datan siendeickst kekelinaan fapotan
KCudgal,
Ha | independenst, pengeiabuan dan pengalaman berpengaruh secara siniuiian

. 1 1 L T 1 4 4 N
ietiadap perjurmance audiio daiah ncikicivky Rekeinuan apolan keuangals.
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2.  Hipotesis kedua (H2)

Independensi, pengetahuan dan pengalaman berpengaruh secara parsial
terthadap performance audifor dalam mendeteksi kekelirvan laporan keuangan.
Hipotesis tersebut terbagi menjadi beberapa hipotesis yang menjelaskan tiap-tiap
variabel sebagai berikut ;

2.1, Hipotesis Kedua-satu (Hipotesis 2.1}

Independensi memberikan pengaruh secara signifikan terhadap performance

auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.
Hipotesis statistik :
Ho 2.1 :independensi tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap
performance auditor dalam mendeteks: kekeliryan laporan keuangan
Ha 2.1 :independensi memberikan pengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendetekst kcke]i_ruaﬁ laporan keuangan
2.2 Hipotesis Kedﬁa—dué (Hipotesis 2.2)

Pengetahuan memberikan pengaruh secara siginifikan terhadap peifor}ndm}e
auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.
Hipotesis statistik
Ho2.2: Pengetahuan tidak membenkan pengaruh secara signifikan terhadap
performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keyangan.
Ha2.2: Pengetahuan memberikan pengaruh secara . signifikan terhadap performance

auditor dalam mendetcksi kekeliruan laporan keuangan.

.‘.'-.'-:-:: - | ' ot
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2.3 Hipotesis Kedua-Tiga (Hipotesis 2.3)

Pengalaman memberikan pengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.
Hipotesis statistik
Ho 2.3 :Pengalaman tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap
performance auditor dalam mendeteks: kekeliruan laporan keuangan.
Ha 2.3 :Pengalaman memberikan pengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan
2.3.2. Model Analisis

B;rdasaﬂcan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan
dalam bab sebelumnya, maka model analisis yang dikembangkan untuk penelitian ini
adalah untuk mengetahui ﬁengaruh : masing-masing variabel bebas, yaitu
independensi, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki auditor terhadap
performance audltor dalam mendeteks; kckellman atas laporan kcuangan

Beri kut ini gambar 2. 2 yang mempakan pcnjclasan kcrangka bcrplklr

Independensi

Performance

Pengetahuan

Pengalaman
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BAB3
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipergunakan dalam peneliian ini adalab pendekatan
kuantitatif, dengan jemis penelitian penjelasan (explanarory confirmaty) yaitu untuk
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis (Singarimbun,[995: 4) dalam
Indriantoro dan Supomo (1999) atau bertujuan untuk menguji atau membuktikan
sesuatu dan membantu peneliti daiam memilih tindakan selanjutnya {(Kuncoro, 2003).

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode swrvey. Menurut
Singarimbun (1995: 3) dalam Indriantoro dan Supomo (1999), penelitian survey
adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan
kuisioner sebagai alat pengumpulan data pokok.

Karena penelitian im memberikan tekanan pada pengujian hipotesis berupa
hubungan, maka untuk mengetahui hubungan antar variabel-variabel dalam
penelitian, maka metode yang dipergunakan adalah metode statistik inferensial.
Menurut Sugiyono (2002: 14), statistik inferensial adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasiinya digeneralisasikan untuk populasi
dimana sampel 1tu diambil.

Model pengujian yang digunakan dalam statistik inferensial pada penelitian
int adalah model pengujian parametrik, karena data penelitian yang diukur berbentuk
interval dengan asumst distribusi data adalah normal, dimana data-data berasal dari

daftar pertanyaan yang dilakukan pada target populasi yang ada.
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3.2.  Identifikasi Variabel

Terdapat dua jenis variabel yang dipergunakan dalam penelitian i, yartu
variabel bebas dan variabel terikat.
3.2.1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yang dipergunakan dalam penelitian ini
a. Independensi
b. Pengetahuan
¢. Pengalaman
3.2.2, Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah performance
audrtor dalam mendeteksi kekehruan laporan kevangan.
3.3. Definisi Operasional

Defimisi operasional adalah penentuan comstruct sehingga menjadi variabel
vang dapat diukur. Defimsi operasional menjelaskan cara fertentu yang digunakan
oleh peneliti dalam mengoperasionalkan construct, sehingga memungkinkan bag
peneliti vang lain untuk mlakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan dengan cara yang lebth baik (Indriantoro dan Supomo, 1999:69).
Dafam bagtan ini akan dijelaskan definisi operasional yang akan ditelift dart masig-
masing variabel vang terdapat dalam model analisis.
3.3.1. Definisi Operasional Variabel Terikat

Libby (1995) dalam Yohan Trstanto (2004:61) menyatakan bahwa

performance Auditor adalah “The correspondence of a judgement to a criterion
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event”. Dari pernyataan im dapat diartikan bahwa performance mempakan
penyesuaian suatu kebijakan atau pertimbangan terhadap peristtwa dengan kriteria
tertentu.

Penelitian 1m mencoba untuk menggalli performance auditor dalam
mendeteksi kekelirvan dalam laporan keuangan dengan pertimbangan menyeluruh
dalam menentukan salah saji material laporan keuangan. Dalam SA seksi 110 (PSA
No.02) :Tanggung Jawab dan Fungsi Auditor Independen paragraf 02 menyatakan
bahwa auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit
untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah iaporan keuangan bebas dari
salah saji matertal batk yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan.

Pemenuhan terhadap fanggung jawab yamg dibebankan, menyebabkan
diwajibkannya auditor untuk mempergunakan kemahirannya dengan cermat dan
scksama. pernyataan tersecbut dinyatakan dengan jelas dalam SA seksi 230 {PSA
No.04) : Penggunaan Kemahiran Profesional Dengan Cermat dan Seksama Dalam
Pekerjaan Auditor, Standar Umum ketiga yang menyatakan : Dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesional
dengan cermat dan seksama.

Pemyataan standar umum ketiga diperjelas oleh pemyataan dalam SA seksi
230 (PSA No.04) paragrat 09 yang menyatakan bahwa penggunaan kemahiran
profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk memperoleh
keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material baik yang

disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan Penerapan kemahiran profesional
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dengan cermat dan seksama menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme
profesional. Skeptisme profesional adalah sikap yang mencakup pemikiran yang
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis bukti audit. Adapun
beberapa contoh yang memperlihatkan penerapan skeptisme dalam menanggapi
penaksiran auditor atas resiko salah saji material mencakup : (a). Meningkatkan
sensitivitas pemilihan sifat dan luasnya dokumentast yang diperiksa yang mendukung
transaksi material, dan (b). Meningkatkan kebutuhan penjelasan manajemen yang
menguatkan atau representasi manajemen tentang masalah-masalah material seperti
tindak lanjut prosedur analitik, pemeriksaan dokumentasi atau diskusi dengan pihak
latn dari dalam atau Juar entitas.

Penelitian in: mencoba menghubungkan performance dalam mendeteksi
kekeliruan laporan keuangan scbagai variabel, diperinci dengan pertimbangan
menyeluruh melalui skeptisme profesional sebagai dimensi dan penerapan skeptisme
profesional dalam menanggapi penaksiran auditor atas resiko salah saji material,
3.3.2, Definisi Operasional Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari :

a Independensi

Holmes dan Overmyer (1981:78) dalam Endang Kartiningtyas (1994:16)
menjelaskan pengertian independen sebagai bebas dari bujukan, pengaruh, atau
pengendalian dari pihak klien (pimpinan perusahaan yang diperiksanya). sikap
independen berarti mampy bertindak jujur dan obyektif baik dalam menyatakan

kenyataan (/n facr) maupun dalam penampilan (in appearance).
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Adapun Bemardi (1994) Independensi auditor bermakna bahwa auditor tidak
mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum.

Wilcox E.B. dalam the CPA Handbook chapter 13 menyatakan definisi dar
independenst :

“Independence is an essential auditing standard because the opinion of the
independent accountant is furnished for the purpose of adding justiied credibility
tofinancial statement which are primarily the representations of management. If the

accountant were not independent of the management. If the accountant were not in
dependent of the management of his clients, his opinion wouid add nothing.............. 7

Standar Auditing (SA) seksi 220 (PSA No.04): Independensi, menyatakan
bahwa “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, Independensi dalam
stkap mental harus dipertahankan oleh auditor.

b. Pengetahuan (Knowledge)

Dalam SA seksi 230 (PSA No.04) : Penggunaan kemahiran profesional dengan
cermat dan seksama dalam dalam pelaksanaan pekerjaan auditor pada paragraf 04
yang menyatakan bahwa seorang auditor harus memiliki “tingkat keterampilan yang
umumnya dimiliki” oleh auditer dan harus menggunakan keterampilan tersebut
dengan “kecermatan dan keseksamaan yang wajar”.

Pemyataan tersebut juga diperjelas dalam SA seksi 230 (PSA No.05) yang
menyatakan bahwa para auditor harus ditugasi dan disupervisi sesuai dengan tingkat
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan sedemikian rupa sehingga mereka dapat
mengevaluasi bukti audit yang mereka periksa. Auditor dengan tanggung jawab akhir

untuk suatu perikatan harus mengetahui, pada tingkat yang minimum, standar
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akuntanst dan auditing yang rclevan dan harus memiliki pengetahuan tentang
kliennya.

Tan dan Kao (1999) dalam Djaddang dan Parmono (2002) menyimpulkan
bahwa pengetahuan, kemampuan memecahkan masalah dan kompleksitas tugas
berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Kesimpulan dari pernyataan diatas adalah bahwa pengetahuan merupakan
komponen penting yang diperfukan oleh auditor untuk tiap tingkatan baik pada level
junior auditor hingga auditor dengan tanggung jawab akhir untuk suatu perikatan
sehingga mercka dapat menjalankan kewajibannya.

C Pengalaman

Libby (1995) Dalamn Tirta dan Sholihin (2003:47) mendefinisikan experience
adalah ‘task related encounters which provide opportunities for learning 1n audit
environment”. Darl pernyataan tersebut dapat diarttkan bahwa experience merupakan
hubungan antara fugas dengan pengalaman yang didapatkan untuk belajar didalam
fingkungan audit.

Dart pendapat penehtian sebelumnya (Butt, 1988; Bonner, 1990; Choodan
Trotman, 1991; Libby dan Frederick, 1990; Tubbs, 1992; Davis, 1996, Sheiton, 1999)
dalam Tirta dan Sholihin (2003:47) menyatakan bahwa experience merupakan faktor
yang sangat penting dalam performance prediction dari auditor. Sedangkan elemen-
clemen yang menjelaskan pengaruh pengalaman dalam judgement audit, bila auditor :
a. Pernah menghadapt tugas audit yang kompieks (Mohammadi dan Wright,

1987} yang dikutip dari Djaddang dan Parmono (2002).
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b. Dapat menentukan bukti audit yang negatif (Anderson dan Malieta, 1994)
vang dikutip dari Djaddang dan Parmono (2002)

c. Mempunyai kemampuan mengingat lebih akan kesalahan (error) dan
ketidakberesan (irregularities) dalam laporan keuangan (Tubbs, 1992) dalam
Tirta dan Sholihin (2003:47)

d. Kemampuan menyeieksi informast yang relevan dalam menentukan
pertimbangan kelangsungan usaha entitas (Einhom, 1974; Daves, 1979,
Johnson ef af. 1981; Bonner, 1990; Davis, 1996; Shelton’s, 1999) dalam Tirta
dan Sholihin (2003:48)

Skala pengukuran yang dipergunakan dalam melakukan pengukuran terhadap
variabel bebas maupun vriabel terikat adalah menggunakan skala likert karena skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono, 2001: 86). Dalam skala likert ini
masing-masing butir pertanyaan diberi skor 1 sampai 5. Skor 5 : Sangat setuju, 4 :
Setuju, 3 : ragu-ragu, 2 : Tidak setuju, 1 : Sangat tidak setuju.

3.4  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam proses penelitian ini merupakan jenis data
subyek karena data ini berisi opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian atau responden.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer vyaitu data-data yang diperoleh langsung dari jawaban

responden atas daftar pertanyaan tertulis (kuisioner) yang disebarkan kepada
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responden vaitu auditor pada KAP yang ada di Surabaya. Sedangkan data sekundcr
diperoich dari Al Surabaya berupa daftar nama dan alamat KAP di Surabaya dan
data-data yang diperoleh dari studi pustaka dan penelittan —penelitian terdahulu yang
berisi teori-teort yang berhubungan dengan topik pembahasan dan penyusunan
penelitian 1n1.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

3.5.1 Populasi

Populast vang dipergunakan adalah seluruh staf auditor pada Kantor Akuntan
Publik di Surabaya.

3.5.2. Prosedur Penentnan Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi
penelitian. Untuk mewakili karakteristik populast, diperlukan metode pemilihan
sampel yang tepat.

Dalam penelitian imi desain sampel yang dilakukan menggunakan desain
probability sampling yaitu tekmk sampling (teknik pengambilan sampel) yang sama
bagi setiap unsur (anggota) popuiasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiono,
2001:74). Penelittan i menggunakan probabifity sampling dengan jemis simple
random sampling, karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata vang adadalam populast dan setiap populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk diptith menjadt sampel.

Secara umum jumiah sampel minimal yang diperlukan untuk suatu stud

tergantung jems studi yang dilakukan. Menurut (Gay & Diehi, 1996:140-141) dalam
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Kuncoro (2003:111) adalah untuk studi korelasi, dibutuhkan minimal 30 sampel
untuk menguji ada tidaknya hubungan.
3.6. Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dan npenelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Studi pendabhuluan

Tema penelitian im diperoleh berdasarkan pengembangan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang dihubungkan dengan berbagat jumal yang diperoleh dan
internet.
2. Studi Kepustakaan

Peneliti mempergunakan literatur penunjang yang diperoich dari perpustakaan
yang ada di perpustakaan baik di tingkat universitas maupun tingkat fakultas yang
juga ditunjang baik jumal ilmiah yang diperoleh melalni media internet maupun
perpustakaan di lvar fakultas/; universitas dimana peneliti belajar.
3. Metode kuisioner

Penyebaran kuisioner digunakan untuk memperoleh data yang berupa
independenst, pengalaman, pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan dalam
laporan keuangan. Kuisioner disebarkan secara langsung di lingkungan tempat
responden bekerja. Kuisioner yang dikinm dibagi menjadi empat bagian yaitu
Identitas responden, variabel Independensi, variabe! pengetahuan, variabel
pengalaman dan variabel performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan dalam

laporan keuvangan. Skala yang dipergunakan adalah skala likert dimana masing-
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masing butir pertanyaan diberi skor ! sampai 5, dengan keterangan skor 5: Sangat
setuju, 4: Setuju, 3: Ragu-ragu,2: Tidak setujudan 1. Sangat tidak setuju..
3.7. Teknik Analisis Data

Perhitungan statistik dalam penelitian int menggunakan SPSS Refease 12,0 for
windows. Teknik analisis akan dimufai dari pengujian instrumen penelitian, kemudian
dilakukan analisis korelasi, analisis model regresi, pengujian hipotesis dan terakhr
adalah pengujian asums: klasik.

3.7.1. Pengujian Instrumen Penelitian
3.7.1.1 Pengujian Validitas

Suatu insfrumen dikatakan valid, apabila instrumen itu dapat mengukur
c.-(m.s-frz.;cf.sesuai. harapan penelitt atau mampu memberikan gambaran yang cermat
mengenai data yang bersangkutan.

Pengujian validitas dilakukan terhadap kuisioner independensi, pengalaman,
pengetahuan dan performance auditor dengan mempergunakan korelasi Pecrson’s
Product Moment dengan bantuan SPSS Refease 12,0 for windows. Uj validitas
dilakukan dengan menghitung korelasi antara score masing-masing butir pertanvaan
dengan total score butir pertanyaan (Ghozali,2002: 136).
3.7.1.2 Pengujian Reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji sampai sejauh mapa kahandalan item-
item pertanyaan dalam mengukur konsistensi data yang dikumpulkan dikumpulkan.

Keandalan suatu pengukuran mencerminkan tingkat stabilitas dan konsistensi suatu
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alat untuk mengukur suatu konsep dan membantu untuk mendapatkan tingkat
keandalan suatu pengukuran.

Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12,0 for
windows yang hasilnya dinyatakan dalam Alpha Cronbach Cucfficient. Jika mlai uji
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka item-item tersebut dapat dipercaya
keandalannya. Jika kurang dari 0,6 maka dianggap kurang baik, sedangkan jika
berkisar antara 0,7 masih dapat diterima.

3.7.2 Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear
antara dua variabel Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. Dengan
kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara varia_bcl" depeﬁdgn .dq_n
independen (Ghozali, 2002: 4243 ), | |

Menurut Santoso (2000) ada dua hal yang perlu diperhatikan y#itu art_i.a_ngll.(a'
korelast dan sigifikasi hasil korelast. Bila angka korelasi positif (+) da'n. >0,5 bef'aftj
mlai kedua variabel searah dan berkorelasi kuat dan sebaliknya bila angka korelasi
negatif (-) bararti nilai kedua variabel berbanding terbalik dan berkorelasi lemah.

Upt signrfikasi dilakukan dengan tujuan untuk pengambilan keputusan
(berdasarkan probabilitas). Bila probabilitasnya < 0,05 maka ada hubungan (korelasi)
antara dua variabel dan sebaliknya jika >0,05 maka tidak ada hubungan (korelasi)

antara dua variabel.
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3.7.3 Analisis Regresi

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
dangan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan
nilai variabel independen yang diketahui (Gujarati, 1995 : 16) dalam Ghozali (2002:
42). Pusat perhatian adalah pada upaya menjelaskan dan mengevaluasi hubungan
antara suatu variabel dependen dengan satu atau lebih vanabel independen,

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari
goodness of firmya. Dalam statistik, ketepatan fuingsi regresi sampe! dapat diukur dart
koefisien determinasi, nilai statistik F, nilai statistik ¢ (Ghozali,2002: 43). Koefisien
determinas: (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Kelemahan dari penerapan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Penambahan satu variabel independen menyebabkan terjadinya
peningkatan R? terlepas apakah terjadi pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen atau tidak.oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.
Penelitian in1 menggunakan 4 (empat) hipotesis dimana teknik analisisnya adalah
sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (H1)
HI = Independensi, pengetahuan dan pengalaman berpengaruh secara simultan

terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.
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Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan persamaan regresi sederhana sebagai

benkut:

Perf = Bo+BX1+HX2 1 BX3+te e (3.1)

o = Koefisien Regresi variabel

Perf = Performance auditor dalam mendeteksi terjadinya kekeliruan laporan
keuangan.

X1 = Independensi auditor

X2 = Pengetahuan auditor

X3 = pengalaman auditor

2. Hipotesis 2 (12)

H 2= Independensi, pengetahuan dan pengalaman berpengaruh secara parsial
terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

Ilipotesis tersebut dapat dijelaskan secara rinci meialui beberapa hipotesis yaitu :

1 2.1 : Independensi berpengaruh secara signifikan terhadap performance auditor
dalam mendeteksi kekelirnan {aporan kevangan

Perf =Bo+ B'X1. .. (3.2)

3o = koefisien regresi variabel

Perf = Performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan.

X1 = Independens) auditor

H 2.2 : Pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap performance auditor

dalam mendeteksi kekeliruan Japoran keuangan
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Perf Bo + BEX2. ... s (3.3)

Dimana :

o = Koefisien regresi variabel

Perf = Performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan
X2 = pengetahuan auditor

3. Hipotesis 2.3 (H2.3)

H23 :: Pengalléi;'naﬁ auditor akan meningkatkan performance auditor dalam

mendeteksi kekeliruan laporan keuangan

Perf: Bo + B*X3.......... A0 v s, % S . (3.4)

Bo = Koefisien Regresi variabel

Perf = Performunce auditor dalam mendeteksi terjadinya kekeliruan laporan
keuangan.

X3 = Pengalaman auditor

3.7.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan alat uji statistik yaitu uji F dan
uit.
3.74.LUji F

Tujuan dilakukannya uji F adalah untuk menguji signifikasi pengaruh dari
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat melalui prosedur

sebagai berikut :
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a. Perumusan Hipotesis
Ho : B! = 2 = 0; berarti tidak terdapat hubungan (pengaruh) secara keseluruhan antara
X terhadap Y
Ha :B' = B2 # 0: berarti terdapat pengaruh secara keseluruhan antara X terhadap Y
b. Tingkat keyakinan sebesar 95%
c. Kriteria Pengujian
Ho tidak dapat ditolak (diterima) jika Sig F > o = 0,05
Ho ditolak dan Ha'jiké Sig F < o (0,05)
3.7.4.2.Uji t
Uji t digunakan untuk menentukan tingkat signifikasi masing-masing varnabel
bebas terhadap variabel terikat secara individual atau parsial. Adapun prosedur yang
digunakan adalah sebagai berikut :
a. Perumusan Hipotesis
Ho: B'= 3% = (; variabel X tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap
variabel Y
Ha :B' # B2 = 0; berart terdapat pengaruh secara parsial antara X terhadap Y
b. Tingkat keyakinan scbesar 95%
C. Kriteria pengujian :
Ho tidak dapat ditolak (diterima} jika Sig t > o = 0,05

Ho ditolak dan Ha jika Sig t < « (0,05).
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3.7.5. Pengujian Gejala Penyimpangan Asumsi Kiasik

Pengujian gejala penyimpangan asumsi klasik yaitu gejala multikoleniaritas,
3.7.5.1 Multikoleniaritas

Multikoleniaritas berarti adanya korelasi diantara variabel bebas yang satu
dengan variabel bebas yang lain dalam mode! regresi multikoleniaritas yang
bertujuan untuk mengtahui adanya hubungan yang sempurna antar varniabel dalam
model regresi.

Salah ‘satu cara untuk mendeteksi adanya multikoleniaritas adalah dengan
meiihat besarnya VIF melalu: program SPSS.12 for windows dimanaVIF lebih besar
dari 10 berarti terjadi gejala multikoleniaritas sedangkan jika VIF kurang dari 10
berarti tidak terjadi gejala muitikolemaritas (Ghozali;57).
3.7.5.2, Heteroskedastisitas

Heterosdastisitas menunjukkan adanya hubungan antara variabel terganggu
dengan variabel bebas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satupengamatan ke
pengamatan yang lain.

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan melihat adanya
poia tertentu pada grafik scarterplotantara SRESID dan ZPRED dimana sumbu X
dan Y telah terprediksi.
3.7.5.3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

terikat dan variabel bebas memilik: distribusi normal ataw tidak. Model regres: yang
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baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mengupi
apakah distribusi data normal atau tidak. Untuk menguji apakah distribusi normal
atau tidak dapat dilihat melalui normal probability plor yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal (Ghozali1,2004,74)
3.8. Jadual dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian addalah kantor akuntan publik di Surabaya. Adapun jadual
penelitian terdapat didalam lampiran 10 dan prosedur penelitian terdapat dalam
tampiran 11.
3.9.  Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian int yang mungkin
menyebabkan hasil penelitian im perrlu dipertimbangkan, yaitu:
1. Sampel dalam penelitian int adalah terbatas untuk akuntan publik yang ada di

kantor akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya schingga hasil

penelitian kurang dapat mengeneralisir,

)

Pengukuran variabel menggunakan skala /ikerr secara tertulis memiliki
kemampuan dapat menimbulkan respon bias dan dapat mempengaruhi

validitas dan jawaban yang diberikan.
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BAB 4
HASIL. DAN PEMBAHASAN
4.1, Gambaran Umum Responden
Dari 56 Kantor Akuntan Publik di Surabaya, ada 17 kantor akuntan publik yang
auditornya menjadi responden penetitian int. Kantor akuntan publik tersebut meliputi:
1. KAP Drs Andi Iskandar & Rekan
2. KAP Drs Arsono, Jimmy & Rekan
3. KAP Bambang Siswanto
4. KAP Drs Hanny, Wolfrey & Rekan
5. KAP Sugeng & Hamzens
6.  KAP Drs Haryono, Adi dan Agus
7 KAP Drs Johan, Malonda & Rekan
8. KAP Drs Made Sudarma & Rekan
9. KAP Drs Richard Risambessy
10.  KAP Drs Santoso & Rekan
11, KAP Drs Veto Salyo
12, KAP Drs Wiyoko Suwandi & Rekan
13.  KAP Hans Tuanakotta, Mustofa & Halim
14, KAP HLB Hadorn & Rekan
15, KAP ] Tanzl
16. KAP Sasongko & Sidharta

[7. KAP Soebandi & Rekan

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 79

Dari 17 kanfor akuntan publik tersebut, peneliti memperoleh 71 responden.
Pengisian dilakukan pada pertengahan bulan Oktober 2004 dan pengembaliannya
diharapkan satu hingga dua minggu setelah diterima responden. Proses pengumpulian
data dilaksanakan kurang lebih satu bulan satu minggu vaitu pada akhir bulan
Nopember 2004, Dari 100 kuisioner yang dikirimkan oleh peneliti, jumlah kuisioner
yang kembali sebanyak 71 kuisioner dengan tingkat respon sebesar 71%. Dan 71
kuisioner yang diterima selurvhnya diisi dengan lengkap dan layak dianalisis.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 71 auditor
sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 36 erang (50,7%) dan perempuan sehanyak
35 orang (49,2%). Dilihat dari usia, mayoritas berusia 25-33 tahun sebanyak 34 orang
(47,88%). Adapun responden dengan vsia dibawah 25 tahun sebanyak 26 orang
(36,6%), antara 36-45 tahun sebanyak 7 orang (9,8%), antara 46-55 tahun sebanyak 3
orangdan yang berada pada usia diatas 55 tahun sebanyak 2 orang (2,8%).
Berdasarkan tingkat pendidikan responden, sebagian besar adalah strata-1 sebanyak
61 orang (85,9%). Sedangkan responden dengan pendidikan Diploma-3 sebanyak 6
orang (8,4%), responden dengan pendidikan Strata-2 sebanyak 3 orang (4,2%) dan
responden dengan pendidikan Strata-3 sebanyak | orang (1,4 %) dilthat dan
pengalaman dalam mengaudit atau masa kerja responden, mayoritas adalah kurang
dar 2 tahun sebanyak 34 orang (47,8%). Sedangkan reponden dengan pengalaman 2-
5 tahun sebanyak 25 orang (33,2%), 5-10 tahun sebanyak 9 orang (12,6 %) dan

responden yang berpengalaman diatas 10 tahun sebanyak 3 orang. Bila diiihat
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berdasarkan tingkatan pekerjaan mereka, mayoritas adalah auditor yunior sebanyak
38 orang (53,5%). Dan responden dengan tingkat pekerjaan sebagai senior auditor
sebanyak 20 orang (28.1%), sebagai supervisor sebanyak 9 orang (12,6%), sebagai
manager sebanyak 2 orang (2,8%) dan sebagai partner sebanyak 2 orang (2,8%).

Untuk lebih jelasnya tentang hasil statistik demografi responden dapat dilihat pada

tabel 4.1,
Tabel 4.1
___Hasil Statistik diskriptif Demografi Responden
Kriteria | Jumlah Prosentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 36 50,7% |
Perempuan 35 49 3%,
Usia
<25 26 36.6%
25-35 34 47.8% f
36-35 7 9 8% [
46-55 3 4.2% ]
>55 2 2.8% |
Pendidikan !
D3 6 8.45% l
S1 61 85,9% |
S2 3 4.2% |
S3 1 1.4% |
Masa Kerja |
0-2 34 47 8% ‘
2-5 25 352% |
5-10 9 12,6% |
10> 3 4.2% |
Tingkat Pekerjaan !
Yunior Auditor 38 53,5% :
Senior Auditor 20 28.1% ‘
Supervisor 9 12,6%
Manager 2 2,8% E
Partner 2 2.8% ;

Sumber : Data Primer Kuisioner diolah
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Setelah seluruh pertanyaan kuisioner diuji baik melalus uji validitas maupun uji
reliabilitas maka didapatkan sejumlah pertanyaan yang lavak untuk dianalisis.
Kuisioner untuk mengukur variabel independensi yang semula berjumiah 9 item,
vang layak dianalisis hanya 6 item. Kuisioner untuk mengukur variabel pengetahuan
dan pengalaman yang semula masing-masing berjumlah 8 item, vang layak dianalisis
hanya 6 item untuk pengetahuan dan 7 item untuk pengalaman. Sedangkan kuisioner
untuk mengukur variabel performance layak untuk dianalisis seluruhnya.

Dengan skala /ikerf dalam kuisioner ini yang memberikan nilai jawaban [ untuk
jawaban sangat tidak setuju sampai 5 untuk jawaban sangat setuju maka kisaran
teoritis yang menjelaskan kisaran yang seharusnya antara skor jawaban paling rendah
berdasarkan jumlah butir dan jumlah skala interval dalam masing-masing varabel
independenst, pengalaman, pengetahuan dan performance auditor adalah 6-30, 6-30
,7-35.dan 5-25

Kisaran sesungguhnya menjelaskan skor jawaban responden penelittan terendah
atau tertinggi dan rata-rata menunjukkan tendenst sentral dari distribusi skor jawaban
responden sedangkan perbandingan antara rata-rata dengan deviasi standar
menunjukkan disperst atau variasi data yang telitt dart angka rata-ratanya (Indriantoro
dan Supomo, 1999).

Dari tabel 4.2 dapat disimak bahwa variabel independensi memiliki kisaran
sesungguhnya berjumiah 18-30 dan rata-rata sebesar 25,1268 artinya bahwa
responden ada yang menjawab dengan skor tertinggi tetapi tidak ada yang menjawab

dengan skor terendah. Untuk variabel pengetahuan kisaran sesungguhnya adalah 18-
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30 dan rata-rata sebesar 24,5634 artinya bahwa data tersebut menjelaskan bahwa
tidak ada responden yang menjawab dengan skor terendah tetapi ada yang menjawab
dengan skor tertinggi. Hal tersebut juga berlaku bagi variabel pengalaman maupun
performance dengan kisaran sesungguhnya 22-35 dengan rata-rata sebesar 28,0845
serta 15-25 dengan rata-rata sebesar 20,9014,

Dari besarnya angka pada standar deviasi dari masing-masing variabel dapat
disimpulkan bahwa responden secara keseluruhan memiliki persepsi yang sama
terhadap pertanyaan yang menjelaskan mengenai vanabel-variabel yang ada.
Penggunaan standar deviasi juga dipergunakan untuk menilai apakah sebaran data
telah dilakukan dengan baik (Singgih Santoso;2002). Adapun prosedur
penghitungannya adalah sebagai berikut :.

Rata-rata + 2 standar deviasi

Independensi = 25,1268 + (2%2,23562)
- 20,65556-29,59804
pengetahuan = 24,5634 + (2%2,53959)
= 19,48422-29 64258
Pengalaman = 28,0845 + (2*3,11561)
= 21,85328-34,31572
performance = 209014 + (2*2.51938)

= 15,86264-25,94016

Dari Perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa tidak tejadi selisih yang cukup

besar antara hasil perhitungan diatas dengan niiai maksimum dan minimum untuk
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masing-masing variabel sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data-data tersebut

telah tersebar dengan baik.
Tabel 4.2

Hasil Statistik Deskrniptif Variabel Penelitian

| Variabel | N T Kisaran Kisaran “Rata-rata | Devias

| penelitian teoritis | Sesungguhnya | | Standar
[ndependensi | 71 }  6-30 18-30 25.1268 2.23562
Pengetahuan 71 6-30 ~18-30 2456341 253959

.. Pengalaman | 71 i = 7-35 22-35 28.0845 3.11561
performance | 71 5-25 15-25 20.9014 251938 ¢

Sumber : Lampiran 15 diolah
4.3. Uji Kualitas Data
4.3.1. Uji Validitas

Validitas konstruk dalam penelitian 1ni diup dengan menggunakan Corrected
item-total correlation, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor total dengan skor
yang diperoleh pada masing-masing butir pertanyaan. Dengan jumlah responden n =
71 dan tingkat signifikasi (¢} 5%. Butir pertanyaan dinyatakan valid jika ntlai r
product mement untuk masing-masing pertanyaan positif dan nilainya lebih besar dan
r tabel sebesar 0,235 (Sugiono, 2001). Untuk lebth jelasnya jumlah butir yang
dihapus karena tidak valid dapat dilihat pada tabel 4.3.
4.3.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari  variabel atau konstruk (Imam Ghozali, 2002). Reliabilitas

menunjukkan konsistensi alat pengukur didaiam mengukur gejala yang sama. Suatu
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alat pengukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60. Tabel 43

menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas

Tabel 4.3
Hasil uji
kuahtas data
sebelum dihapus setelah dihepus
Vanabel [semn corrected tiem keefisien Corrested hem koefisien
total correlation ket alpha totai correlation ket alpha
ks 01 0375 valid 0,313 valid
boais 02 0.260 valid 2326 valid
fuis (3 0.247 valid
Independens: kuis 04 G419 vald 0.373 valid
ks 05 0398 valid 0392 0,468 valid .0O06
kizgs 06 0.247 valid (300 valud
kuis (7 0.162 unvaiid
kuis 08 0.260 valid 0,278 valid
kuis (09 0.159 unvalid
kuis 16 0.335 valid 0320 vahd
kuis 11 0,491 valid 0471 vatid
ks 12 0,206 unvalid
Pengetabuan kuis 13 0,252 valid 0,603 0,346 valid (3,642
kuis 14 0,355 valid 0,396 valid
kuis 15 0374 valid 0,306 valid
ks 16 0,092 unkalid
kuis 17 0461 valid 0.460 valid
kws 1§ (.364 valid 0328 valid
kuis 19 0,397 valid 0417 valid
kuis 20 0121 unvalid
Pengalaman kuis 21 0279 vahd 0,638 0,323 valid 0652
kuis 22 0,300 valid 0,323 valwd
kuis 23 0,460 valid 0423 valid
kuis 24 0,266 valid 0.302 valid
kuis 25 0,513 valid 01,487 valid
kuis 26 0425 valid
ks 27 (+.583 alid
Performance kuis 28 (.444 valid 6,710
kuts 29 444 valid
kuis 30 () 369 valid

Sumber : Lampiran 14 diolah
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4.4 Analisis Korelasi Variabel Penelitian

Pada tabel 4-4 menunjukkan terjadi hubungan yang positif dan signifikan antara
independensi terhadap performance auditor dalam mendeteks: kekeliruan laporan
keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi untuk variabel independensi
sebesar 0,256 dengan tingkat sigifikasi 0,031 artinya bahwa variabel independens:
dapat dipergunakan untuk menjelaskan 25.6% dari variabel performance auditor.
Disamping terhadap performance auditor, independens: juga memberikan memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap variabel independen yang lain yattu
pengetahuan dan pengalaman.

Pengetahuan sebagar variabel independen sebagaimana tertera dalam tabel 4.4
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan variabel bebas yang lain yaitu
independens: dengan koefisien korelas: sebesar 0,801 dan tingkat signifikasi sebesar
0,000 (dibawah 0,05). Disamping 1tu pengetahuan juga memilikt hubungan positif
dan signifikan dengan variabel yang lain yaitu pengalaman dengan koefisien korelasi
sebesar 0,861 dengan signifikast 0,000 serta performance auditor dengan koefisien
korelast sebesar 0,252 (sigmifikasi 0,034) Dengan ini dapat diartikan bahwa
pengetahuan memifiki hubungan yang signifikan terhadap seluruh variabel yang ada
termasuk performance auditor dan dipergunakan untuk menjelaskan 25,2% dar
variabel performance dalam mendetekst kekeliruan laporan keuangan,

Adapun pengalaman sebagai suatu unsur yang sangat penting bagi auditor juga
memiltki nilar signifikast F sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar (1,662

terhadap independens: dan 0.861 (signitikasi 0,000) atas pengetahuan. Terhadap
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unsur performance sebagai variabel dependen, pengalaman memiliki milai signifikasi
F sebesar 0,011 dengan koefisien korelasi sebesar 29 9% artinya bahwa pengalaman
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap performance auditor dalam
mendeteksi kekeliruan dan variabel pengalaman dapat dipergunakan untuk
menjelaskan 29,9% dari variabel performance auditor dalam mendetekst kekeliruan
laporan keuangan.

Performance auditor memiliki nilat signifikast F untuk variabel independensi
yaitu sebesar 0.031. Adapun terhadap pengetahuan dan pengalaman memiliki nrifar
signifikasi F sebesar 0,034 dan 0,011 artinya bahwa performunce memiliks hubungan
yang positif dan signifikan terhadap seluruh variabel independen yang ada.

Tabel 4.4
Hasil Uji Korelasi Pearson untuk Vaniabel Penelitian
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EVariabel Penelitian T'IndepeﬂdensiéF‘enf_:;etahuan[ Pengalaman iperformance
' g { i
l' koefisien korelasi ; 0,801 |J 0,662 1' 0,256
i independensi signifikasi 0,000 i 0,000 | 0,031
' keterangan sig{alpha 5%})sig(alpha 5%}sig{alpha 5%)
| koefisien korelas 0,801 0861 | 0252 !
| Pengetahuan signifikasi 0,000 0,000 0034
] keterangan __|sig(aipha 5%) sig(alpha 5%}isig(alpha 5%)
koefisien korelasi| 0,662 0,861 0.289
Pengalaman gignifikasi | 0,000 0,600 0,011
keterangan _[sig(aipha 5%)sig(aipha 5%} sig(alpha 5%)
koefisien korelasii 0,256 0,252 0,299
Performance signifikasi | 0031 | 0034 001t | ,
| keterangan  isiglaiphs 5%)siglaipha 5% sig(aipha 5% o

Sumber : Lampiran 15 diolah
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4.5. Analisis Hipotesis 1
4.5.1. Hasil Analisis Regresi

Dari tabel 4.5 didapatkan nilai adjusted R? sebesar 0,054 artinya dengan
memasukkan ketiga variabel tersebut yaitu independensi, pengetahuan dan
pengalaman ke dalam model, dapat digunakan untuk menjelaskan 5,4 % dari variabel
performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan.

Dari uji Anova atau F-test yang ada didapatkan F hitung sebesar 2,328
dengan tingkat signifikasi F sebesar 0,082, karena probabilitas lebih dari 0,05 maka
model regresi tidak dapat dipergunakan untuk memprediksi performance auditor
artinya bahwa secara bersama-sama tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
independensi, pengetahuan dan pengalaman auditor terhadap performance auditor
dalam mendeteksi kekeliruan laporan kevangan.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Regresi Berganda Pengaruh Independensi, Pengalaman dan

Pengetahuan Terhadap Performance Auditor Dalam mendeteksi
kekeliruan Laporan Keuangan

Variabel Koefisien Std error t-value Prob Keterangan
Regresi
Konstanta 2,623 0,674 3.892 0,000
Independensi 0,167 0,674 0,596 0,553
Pengetahuan 0,156 0,346 0,452 0,653
Pengalaman 0,373 0,260 1,436 0,156 Ho diterima
SigF 0,082 Adj R? 0,054 Overall F 2,328 i

Sumber : Lampiran 16 diolah
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4.5.2. Pengujian Hipotesis
Didalam tabel 4-5 terlibat bahwa nilar signifikast F untuk penerapan sccara

bersama-sama dari variabel independensi, pengetahuan dan pengalaman terhadap
performance auditor memiliki nilai lebth dari 0,05 artinya bahwa model regrest mi
tidak dapat dipergunakan untuk memiai hubungan antara variabel independen yaitu
independensi, pengetahuan dan pengalaman secara bersama-sama terhadap
performance auditor sebagai variabel dependen. Adapun koefisien regresi das
masing-masing variabel juga memiliki nilai signifikasi [ebih dar 0,05 artinya secara
statistik tidak signifikan schingga tidak dapat diketahwr variabel bebas vang
mempengaruhi variabel terikat. Hal ini terjadi akibat dari multikolinearitas atau
korelasi antar variabel bebas yang ada sehingga meskipun tidak terjadi korelasi yang
sempurna besar kemungkinan setiap variabel bebas secara statistik tidak signifikan
(Sritua Arnief, 1993 : 23).
4.6. Analisis Hipotesis 2.1
4.6.1 Hasil Analisis Regresi

Dan tabel 4.6 didapatkan nilai adjusted R* sebesar 0,043 artinya dengan
memasukkan vanabel independensi ke dalam model dapat digunakan untuk
menjelaskan 4,3% perubahan terjadi pada performance auditor. sedangkan sisanya
(100 % - 4,3 % = 95,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Stundard error of estimute
adalah 0,49059 (lampiran 7).

Dar1 uji Anova atau F-test yang ada pada tabel 4.6 didapatkan F hitung

sebesar 4,183 dengan tingkat signifikasi F sebesar 0,045 karena probabihitas lebih

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 89

kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi performance
auditor artinya bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan auditor
dengan performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

Tabel 4.6

Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Independensi Terhadap Performance
Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

| Variabel Koefisien | Stderror | t-value | Prob | Keterangan :
| Regresi | { [ |
| Konstanta 2,827 1 0,664 4258 1 0,000 |
| Independenst 0,323 I 0,158 E 2,045 ‘l 0,045  H21 diterima |
! Sig F 0,045 | Overall F | 4,183 | AdjR 0,043 l

Sumber : Lampiran 17 diolah
4.6.2. Pengujian Hipotesis

Didalam tabel 4.6 dapat dilihat hubungan variabel independensi terhadap
performance auditor dalam bentuk model regresi vattu :

Pert =2,827 + 0,323 independensi

Dari persamaan ini dapat dilihat bahwa independensi mempunyai sensitifitas

sebesar 0,323 artinya bahwa jika independensi meningkat sebesar 100% maka
performunce akan meningkat sebesar 0,323, Model regresi ini mempunyai “Zero
Sactor” sebesar 2,827 artinya jika tidak ada independensi yang dimiliki auditor, maka
performance (Perf) auditor akan menjad: 2,827

Dari1 uji signifikasi koefisten regrest digunakan uji t. Dari hasil uji t diketahui
bahwa tingkat signifikasi adalah sebesar 0,045 karena tingkat signifikast

menunjukkan nilat dibawah 5% maka dapat disimpulkan bahwa Ha.l diterima artinya
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terjadi hubungan yang signifikan antara independensi auditor terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

4,7 Analisis Hipotesis 2.2

4.7.1. Hasil Analisis Regresi

Dalam tabel 4.7 didapatkan nilai adjusted R? sebesar 0,050 artinya dengan
memasukkan variabel pengetahuan ke dalam model, dapat digunakan untuk
menjelaskan 5 % dari variabel performance auditor dalam mendeteks1 kekeliruan.
Sedangkan sisanya (100 %-5 %) dijelaskan oleh oleh sebab-sebab yang lain. Standur
Error of Estimate (SEE) adalah sebesar 0,49113.(lampiran 18)

Dari uji Anova atau F-test yang ada didapatkan F hitung sebesar 4,681
dengan tingkat signifikasi F sebesar 0,034. Dengan probabilitas kurang dari 0,05
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi performance auditor artinya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan auditor dengan
performunce auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

Tabei 4.7

Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Pengetahuan Terhadap Performance
Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

! Variabel | Koefisien | Std Error t-value | Prob Keterangan 1'
] regrest | .
| Konstanta 2080 | 0558 5,340 { 0,000 |
| Pengetahuan | 0,294 0,136 2163 | 0034 |22 diterima |
SigF = 0034 | AdjR*= | 0050 | OverallF 4,681 '[

! R e —e

Sumber : Lampiran 18 diclah
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4.7.2. Pengujian Hipotesis
Dalam tabel 4.7 dapat dilihat hubungan variabel pengetahuan terhadap
performance dalam bentuk model regres: yaitu
Perf =2980 + 0,294 pengetahuan
Dari persamaan ini dapat dilihat bahwa pengetahuan mempunyai sensitifitas
sebesar 0,294 artinya jika pengetahuan meningkat sebesar 100% maka performance

i

akan meningkat sebesar 0,294 Model regresi ini mempunyal “Zero fuctor” sebesar
2,980 artinya jika tidak ada pengetahuan yang dimtliki auditor, maka performance
(Perf) auditor akan menjadt 2,980,

Dari uji signifikasi koefisien regrest digunakan uj1 t Dan tabel 4.7 diketahut
bahwa nilai t untuk varabel pengetahuan adalah 2,163 dengan tingkat signifikas
scbesar 0,034, karena tingkat sigmfikasi dibawah 5% maka dapat disimpulkan bahwa
Ha.2 diterima artinya bahwa pengetahuan berpengaruh secara positif dan sigmfikan
terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan.
4.8. Analisis Hipotesis 2.3
4.8.1. Hasil Analisis Regresi

Dalam tabel 4.8 didapatkan nilai adjusted R? sebesar 0,076 artinya dengan
memasukkan vanabel pengalaman ke dalam model, dapat digunakan untuk
menjelaskan 7.6 % dari variabel performunce auditor dalam mendeteksi kekeliruan,
Sedangkan sisanya (100 %-7,6% = 92.4 %) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

Stundar Frror of Fstimate (SEE) adalah sebesar 0,48428 (lampiran [9)
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Dari uji Anova atau F-test yang ada didapatkan F hitung sebesar 6,780
dengan tingkat signifikasi F sebesar 0,011. Dengan probabilitas kurang dari 0,05
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi performance auditor artinya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan auditor dengan
performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

Tabel 4.8

Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Pengalaman Terhadap Performance
Auditor Dalam Mendetekst Kekeliruan Laporan Keuangan

| | Variabel ‘ Koefisien Std error t-value prob Keterangan |
- L regresi . » . T L ]
| Konstanta | 2,823 0,525 5,380 0,000
! Pengalaman |[ 0338 0,130 . 2,604 0011 J1—12_3 ditenima |
| SigF | ool AdiR® | 0076 | OverallF | 6780 |

Sumber : Lampiran 19 diolah
4.8.2. Pengujian Hipotesis

Dalam tabel 4.8 dapat dilihat hubungan vaniabel pengalaman terhadap
performance auditor dalam bentuk mode! regresi yaitu :

Perf =2,823 + 0,338 pengalaman

Dari persamaan ini dapat dilihat bahwa, pengalaman mempunyai sensstifitas
sebesar 0,338 artinya jika pengalaman meningkat sebesar 100% maka performance
akan meningkat sebesar 0,338 Model regresi ini mempunyai “Zero fucfor” sebesar
2,823 artinya jika tidak ada pengalaman yang dimiliki auditor, maka performaunce
{Perf) auditor akan menjadi 2,823,

Dari uji signifikasi koefisien regresi digunakan wji t. Dan tabel 4.8 diketahw

bahwa milal t untuk vanabel pengalaman adalah 2,604 dengan tingkat sigmfikasi

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 93

sebesar 0,011 karena tingkat signifikasi dibawah 5% maka dapat disimpulkan bahwa
H! diterima artinya bahwa pengalaman memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan secara signifikan terhadap performance auditor dalam mendeteksi error
dalam laporan keuangan.
3.10. Uji Asumsi Klasik

Dalam lampiran 20 dapat dilthat bahwa nilai tolerance untuk independensi,
pengetahuan dan pengalaman adalah sebesar 0,355, 0,164 dan 0,257. Adapun nilat
Variance Inflation Factor untuk variabel independensi, pengetahuan dan pengalaman
adalah 2 8515, 6,110 dan 3,898. karena nilai toleransi yang dimiliki ketiga vanabel
independen tersebut tidak lebih kecil dari 0,10, nilai VIF yang dimiliki kurang dan 10
dan nilai korelasi terbesar antar variabel bebas adalah sebesar ¢,737 dibawah 0,90
maka dapat disimpulkan bahwa tidak fergjadi multikolinearitas yang sempurna.
Meskipun demikian, dengan terjadinya multikolinearitas dapat diartikan terjadi
situasi dimana terjadi korelasi variabel-variabel bebas diantara satu dan lainnya.
Dengan dem:kian, perubahan dari satu variabel bebas menyebabkan turut berubahnya
variabel bebas lainnya. Hal ini melanggar asumsi dalam pengujian secara simultan,
dimana apabila terjadi perubahan dari suatu variabel tidak diikuti perubahan variabel
bebas lainnya (konstan).

Disamping bebas dari multikolinearitas model regresi yang baik juga harus
bebas dari gejala heteroskedastisitas. Dari grafik scatter plor lampiran 19

menunjukkan bahwa tidak terbentuk pola tertentu yang teratur serta titik-titik

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 94

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka model regresi ini bebas
darr gejala heteroskedastisitas.

Disamping harus bebas dari gejala multikolincaritas dan heteroskedastisitas,
model regresi juga harus memenuhi asumsi normalitas. Oleh sebab itu perlu diuji
untuk mengetahui apakah model regresi apakah variabel terikat dan bebas
berdistribusi secara normal atau tidak dengan melihat tampilan normal probuhifiny
(lampiran 18) terlihat utik-tittk menyebar disekitar garis diagonal serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi in1 memenuhi
asumsi normalitas.

3.11. Pembahasan

Pari hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
independensi dan pengetahuan adalah bersifat positif dan signifikan (oc < 0,05}, Ini
sesuai dengan pendapat vang menyatakan bahwa independensi dan kompetensi
auditor adalah dua hal yang saling bergantung dalam memberikan pendapat ([Lee dan
Stone, 1995, Boys, 1985; Schandl, 1978).

Dari hasil analisis korclasi yang menghubungkan variabel independenst dan
pengalaman adalah signmifikan (a < 0,05} Ini menunjukkan bahwa independensi
memiliki hubungan vang signifikan terhadap pengalaman auditor dalam mendeteks
kekeliruan laporan keuangan. Hasi tersebut memperkuat teori yang dikemukakan
oleh pendapat yang menyatakan bahwa independensi dan kompetenst adalah dua hat

yang saling bergantung (Lee dan Stone, 1995; Boys, 1985, Schandl, 1978).
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Hal tersebut juga berlaku bagi independensi terkait dengan performance auditor
dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan dimana nilas signifikasi yang dimiliks
adalah kurang dari 0,05 yang berarti bahwa terjadi hubungan vang signifikan antara
independensi auditor dengan performunce yang dimiliki auditor dalam mendeieks:
kekeliruan laporan keuangan. Hasil diatas mendukung pernyataan Mautz dan Sharaf
yang menyatakan bahwa independensi diperlukan bagi praktisi untuk menyusun
tujuan yang memadai dalam merancang audit program, performance dart verifikasi
fapangan dan mempersiapkan laporan gudit pendapat yang sama diungkapkan oleh
IFAC (International Federation of Accountant} yang menyatakan bahwa prinsip dasar
dari audit adalah integritas, obyektifitas dan skeptisme profesional adalah penting
untuk mempersyaratkan auditor menjadi independen

Berdasarkan tabel 4.4 yang menggambarkan korelasl antara variabel yang ada
bahwa pengetahuan memthks nilai signifikast dibawah 0,05 untuk variabel
independenst artinya bahwa pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
independensi auditor hasil penelitian ini menguatkan pernyataan sebelumnya vang
diungkapkan oleh bahwa dimana independensi dan kompetensi merupakan dua
karakteristik yang saling bergantung. (Lee dan Stone, 1995; Boys, 1985. Schandl,
1978).

Adapun pengetahuan terkait dengan pengalaman memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 kurang dari 0,05. artinya bahwa terjadi pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan dengan peengalaman. Kesimpulan tersebut memperkuat pernyataan

vang dtungkapkan oleh Libby dan Frederick (1990) vang menyatakan bahwa
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pengalaman pemeriksaan dapat meningkatkan pengetahuan pemeriksa tentang sebab
dan konsekwensi kekeliruan dalam sualu siklus transaksi. Pernyataan yang sama juga
diungkapkan oleh Butt (1998) yang menyatakan bahwa akuntan pemeriksa yaﬁg
berpengalaman membuat judgement frekuensi relatif yang lebih baik ketimbang
akuntan pemeriksa yang belum bempengalaman.

Terkait pengaruh yang ditimbulkan oleh pengetahuan terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan, dapat positif (0,259) dan signifikan (a=0,029).
Hasil tersebut memperkuat pernyataan yvang diungkapkan oleh Tan dan Kao (1999}
dalam Djaddang dan Parmono yang menyatakan bahwa pengetahuan, kemampuan
memecahkan masalah dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Terkait pengaruh pengalaman terhadap independensi, berdasarkan nilar
signifikasi dalam tabel 4.4 dinyatakan bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara
kedua variabel tersebut. Hal 1m dinilai dart tingkat signifikast dibawah nilai yang
ditentukan yaitu sebesar 0,05.

Adapun terkait dengan pengarsh pengalaman terhadap pengetahuan
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman terhadap
pengetahuan auditor dalam mendetekst kekeliruan laporan keuangan. Hal tersebut
dinilai dengan besarnya nilai signifikasi F sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi
(0,861. Pernyataan tersebut mendukung pernyataan yang dikemukakan oleh Libby dan

fredetick (1990) vyang menyatakan bahwa pengalaman pemeriksaan dapat
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meningkatkan pengetahuan pemertksa tentang sebab dan konsekwenst kekeliruan
dalam suatu siklus transaksi.

Dalam menilai hubungan antara variabel pengalaman terhadap performance
auditor malalui analisis kerelasi diperoleh nifar koefisien korelasi sebesar 0,299
dengan tingkat signifikast 6.011. Ini menunjukkan bahwa performance auditor
dipengaruhi oleh pengalaman auditor. Sedangkan dari analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa koefisien regresi adalah positif (0,338) dan signifikan dengan
hasil up t mempunvai tingkat signifikasi sebesar 0,01 [(a<0,05). Hasil penelitian im
sesual dengan pendapat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengalaman
merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan prediksi dan deteks: auditor
(Bernardi. 1991). Hasil penelitian diatas juga menguatkan pernyataan  vang
menyatakan bahwa experience merupakan faktor vang sangat penting bagr
pertormance auditor dalam memprediksi (Butt, 1988, Bonner, 1990; Choo dan
Trotman, 1991, Libby dan Frederick; Tubbs, 1992; Davis, 1996; Shelton, 1999)
dalam Tirta dan Sholihin (2003:47).

Dalam melakukan pengujian terhadap pengaruh ketiga variabel independen
yaitu independensi, pengetahuan dan pengalaman secara bersama-sama melalui
analisis regrest berganda diperoleh nilai signifikasi F sebesar 0,082 artinya bahwa
ketiga vanabel tersebut secara bersama-sama tidak memberikan pengaruh sccara
signifikan terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan

keuangan.
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Adapun analisis regresi sederhana yang dilakukan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu atau parsial
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Independensi auditor berpengaruh secara signifikan terhadap performunce
auditor dalam mendeteks: kekeliruan dalam laporan keuangan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai sigmfikasi F sebesar 0,045 (dibawah 0,05). Hasil ini
sesual dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bernardi (1994) vang
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menentukan kemungkinan
terdeteksinya kekeliruan dan ketidakberesan vaitu integritas klien dan gava
kognitif auditor dimana gaya kognitif auditor dibagi menjadi tiga yaitu (1) sifat

independen dan dependen, (2) moralitas dan (3) /ocus of control.

b2

Pengetahuan auditor berpengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai signifikasi F sebesar 0,034 (dibawah 0.05). Hasil im
sesuat dengan pernyataan dan Tan dan Kao (1999) daalam Djaddang dan
Parmono (2002) vyang menyimpulkan bahwa pengetahuan, kemampuan
memecahkan masalah dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja

auditor.

Lad

Pengalaman auditor berpengaruh secara signifikan terhadap performance
auditor dalam mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai signifikasi F sebesar 0.011 (kurang 0,05). Hasil
penelitian ini sesual dengan pernyataan yang menyatakan bahwa experience
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merupakan faktor vang sangat penting dalam performance prediction dan
auditor.(Butt, 1988; Bonner, 1990; Choodan Trotman, 1991; Libby dan
Frederick, 1990; Tubbs, 1992; Davis, 1996; Shelton, 1999) dalam Tirta dan

Sholihin (2003:47).
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan atas penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sejumiah hal sebagai berikut :

1. Independensi, pengetahuan dan pengalaman tidak berpengaruh secara
simultan terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan
dalam laporan keuangan.

2. Independensi, pengetahuan dan pengalaman berpengarub secara parsial
terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan daiam laporan
keuangan.

3. Independensi, pengetahuan dan pengalaman sebagai komponen yang
berpengaruh terhadap performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan
dalam yang dapat dinilai sebagai berikut:

- Independensi berpengaruh terhadap performance auditor sebesar
0,323 artinya bahwa peningkatan independensi sebesar 100% akan
meningkatkan performance sebesar 32,3%.

- Pengetahuan berpengaruh terhadap performance auditor sebesar
0,294 artinya bahwa peningkatan pengetahuan sebesar 100% akan

meningkatkan performance sebesar 29,4%.
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- Pengalaman berpengaruh terhadap performance auditor sebesar
0,338 artinya bahwa peningkatan pengalaman sebesar 100% akan
meningkatkan performance sebesar 33,8%.
5.2, Saran
Saran untuk penelitian selanjuinya adalah :

I.  Untuk penelitian Ichih lanjut, variabel terikat dalam penelitian im yaitu
performance auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan juga harus
ditambah karena variabel terikat ini hanya diukur berdasarkan pencrapan
skeptisme profesional yang ditentukan dari semsitifitas pemilihan sifat dan

luasnya dokumen serta kebutuhan penjelasan manajemen.

o

Pertanyaan yang dipergunakan dalam kuisioner pada penelitian berikutnya
diharapkan lebih bervariatif sehingga jawaban yang diberikan oleh responden
mencerminkan pemahaman responden terhadap pertanyaan vang diajukan.
Dengan demikian hasil pengukuran terhadap variabel yang ada menjadi lebih

mencerminkan kondisi responden yang sebenarnya.
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Lampiran 2
Surabava, September 2004
I’crihal - Permohonan kuisioner
hepada

Yth, Bapak / Ibu Pimpinan kantor Akuntan Publik di Tempat
U.p. Auditor Senior, Manager, dan Partner.

Dengan tHormat,
Yang hertanda tangan di bawah mi

Nama ; Dadang Sultstyono

Alamat ; Jostwalunkerto No LS8 Surabaya

NiMv : U400 16Y0

Pckerjaan : Mahasiswa Akuntanst Fakulitas tkoenomt

Umiversitas Aorlangga Surabaya,

Dengan segala kerendahan hat, perkenankaniah kami mengganggu schentar waktu
bapak/tbu untuk menjadi responden. Adapun penehtian kami vang  berjudul
“Pengaruh Independensi, pengalaman dan Pengetahuan terhadap Performance
Auditor dalam mendeteksi Kekeliruan Laporan  keudngan™ mentbutuiikan
partistpast dari bapakabu sekalran scbagal sampel dalam penchiian kamen,

Mengingat sangat pentingnva data tersebut dan tidak Tam selam typuan tnhah. maka
kami mohon bapak / ibu untuk menjawab semua pertanyaan kuisioner yang kami
ajukan, Kerahasiaan Bapak < 1bu sebagal responden akan kanh jaga sesudn dengan
ctika penclitian, \

Akltrrva kanu imengueapkan banvak ternma kasih atas bantuan bapak 7 1bu benkan

kepada kanit

Horhat Kanh
Mengetahuy Dosen Pembimbing

Drs, AgligWidodo Mardijiwono, Msi, Ak Dadang Siilistyono
v NP, 131653744 NIM. 040016901
|
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Kepada Yth.

Pimpinan Kantor Akuntan Pubiik
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permchonan Ujian Skripsi / Comprehensive.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dengan ini kami mohon bantuan serta
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Judul Skripsi . Pengaruhindependensi pengalaman dan pengetahuan
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Lampiran 4
Surabgya, Desember 2004

Kepada

Yth. Bapak/Ibu pimpinan Kantor Akuntan Publik di Tempat

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah 1ni :

Nama ; Dadang Sulistyono

Alamat : JI Siwalankerto No 258

NIM : 040016901

Pckerjaan : Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi
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bagian-bagian yang terdapat dalam struktur organisasi Kantor Akuntan Publik

bapak/ibu.

Mengingal sangal pentingnya dala terscbut dan tidak lain selain tujuan ilmiah,
maka kami mohon bapak/ibu berkenan untuk memberikan data tersebut bagi

kelengkapan penelitian yang kami lakukan,

Akhirnya kami ucapkan banyak terima kasih atas bantuan bapak/ibu berikan

kepada kamt.

Hormat kami
Mengetahui Dosen Pembimbing —
A ‘\Ma,c N~ i
2
Widodo Mardijuwono, Msi.Ak Dadang Sulistyono
\ NIP.131653744 NIM. 040016901

Drs. A
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The Audit Process
Begin
Plan » Audit Planning -
. ¥
Asses inherent .
Risk
v
interim Audit _
Phase ’ -
: Test Control
Conduct b/
Asses Control Risk
"
Final Augit v
Phgse Document
Conclusion
b 4
Report —» Audit Report

Asses Confrod

Lampiran S

v L4
Develop Audit
Risk - program
A\

Obtamn
Understanding

Y

Document
- Understanding

L 4
Asses Control
Risk
h

Design Further
reduction

Stop

Source : Larry I'. Konrath, 2002, “Auditing A risk Analysis” 5" edition, 354, Florida,

USA.
Tahap-tahap :

. Audit Planning vang terdiri atas sejumliah tahapan :

1.1 Menaksir resiko bawaan (Assess inherent risk)

1.2 Menaksir resiko pengendalian {Assess control risk) yang meliputi

tahapan-tahapan sebagai berikut
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1.2.1. Memperolech  pemahaman  mengenal  sistem pengendalian
internal

1.2.2. Memperoleh  pemahaman  mengenar  dokumentasi  vang
dilakukan..

1.2.3. Menaksir resiko pengendalian, apabila diperiukan pengurangan
lebth jauh maka dilakukan peengujian  kembali  atas
pengendalian intern.

1.3 Berdasarkan penaksiran terhadap tingkat resiko bawaan maupun resiko
pengendaiian, maka auditor menyusun program audit sesuar dengan
kondist klien yang dihadapi.

2. Interim Audit Phasc yang terdin atas
2.1, Pengujian atas pengendalian internal (Testing of internal Control)

2.2, Pengujtan substantif atas transakst (Testing of Transaction)

[

Final Audit Phasc vang terdin atas -

310 Pengamatan terhadap persediaan (Inventory observation)

3.2 Pengujian substantif atas transaksi dan pengujian terinci atas saldo
{ Testing of transaction and balances)

4. Penyusunan Laporan Audit { Audit report)
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Lampiran 6
Struktur Organisasi dan Penugasan Kantor Akuntan Publik

Struktur Organisasi

Partner
¥ ¥
Manager Manager
v Y
Supervisor Supervisor
4 ' ¥ A A 4 oA
Yunior senior Yuntor Serior YUmor ¥ unior

Struktur Penugasan

Partner

¥

Maragar

¥

Supervisor

¥

HraM ¢ Charge

Stai aalf pHEN]
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Komponen dan Fungsi Penugasan
1.  Partner memiliki fungsi diantaranya :

i.1. Bertanggung jawab dalam hubungannya dengan klien.

1.2. Bertanggung jawab mengenai hasil dan proses audit dalam bentuk laporan

audit terhadap pthak luar.

1.3. Bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien.

2. Manajer memiliki fungsi yaitu

2.1 Menyusun program audit dengan terlebih dahulu menaksir resiko bawaan
maupun resiko pengendalian dar: klien.

2.2 Melakukan review terhadap interim audit phase maupun final audit phase
yang dilakukan oieh staf dengan supervisi oleh staff in charge dengan terlebih
dahulu direview dan setelah mendapat persetujuan oleh pihak supervisor.

3. Supervisor memiliki fungsi yaitu

3.1 Melakukan perencanaan teknis (technical planning) atas program audit yang
telah direncanakan oleh manajer. |

3.2 Mclakukan review ferhadap working paper sebagai hasil dari pengujian
substantif atas transaksi, ocbservasi atas persediaan maupun pengujian terinci
atas saldo yang dilakukan olch staf dan disupervisi oleh staf in charge.

4. Staff in Charge memiliki fungsi yaitu

4.1 Mengorganisasi penugasan terhadap para staf dalam melakukan pengujian
atas pengendalian internal, pengujian substantif atas transaksi, pemeriksaan
terhadap persediaan, pengujian terinci atas saldo maupun prosedur alternatif
apabila diperiukan

4.2 Mereview hasil pekerjaan lapangan dari para staf

5.  Staff memiliki fungsi yaitu melakukan pengujian atas pengendalian intern klien,
pengujian substantif atas transaksi, penilaian persediaan serta pengujian

substantif atas transaksi.
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Lampiran 7

5135 - THE AUDITOR’S RESPONSIBILTY TO CONSIDER
FRAUD

AND ERROR IN AN AUDIT OF FINANCIAL STATEMENTS
A. SUMMARY

1. Purpose of the section

- Establish standards and provide guidance on the auditor's responsability to consider:

- fraud and error;

- misstatements arising there from,

- Throughout the audit, the auditor should consider the risk of materiai misstatements in the
financial

statements resulting from fraud and error.

2. Definitions

a) Misstatements

- Migstatermnents in the financiat statements can arise from fraud or error. They include the
omission of an amount or a disclosure.

b) Error

- Unintentional misstatements, such as:

- @ mistake in collecting data;

- @ mistake in processing data;

- an incofrect accounting estimate arising from oversight or misinterpretation of facts;

or - a mistake in the application of GAAP.

c) Fraud

- Intentional act invalving the use of deception to obtain an unjust or lllegaf advantage.

- Two types of fraud are relevant o the auditor.

1- Management fraud (including those charged with corporate govemance, such as
members of the board of directors).

2- Employee fraud {other than management).

- Two types of intentional misstatements arising from fraud are relevant to the auditor:

1- Misstatements resuiting from fraudulant financial reporting, such as:

- manipulation, falsification or alteration of accounting records or supporting documents;

- misrepresentations;

- intentional omission of events, transactions or other significant information;

- intentiorial misapplication of GAAP.

2- Misstatements resulting form misappropriation (theft) of assets.

275135

3. Responsabilities of those charged with governance and management

- Primary responsibility for the prevention and detection of fraud and error rests with both those
charged with the governance and the management of the entity; their responsibilities include:
- Create a climate of honesty and high ethics;

- Ensure the integrity of the entity’s accounting and financial reporting systems;

- Establish appropriate intemal controls,

- Establish a control environment to ensure the orderly and efficient conduct of the entity’s
business.

4. Responsability of the auditor

- An audit conducted in accordance with GAAS is designed to provide reasonable assurance that
the

financial statements taken as a whole are free from material misstatement, whether caused by
fraud

of efTor.

- Owing to the inherent limitations of an audit, the auditor cannot guarantee that ait material
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misstatements arising from fraud or error will be detected.

-1t 15 harder for the auditor to detect fraud than error; this is due to the intentional nature of
fraud and the effort to conceal it; moreover, management can override formally established
control procedures.

5. Professional scepticism

- The auditor should plan and perform an audit with an attitude of professional scapticism.

- Such an atfitude is necessary to identify and properly evaluate:

- matters that increase the risk of 2 matenal misstatement;

- circumsiances that make the auditor suspect that the financial statements are matenally
misstated,

- evidence obtained that brings into question the reliability of management representations.

6. Planning the engagement

- In planning the audit, the auditor should:

- Discuss with other members of the audit team the susceptibility of the entity to materiat
misstatements in the financial statements resuliing from fraud or eror.

- Example: Review of areas in which errors are mare likely to ocour ar how fraud might be
perpetrated, resulting in matenal misstatements.

- Make enquiries of management about fraud ioc:

- obtain an understanding of management’s assessment of the risk of material misstaternent
as a result of fraud;

- understand the intermnal confrols management has put in place to address such risk;

- determine if management is aware of any known fraud or suspected fraud.

- Make enquiries of management about errors to:

- obtain knowledge of management’'s understanding of internal controls in place to prevent and
detect errors;

- determine whether management has discovered any material errors.

513513

- Such enquiries made of management enable the auditor to identify such matters as:

- fraud risk factors;

- possibie waaknesses in intemat control.

- Enquiries of management are uniikely to provide the auditor with useful information regarding
the risk of management fraud.

- Therefore, audiiors are encouraged to make enguines of the audit commitiee 1o seek its
VIEWS Of1’

- the adequacy of accounting and control systems in place to prevent and detect fraud and
error,

- the risk of fraud and error;

- the competence and integrity of management.

7. Risks

a) Inherent risk and control risk

- When assessing inherent risk and control risk, the auditor should consider how the financiai
statements might be materially misstated as a result of fraud or error.

- In considering the nsk of material misstatement resulting from fraud, the auditor should consider
whether fraud risk factors are present that indicate the possibility of either frauduient financial
reporting or misappropriration of assets.

b) Detection risk

- Based on the assessment of inherent and control risks and the results of any tests of controls,
the auditor should design substantive procedures to reduce to an appropriately low levsl the risk
that material misstatements resulting from fraud or error are not detected.

- In designing the substantive procedures {nature, extent and timing). the auditor should
address the fraud risk factors that the auditor has identified as being present in the entity.

- In the UFE. it is important to suggest audit procedures that are both relevant and effective in
relation to the risks that you have aiready identified in your answer. In addition to earning content
marks. you improve the likelthood of eaming marks for professional capabilities.
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¢) Fraud risk factors:

- Fraud risk factors are events or conditions that provide an opportunity, a motive or a means to
commit fraud.

- The presence of fraud risk factors may affect the auditor’s assessment of inherent risk or
control risk.

- In the UFE, be aware of fraud risk factors; however, there is no need to be blinded or guided by
a fraud paranoia.

- By carefully reading the question, you shoutd be able o identify fraud risk factors similar to
those listed beiow and to suggest appropriate auditing procedures that take them into
account.

- Categories and exampies of fraud risk factors:

1} Risk factors relafing to misstatements resulting from frauduient financial reporting:

4 /5135

= Risk factors relating to management’s characteristics and influence over the control
environment:

1 Motivation for management t¢ engage in fraudulent financiai reporting.

Example: Bonuses Dased on achieving aggressive targets for operating results.

7 Disregard by management concerning infemal control and the financiat reporting
Process.

Example: Failure to correct known significant weaknesses in intemal control on a

timely basis.

? Excessive participation by non-financial management in the financial reporting process.
Example: Participation in the determination of significant estimates.

? High turmnover of management, counse! or board members.

? Strained relationship between management and the current or predecessor auditor,
Example: Unreasonable restrictions limiting the auditor’s access to people or
information,

? History of securities law viciations and non-compliance with regulatory authorities.

* Weak or ineffective corporate governance structere.

Exampie. Lack of board members who are independent of management.

# Risk factors relating to industry conditions:

? New accounting, statutory or reguiatery requirements that coutd impair the financial
stability or profitability of the entity.

Example: New requirement to recognize a liability that could result in the noncompliance
with ratios required by debt covenant.

7 High degree of competition accompanied by declining margins.

* Declining industry.

? Rapid changes in the industry.

Example: Viinerability to rapidly changing technology.

# Risk factors relating {o operating characteristics and financial stabitity:

? Negative cash flows from operations, despite eamings.

? Prassure to obtain additiona! capital.

Exampie: Financing of major research and development expenditures.

? Financial statement components based on significant and subjective estimates.

? Significant related party transactions that are not in the ordinary course of business.
513575

? Significant, unusual or highly complex transactions.

- Be particutarly aware of those close to year end that pose difficult questions

canceming substance over form.

7 Significant operations in tax -haven junisdictions.

- Existence of subsidianes, branches or bank accounts for which there appears to be

no clear business jusiification.

? Dverly complex organizationa) structure.
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? Difficulty in determining who really controls the entity.

? Unusuaily rapid growth of the entity.

* High vulnerability to changes in interest rates.

? Unusually high dependence on debt.

2 Significant debt covenants.

? Unrealistically aggressive incentive programs.

Example: Unreaiistically high sales targets.

? Threat of imminent bankruptcy, foreclosure or hostile 1akeover.

? Adverse consequences on significant pending transactions if poor financial results are
reported.

? Poar or deteriorating financiat position when management has personally guaranteed
significant debts of the entily.

2) Risk factors retating to misappropriation of assets:

& Risk factors relating to susceptibility of assets to misappropriation:

? Large amounts of cash on hand or processed.

Example: Certain retail operations.

? Inventory characteristics.

Example: Small size combined with high value and high demand.

? Easily convertible assets.

Examples. Bearer bonds, inventory (diamonds) or capital assets {small size

combined with marketability and Jack of ownership identification).

.« Risk factors relating to controls:

* Lack of management oversight.

? Lack of screening procedures for employees who will have access to assets
susceptible to misappropriation.

6175135

? inadequate record keeping for assets susceptible to misappropriation.

? Inappropriate segregation of duties.

? Inappropriate authorization and approval controls.

? Poor physical safeguards of assets.

? Poor documentation controis.

Example: Credits for merchandise retums.

? Lack of mandatory vacations for employees performing key controls.

8. Circumstances that indicate the possibility of fraud or error

- The auditor should perform procedures to determine whether the financial statements are
materially

misstated when circumstances are encountered that indicate that there may be a materiat
misstatament resuiting from fraud or error.

- When a fraud or error is identified, the auditor should consider whether:

- the assessment of the components of audit risk may need to be revised,

- the nature, extent and timing of audi{ procedures may need {o be reconsidered.

- I the UFE, depending on the nature of any misstatement identified, suggest that similar
errors may exist and propose relevant auditing procedures,

- Exampies of circumstances that indicate the possibility of fraud or error

- Unrealistic time deadlines for audit completion imposed by management or unreasonable delay
in providing information,;

- Reluctance by management to engage in frank communication with appropriate third parties,
such as regulators and bankers;

- Limitations in audit scope imposed by management;

- ldentification by auditor of impartant matters nol previously disciosed by management,
- Aggressive application of accounting policies;

- Missing, conflicting or unsatisfactory evidence provided by management or empioyees;
- Unusual documentary evidence, either in content or format;
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- Key emplfoyees have not taken vacations;

- Sericusly incornplete or inadequate accounting records;

- Unusua! fransactions {nature, volume, complexity), particulary if they occur close fo year end,
- Transactions not recorded, with management's consent or authorization,

- Significant unreconciled differences that were not corrected;

- Inadequat internal controls over computer procassing,

- Business transactions with countries identified as being prone to illegal or fraudulent activities;
- Significant differences from expectations disclosed by analytical procedures,

- Fewer confirmation responses than expected or significant differences reveated,

- Evidence of unduly lavish lifestyle by officers or employees;

- Tips or complaints to the auditor by entity's staff, customers or suppliers;

- Breaches in the entity’s code of conduct or ethics;

- Long outstanding account receivabie balances.

9. identification of misstatements in the UFE

- The auditor's assessment of inherent nsk and of control risk at ihe planning stage of the
engagement influences the nature, extent and timing of audit proceduras.

- This statement is important for the UFE; in questions where your are required to plan the
5135177

engagement, your understanding of the underlying refationships aliows you to eam additional
content marks and professional capalities marks in the following manner:

- After stating your conclusion regarding the components of audit risk (see chapter 5130), you
should discuss audit strategy for each important issue that you identified in the question,
particularly 10 address fraud risk factors. For example:

- Decision regarding a changs in the nature of audit procedures:

- obtain third party confirmations rather than rely on intemal evidence;

- propose a more substantive approach, particulanly when intemal controls are weak.

- Increase the extent of audit procedures:

- increase sample sizes;

- observe inventory taking at several locations,

- Modify the timing of audit procedures:

- request that inventories be counted at year end instead of at an earfier date;

- confirm accounis receivable af year end.

- Remember that inherent and control risks might vary for the different assertions relating 1o the
same account balance or class of transactions; by taking this into account, your answer will be
more relevant.

- Example: Because of important technological progess in the industry, the existence of
inventory wiil be audited by applying normal procedures; however, the extent of

procedures for the valuation of inventory will be increased, particularly for those

items with a tow turnover rate

- Risk assessment may aiso affect the composition or assignment of members of the audi team. in
the UFE, this should be part of your answer when the entity’s activities require special skills or
krnowiedge or when inherent and contro! risks are assessed as high..

- If a UFE question describes circumstances that indicate misstatements resuiting from fraud or
efror

(see item 8§ above), your answer must react to the context by including modifications in the nature,
extert or timing of audit procedures appropniate in the circumstances.

10. Misstatements resulting from fraud

- When a misstatement is identified, the auditor should consider whether it is indicative of fraud.
- if itis, the auditor should consider the implications of the misstatement in retation to other
aspects of the audit, particularly the reliability of management representations.

- The implications on other aspects of the audit depend, among other, on:

- the nature of the account involved;

- the significance of the account invoived;

- the organizational position {level of authonty) of the person or persons involved.
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- When management is invoived in the fraud, the auditor may not be able to compilete the
audit.

11. Effect of misstatements

- See part A-8 of chapter 5130 of the Study Guide which deats with:

- the evaluation of missiatements;

- the steps to reduce the risk of material misstatement;

- the effect of misstatements on the auditor's report.

875135

12. Documentation

- The auditor should document fraud risk factors identified during the assessment process,
documentaticn includes :

- Information regarding the presence of fraud risk factors;

- The auditor's response to such factors.

- If during the performance of the audit, fraud risk factors are identified that cause the auditor to
believe that additional audit procedures are necessary, the auditor should document:

- Information regarding the presence of fraud risk factors;

- The auditor’'s response {o such factors.

13. Management representations

- The auditor should obtain written representation from management that:

- it acknowiedges its responsibility for the implementation and operation of internal controls that
are designed to prevent and detect fraud and error;

- it believes the effact of those uncorrected misstatements aggregated by the auditor are
immaternial to the financial statements iaken as a whole;

- it has disclosed to the auditor all significant facts relating to any frauds or suspected frauds
known 10 management thay may have affected the entity;

- it has disclosed to the auditor the results of its assessment of the risk that the financia$
statements may be materially misstated as a result of fraud.

- Management's written representation should include a summary of uncorrected misstatements
(other than trivial misstatements).

14. Communication of misstatements

a) Overall considerations

- When a misstatement resulting from fraud {or suspected fraud) or error is identified, the auditor
should consider the auditer's responsibility to communicate that information to:

- management;

- the audit committee or equivalent;

- requlatory authorities;

- enforcement authorities.

- The determination of which level of management is appropriate is a matter of professional
judgment and is affected by such factors as:

- the hature of the misstatement;

- its magnitude;

- its freguency.

- Ordinarily, the appropriate level of management is at least one levet above the persons who
appesar to be involved.

- The det ermination of which matters are to be communicated to the audit committee is a matter
of professional judgment. Ordinarily, such matters include:

- questions regarding management competence and integrity;

- fraud involving management;

- fraud that results, or may resuit, in non-irivial misstatements:

- non-trivial misstatements resulting from error, whether or not corrected;

5135/9

- fraud or error that indicate material weaknesses in internal control;

- other matters that may cause future financial statements {o be matenally misstated.

- There may be an agreement between the auditor and the audit committee as to which
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matters are to be communicated.

- Confidentiality obligations generally preclude communications with reguiatory authorities and
enforcement authorities (and other third parties).

- if in doubt about such responsibility, the auditor considers abtaining legal advice.

b} Communication of efror

- For a misstatement resulting from error {other than a trivial error), whether or not cormected, the
auditor should:

- communicate the misstatement to the appropriate level of management on a timely basis;

- consider the need o report if to the audit committe or equivalent.

- The auditor should inform the audit committee or equivalent of those uncorrected misstatements
that were determined by management to be immateriai.

- There is no need o communicate those misstatements below an amount designated by the
auditor o be trivial.

¢} Communication of fraud

- When a fraud or suspecied fraud, whether or not i resulis in a material misstatement, has been
identified, the auditor shouid:

- communicate these matters {o the appropriate level of management on a timely basis;

- consider the need to report such matters to the audit committee or equivalent.

- If the fraud or suspecled fraud could result in a material misstatement or if it is not possible to
deferminte whether its effect is matenial, the auditor:

- discusses the matter and the approach to further investigate:

- with an appropriate tevel of management and with the highest levels of management;

or - if the highest ievels of management may be involved, with the audit committee or others
charged with corporate govemance.

15. Inabilify to complete the engagement

- Examples of exceptional circumstances that bring intc question the auditor's ability to continue
performing the audit include:

- The entity does not take the required remedial action regarding fraud;

- There exists a significant risk of material and pervasive fraug,

- The auditor has significant concem about the competence or intagrity of management or those
charged with governance.

- The auditor who concludes that it is impossible to continue performing the audit as a resuit of a
missfatement resulting from fraud or suspect fraud should:

- consider applicable professional and legat obiigations and whether there is a requirement to
report {o:

- those persons who made the audit appoiniment;

- regulatory authorities;

16/5135

- consider the possibility of withdrawing from the engagement.

- Given the nead to consider legal obligations, the auditor considers seeking legal advice when
deciding whether to withdraw from an engagement.

- If the auditor decides 1o withdraw from the engagement, the auditor should:

- discuss with the appropriate level of management and with the audit committee or equivalent
- consider whether there is a professionat or legal requirement 1o report to:

- those persons who made the audit appointment;

- regulatory authorities.

16. Communication with a proposed successor auditor

- On receipt of an enquiry from a proposed successor auditor, the existing auditor should advise
whether there are any circumstances that should be taken into account that might influence the
decision whether or not to accept the appointment.

- The existing auditor should refer to the relevant rules of professional conduct and any legai or
regulatory requirement for guidance on this matier.

- in any communication with a proposed successor guditor, it is important that the existing auditor
take care {o state only the facts relating to a fraud or suspected fraud.
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Lampiran 8

Auditor independence: an update
by Peter Byrne
01 Jan 2001

Relevant to Paper 2.5, Paper 2.6, Paper 3.1

Auditor independence continues to be an imponant topic on both the Paper 6 and Paper [0 syltabi and
Examiners have indicated that they expect a clear understanding of the rationale underpinning the
Rules of Professional Conduct covering this area. The objective of this article 15 to rermind students of
the key issues and provide an update on recent developments,

Definition

Objectivity or “independence of mind™ is essential for the exercise of professional judgement. Itisa
state of mind which only has regard to considerations relevant to the task in hand and ignores other
factors. It 1s quite possible that an auditor could be objective when auditing a company owned by a
close relative but he would not be “seen to be independent™.

Rules

The Companies Act 1985 and the ACC A Rules of Professional Conduct provide detailed guidelines
to ensure that auditors are not only independent but are also “'seen to be independent” The
Compantes Act requirements for auditor independence have been devetoped by successive acts of
legislation and cover the rules on appointment, removal, resignation and the rights of auditors.

The Rules of Professional Conduct are more detailed and provide guidance on specific threats to
independence e.g., “undue dependence on an audst client” which himits the proportion of gross earned
inceme trom one client to 153% {or 10% in the case of public interest companies). The detailed
requirements of both the Companies Act and the Rules of Professional Conduct are provided in all
auditing texts/ manuals and students should ensure they are familiar with them. Care needs to be
taken in ensuring a clear distinction between the two!

Problems

Despite the comprehensive rules referred 1o above a number of practices persist which have a
detrimental effect on the perceived independence of auditors.

{a) Negotiation of the audit fee

S390A of the Companies Act 1985 states “The remuneration of auditors appointed by the company in
general meeting shall be fixed by the company in general meeting or in such manner as the company
in general meeting shall determine”. In practice companies pass a resolution at the AGM which
empowers the directors to “fix the audiors’ remuneration”. Although there are obvious practical
reasons for this it is hardly compatible with the goal of audit independence. However, in the case of
listed companies this situation has been improved, post-Cadbury Report, by the involvement of Audit
Committees (see below).

(b) Provision of other services

These vary considerably dependent upon the size of the client and the audit practice and can include.

Accountancy

Assistance with the preparation of the company’'s financial statements and accounting records of a
listed or public interest company is prehibited by the Rules of Professional Conduct “save in an
emergency”. Such assistance is rarely required by large companies but at the other end of the

enactrim anditare Al almact ahave aranara tha ansrmimte AF croll cAamnaniac neine b macfemane an
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spectrum auditors will almost always prepare the accounts of small companies prior to performing an
audit. The threat here is principally that of self-review and audit firms often guard against this by
employing different staff to prepare the accounts and audit them (although this is not specifically
required by the Rules of Professional Conduct).

[t can be argued that by preparing accounts an auditor obtains a more detailed understanding of the
client’s business and this outweighs the potential threat to independence. It is feasible that the
“auditor” could miss errors in accruals, etc. that he/she had calculated whilst prepaning the accounts
but in my view audit work can still be performed objectively and the results of an after date cash
review, for example, would probably be considered before the bad debt provision was finalised.
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Lampiran 9
KODE ETIK AUDITOR

2. A. ATURAN PERILAKU AUDITOR

NO. " PERILAKU ' UNSUR YANG MENUNJANG PERILAKU

1. | Peritaku Auditor sesuai
dengan Tuntutan Organisasi

1.1. | Auditor wajib mentaati segata | a. Memberi contoh yang baik dalam mentaati dan

peraturan dan melaksanakan melaksanakan peraturan perundang-undangan
tugas kedinasan yang yang berlaku,

dipercayakan kepadanya b. Tidak menyalahgunakan wewenangnya sebagai
dengan penuh pengabdian, auditor artinya dalam melaksanakan tugasnya
kesadaran dan tanggung auditor tidak bermaksud untuk memperkaya/
jawab. menguntungkan diri sendiri atau pihak lain, namun

dimaksudkan bahwa tugas auditor adalah menilai

proses kegiatan dan hasil kegiatan pihak yang

diperiksanya, apakah pekerjaan yang diperiksa
sesuai dengan peraturan vang berlaku atau tidak,
wajar atau tidak dan apakh peraturan yang dipakai
sebagai acuan tersebut masih dapat digunakan

! i atau tidak serta memberikan rekomendasi dan
melakukan pembinaan,

¢. Tidak melakukan audit terhadap hal-hal yang
tidak sesuai dengan Surat Perintah Tugas,

d. Tidak menerima atau memberi imbalan dalam
bentik apapun kepada dan atau dan pihak yang
secara langsung ataupun tidak langsung turut
menentukan penugasan tersebut,

1.2. | Auditor harus memiliki a. Mengutamakan kepentingan organisasi daripada
semangat pengabdian yang kepentingan pribadi/kelompok/golongan
tinggi kepada instansi/unit b. Tidak menclak dan meninggalkan tugas tanpa
organisasinya alasan yang jelas
¢. Tidak menunda-nunda penugasan tanpa alasan
yang jelas
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tugasnya harus selalu bersikap
abyektif, di mana dalam
menyatakan hasil audit barus
sesuai dengan fakta/kondisi
yang sebenamya, tanpa
dipengaruhi, prasangka,
intepretasi maupun
kepentingan-kepentingan
pribadi auditor atau pihak-

1.3. | Auditor harus memiliki Mampu dan bersedia mempraktekkan pengetahuan
keahlian yang diperlukan tentang audit untuk menyelesaikan tugas
datam tugasnya, keahlian ini Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan penuh
meliputi keahtian mengenaj minat/perhatian ternadap pekerjaannya
audit yang mencakup a.l.: Mempunyai inisiatif dan kemauan yang keras

- Merencanakan program untuk belajar
kerja pemeriksaan Dapat mengembangkan daya imajinasi/analisis
- Menyusun program kerja dan ketrampilan konseptualaya dalam
pemeriksaan melaksanakan tugas
- Melaksanakan program Mampu dan bersedia memerima kritik /saran dari
kerja pemeriksaan pihak tain yang lebih tahu tentang masalah audit
- Menyusun kertas kerja Mampu berkomunikasi secara tertulis maupun
pemeriksaan lisan dengan baik
- Menyusun Berita Mampu membuat keputusan yang tepat
Pemeriksaan berdasarkan pertimbangan yang dapat
- Menyusun Laporan Hasit dipertanggung jawabkan
Pemeriksaan Dapat memanfaatkan waktu yang telah diberikan
dalam Surat Perintah Tugas secara efektif
Waspada terhadap setiap informasi yang diterima
dan tidak mudah dipengaruhi.

1.4. | Auditor harus memiliki Jujur yang merupakan perpaduan dart keteguhan
integritas yang tinggi yang watak dalam prinsip moral {furus hati), tabiat,
dilandasi unsur jujur, berani, suka akan kebenaran, tulus hati serta berperasaan
bijaksana dan bertanggung hatus mengenai etika, keadilan dan kebenaran.
jawab Berani dalam arti tidak dapat diintimidasi oleh

orang lain dan tidak tunduk karena tekanan yang
ditakukan oteh orang lain guna mempengaruhi
sikap dan pendapatnya dan memitiki rasa percaya
diri yang besar dalam menghadapi berbagai
kesulitan

Bijaksana dalam arti mempunyai sikap yang setatu
mempertimbangkan permasalahan berikut
dampak/akibat yang akan timbul terhadap
kepentingan negara

Bertanggung jawab merupakan sikap yang tidak
mengelak, menyalahkan orang lain atau
mengakibatkan kerugian/kemungkinan kerugian
orang lain dan dapat menyelesaikan terhadap
tugas yang diberikannya sebagaimana mestinya.

1.5. | Auditor dalam metaksanakan Dapat mempertahankan kriteria/kebijakan-

kebijakan yang masih relevan/beriaku.

Bersikap tegas datam mengemukakan hal-hal yang
menurut pertimbangan dan keyakinannya perlu
dilakukan

Tidak dapat diintimidasi serta tidak tunduk
karena tekanan orang lain, bersikap tenang dan
mampu mengendalikan din

Tidak membebankan biaya audit kepada pihak
yang diaudit
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pihak yang berkepentingan
dengan hasil audit

saling mengingatkan,
membimbing dan mengoreksi
perilaku sesama auditor

1.6. | Auditor wajib menyimpan Dokumen tertulis seperti surat menyurat, notulen
rahasia jabatan, rahasia rapat, LHP , dll
negara, rahasia pihak yang Informasi secara tisan dan atau rekaman-rekaman
i diaudit dan hanya dapat suara
mengemukakannya kepada
dan atau perintah pejabat
yang berwenang
2. Peritaku Auditor datam
r Interaksi Sesama Auditor
2.1, | Setiap auditor wajib Sanggup bekerjasama untuk mencapai tujuan
menggalang kerjasama yang audit
sehat dengan sesama auditor Saling berkomunikasi/mendiskusikan
permasalahan yang timbul selama dalam
pelaksanaan tugas
Saling menghargai/menghormati terhadap
pendapat sesama auditor
Saling menekan sifat irihati
Saling percaya dan mempercayai sesama auditor
Saling mengendalikan dini/emosi
2.2, ; Auditor berkewajiban untuk Saling membimbing /bertukar pengalaman sesama

auditor

Bersedia menerima saran/kritik dari sesama
auditor

Saling mendorong auditor untuk bertanggung
jawab terhadap tugasnya

Saling mengingatkan untuk senantiasa mematuhi
kode etik

2.3. | Auditor berkewajiban saling

memiliki rasa kebersamaan/
kekeluargaan diantara sesama
auditor

Sating mengkomunikasikan informasi yang
dianggap penting mengenai obyek/pihak yang
pernah diauditnya kepada auditor lain yang akan
menjalankan tugas terhadap ocbyek yang sama
Tidak mengatasnamakan sesama auditor untuk
tujuan yang bersifat pribadi

Tidak berselisih pendapat dihadapan pihak yang
diaudit

Tidak mempermalukan sesama auditor dihadapan
yang diaudit

Tidak menjelek-jetekkan sesama auditor
dihadapan pihak yang diaudit

Tidak mengadu domba mengenai perilaku sesama
auditor
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[7. Perilaku Auditor dalam [
| Interaksi dengan Pihak yang |l
' Diaudit { [
|

3.1. | Setiap auditor harus a. Berpakaian sederhana, sopan, rapi, sesuai dengan |[
sepantiasa menjaga kelaziman i
! penampilannya sesuai dengan | b.  Gaya bicara yang wajar, tidak berbelit-belit dan |
.l tugas auditor menguasai pokok permasalahan |
! ¢. MNada suara yang wajar, sopan dan tidak berkesan |

' emosional

d. Cara duduk yang sopan

3.2. | Setiap auditor harus mampu | a. Mampu berkomunikasi secara persuasif (tidak
menjalin interaksi yang sehat represif /agresif) dengan pihak yang diaudit

dengan pihak yang diaudit b. Memperlakukan pihak yang diaudit sebagai subyek
dan bukan sebagai abyek
| c. Dapat dan mampu/mengerti terhadap tugas-tugas

atau kesibukan yang diaudit, namun harus tetap
menjaga kelancaran dan ketepatan dalam
pelaksanaan tugas audit

'3.3. | Setiap auditor harus mampu | a. Auditor harus setalu menjaga indepedensi/

menciptakan iklim kerja yang cbyektifitasnya
sehat dengan pihak yang b. Tidak memanfaatkan pelaksanaan tugas untuk
diaudit kepentingan di luar kedinasan

¢. Tidak berbelit-belit atau mengada-ada dalam
mencari informasi/data
d. Dapat menumbuhkan dan membina sikap positif

S S

3.4, | Setiap auditor wajib
menggalang kerjasama yang

a. Tidak mencari informasi/data dari pihak yang
tidak berkompeten mengenai masalah yang sedang

‘l sehat dengan pihak yang diauditnya
.5 diaudit debgab oihak yang berkepentingan/ tidak
' berkepentingan

0

Saling mempercayai/menghargai dan dapat
bekerjasama dengan pibak yang diaudit sesuai
dengan tujuan audit
d. Bersifat mendidik terhadap yang diaudit dan mau

membantu, mendorong dan membina pihak yang
| diaudit bia ada permasalahan yang timbut dalam
f pekerjaannya
; e. Tidak memberikan perintah-perintah yang sifatnya
]

t
diaudit i b. Tidak membicarakan segi-segi negatif pihak yang
5
t
!

pribadi terhadap pihak yang diaudit.
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B. PELAKSANAAN KODE ETIK AUDITOR

Agar kode cuik perilaku tersebut dilaksanakan oleh para auditor dalam rangka
mengemban tugas dan untuk menciptakan aparat yang bersih dan berwibawa (Good
Governance) maka periu diupayakan:

1. Pemantauan pelaksanaan kode etik oleh masing-masing atasan dari auditor secara
berjenjang dan hasil pemantauan dituangkan dalam evaluasi kinerja auditor,

2. Mengenakan sanksi thd pelanggaran kode etik sesual dengan PP 30/1930 atau
peraturan perundangan yang berlaku oleh pejabat yang berwenang.

3. Dilakukan kontrol sosial/pemantauan oleh masyarakat/LSM

Praptomo, Auditor Inspektur

Sumber: Pusdikiat BPKP
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Lampiran 12

Audtlor tidak mengasimmsikan
mangjemen tidak jujur dan
ndak pule mengasumsikan
kejujurannyva tidak perlu
dipertanvakan

Mumperolteh pemabianan
mengenar desain terhadap
akuntansi dan sistem
pengendalian mternal dari
cntitas

Auditor mungkin mencan
bukti-bukti dari sumber
diltar entitas

Auditor menagkus  balrwa
bukti audit yang diperolech
perlu  dievaluas:  secara
ohvektif

independens:

Menghindan keadaan
vang mermbuat mvarakat
masvarakat merapukan

independernsinya

Meroperrimbangkan ik
pada  saat  pemeriksaan
halpun mengemukakan
pendapatnya

Ketidakberprhukan
terhadap kepentingan
slapapun

Menghindari sikap vang
dapal merusak sikap Gdak
menuhaknya

Penilaian obvektif
Sistem Pengendalian
Intern

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Pengalaman

'

Judgement audit

Menvyeleksi
/ \ informasi yang

Kompleksitas tugas

relevan
Kemampuan mengings! febth
Bukh yang nega(if akan kesalahan dan
ketidakberesan laporan
keuangan

Pengetahuan

Problem solving
ability

General accounting
and auditing
knowledgze

Subspeciality
knowledge

General business
knowledge
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Saudara/l yang terhormat

Dalam proses audit, mungkin pernah menemukan adanya kekeliruan (error)
yang dapat memberikan pengaruh terhadap terjadinya salah saji material atas laporan
keuangan.kcuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui  hubungan
independensi, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki auditor dalam
meningkatkan performance auditor dalam meningkatkan performance auditor dalam
mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan.

Untuk itulah kami mohon bantuan dan partisipasi anda untuk dapat meluangkan
waktu untuk menjawab serangkaian pertanyaan kuisioner di bawah ini. Berdasarkan
pendapat, pengalaman dan persepsi anda. Pengetahuan anda sangat penting untuk
mendukung keberhasilan penelitian ini. Atas partisipasi saudara/ ikami ucapkan
terima kasih.

Kuisioner itu dibagi menjadi dua (2) bagian, yaitu (I) identitas pelanggan, (II)
isi kuisioner yang terdiri dari variabel independensi, pengetahuan dan pengalaman
auditor dalam mendeteksi kekeliruan laporan keuangan.

I  Identitas responden
+  Nama responden
e  NamaKAP T R o O —
e Jenis Kelamin
{1] Laki-lak: {2] Perempuan
e  Usia (tahun)

[1] Dibawah25  [2]26-35 [3]36-4S  [4]46-55  [5] Diatas 55

e  Pendidikan

[1]D3 [2] Sajana (S1) 3] Master (S2) [4] Doktor (S3)
e  MasaKera

[110-2 [2] 2-5 [3] 5-10 [4] 10>

»  Tingkat Pekerjaan
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H. Isi Kuisioner

Tujuan kuisioner int adalah untuk mengetahui persepsi anditor akan pengaruh
independensi, pengetahuan dan pengalaman auditor terhadap performance auditor
dalam mendeieksi kekelirvan yang dapat menyebabkan salah saji material dalam
laporan keuangan.

Mohon masing-masing pertanyaan dijawab berdasarkan sikap, pengetahuan,
pengaiasan atau persepst anda dengan membenikan tanda silang pada salah satu dan
b prdidran yvang ada, yaitu apabiia |
1. Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan mi{(ST5)

2. Anda tidak setuju dengan pertryataan 1o {TS).

Anda tidak dapat memutuskan / ragu-ragu dengan permyataan 1ni (R)

La

4. Anda setuju dengan pemyataan ini (5)

5. Anda sangat setuju dengan pernyataan ini (38}

!, ! Pernyataan ; STS 1
S | 1
| 1 {Saya harus bisa menghindan situasi vang bisda 1 |
| menimbulkan kesan salah pada pihak lain |
manajemen) bahwa ada pertentangan kepentingan |
an obyektifitasnya tidak dapat diragukan. \ i

|

2 Baya harus bebas merevieu seluruh kebijakan,i i
;rencana dan prosedur dari masalah yang direvieu l

Saya harus mempertimbangkan fakta dalam’ 1 2 3 4 5
i g’ncmperoleh bahan bukti audit
{ 4 aya harus  mempergunakan  pertimbangan | 2 3 4 5

!
rofesional secara seksama dan tidak terpengaruh E
al-hal  diluar perikatan dalam  mendeteks |
tekeliman dalam laporan keuangan. ' 1
5 Saya harus selalu berpegang teguh pada kode etik 1 2 3 !
ang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia dan
tandar  Profesionai Akuntan Publik dalam
enjalankan tugas guna mempertabankan sikap
independensi sebagat auditor.
6 [Saya tidak akan terpengaruh hal-hal diluar perikatan 1 2 3 4 5
dalam upaya memperoieh informasi yang relevan
7 Hal-hal diluar perikatan tidak akan mempengaru l 2 3 4 5

Pengaruh Independ %%WEw}mqﬁéﬂﬁhmw%Bm%ce Auditor Dala[}'n Mendeteksi Kekeliruan lLaporan Keuangan
|
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S —— R

i 8 Hal-hal di luar perikatan tidak mempengaruhi |
rtimbangan saya dalam memutuskan masalah
| ang kompleks.

| 9 éaya harrya dapat memecahkan masalah audit bila 1 2 |' 3 4 5
ana mempunyai pengetahuan teknis akan akuntansi

dan auditing. [

|5
<Y
Lh

10 {Saya hanya dapat memecahkan masalah audit bila] 1 2
' saya mempunyai pengetahuan teknis akan akuntansi
dan auditing.

J 1 rbaya hanya dapat mengidentifikasi kekeliruarj |
| datam prosedur akuntans) bila saya mempunyalj
pengetahuan umum  atau khusus tentang bisnis]
klen. / r
12 Saya pasti mudah mengidentifikasi kekeliruan yan P2 31 4 5
mempengaruhi laporan keuangan apabila sayi
mempunyai pengetahuan teknis yang cukup a_karj'
| akuntansi dan auditing, ,
13 Saya harus mengikuti berbagai seminar ata::j 1 2 3 4 5
pelatihan audit yang diselenggarakan oleh [kata
Akuntan Indonesia untuk meningkatkan kinega di
bidang audit |
14 Saya pasti dapat menemukan kekeliruan yang dapat 1 2 | 3 4 5
menyebabkan terjadinya salah saji material atas !
laporan keuangan, bila saya memiliki pengeiahuan !
! yang cukup atas penerapan tekmis akuntansi dari

[
(v
e
(v

S S —

klien.
15 Saya pasti dapat menemukan kekeliruan pada | % 3 4 5
Eaporan keuangan, bila saya memahami potensid

tenst kekeliruan yang memungkinkan terjadi’
.‘- alah saji material atas laporan keuangan.
16 Saya pasti mudah mendeteks: terjad terjadmy# !

o]
Ll
a
LA

iekeliruan  bila saya mengetahui lebih banya
jmengenai konsep dari bukti audit,

17 Komunikas: yang efektit dengan klien khususnya |
internal perusahaan dalam hal ini karyawan bagian
kuntansi dan keuvangan merupakan faktor penting
alam mendeteksi  kekeliruan dalam  laporan ;

g
Lad
Ny
Lh

tensi fterjadinya kekeliruan dalam laporan
! lkeuangan.

ceuangan | !
18 [Dengan seringnya mengaudit akan meningkatkarnt | 2 3 415
iemampuan saya dalam mendeteksi kekeliruan ! |
laporan keuangan, [

19 Dengan seringnya mengaudit akan meningkatk ! 2 [ 3 4 [ 5
|

|

|

emampuan saya dalam mengidentifikasi potensi- : {
’ |
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Lad
i
A

| 20 Faktor vang sangat penting bagi saya dalam P2
i, menentukan  bukti  audit yang relevan ddaldfﬂ '
pengalaman dalam mengaudit.

_r;_ ___
.
e
A

| 21 Dengan seringnya mengaudit akan mempengaruhq 1 ! !
pertimbangan saya dalam mengambit keputusan, | ! ! i

[
[

[ 8]
w_
_-.‘;-.__.
LA

Saya pasti memiliki pemahaman atas bukti audi |

dan penerapan konsep tersebut dalam penugasart

bila saya scring mengaudit.

| Dengan seringnyva mengaudit akan meningkatkan oo I

, | kemampuan saya dalam memahami bisnis klien

. secara lebih batk.

| |

24 Pengalaman dalam mengaudit akan meningkatkan

| kemampuan sava datam berkomunikasi deng:arﬁ .'

klien secara lebih baik. . i !

L 25 [Den;ban seringnya mengaudit akan memn&katkan MY 2 i 31 4
pertimbangan sava dalam menentukan kuanntas. .

dari bukti audit secara mencukupi untuk mens:,up : | |

ladanya kekeliruan dalam laporan keuangan. ;

b2
lad
d

[
Fa
h

b2
y
4

A

! |
26 Dalam hal terjadinya keadaan \ang ] | 2
|
|

L]
NS
N

mengindikasikan terjadinya kekeliruan, sava aka
mempertimbangkan akibat potensial terhadap salah(
| saji material atas laporan keuangan. !
- 27 Pemikiran vang obyektif terhadap buku audlq Il 2 "3 4
i imerupakan salah satu pertimbangan saya dalam -"
" imenentukan resiko salah saji material akibat error

LA

| )
i 28 Bila saya menemukan kekelivuan vang materiab | | 2
ka\a akan wmemperbanyak bukti dan sumben

'i 'ndependen di luar entitas. !

Lad

[-J
(5]

|
|
. 29 ‘Pemahaman yang memadal atas bisnis dan pmscdud I i
I dkuntan51 dan klien akan membantu saya dalam| | i .
! gnempero]eh bukti audit secara memadai. | | '
|30 Mcndetuk& kekeliruan atas laporan keuangan akan ! .
' 'it:b'.h mudah bila saya memiliki pcmahaman yang |
| |
cukup baik terhadap prosedur akuntansi dari A |
rpcrusahaan klicn, ; I |

W]
y
"
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Lampiran 13
Data Primer Kuisioner
Variabel Independensi
No responden| Kuis 1 kuis 2 kuis 3 kuis 4 | kuis § kuis 6 kuis 7 kuis 8 kuis 9 Total Mean

1 3 5 5 5 4 5 5 5 5 44.00 4.89
2 4 4 5 5 4 4 5 4 4 39.00 4,33
3 4 3 4 5 4 4 5 3 4 36.00 4.00
4 5 3 4 5 i 4 4 5 5 40.00 4.44
3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 39.00 4.33
6 5 5 5 4 4 5 4 4 5 41.00 4.56
7 4 5 5 4 4 5 4 4 4 39.00 4.33
8 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42.00 467
9 4 5 4 3 3 4 4 5 3 35,00 3.89
10 4 3 5 4 3 4 4 5 4 36.00 4.00
11 3 4 4 3 3 3 4 2 4 30.00 3.33
12 4 5 5 4 5 4 5 5 4 41.00 4.56
13 5 4 4 5 4 4 5 4 5 40.00 4.44
14 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43.00 4.78
15 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41.00 4.56
16 4 4 5 4 4 4 4 5 5 39.00 433
17 4 4 5 4 4 5 3 4 4 37.00 411
18 5 3 4 4 5 4 5 3 5 38.00 4.22
19 5 3 3 4 5 5 5 3 5 38.00 4,22
20 3 3 4 3 4 4 5 4 5 37.00 4.11
21 5 4 4 4 4 5 4 4 5 39.00 4,33
22 4 [ 4 3 4 5 4 3 4 36.00 4.00
23 3 4 5 4 4 5 4 4 3 36.00 4.00
24 4 4 5 4 4 5 3 5 4 40.00 4.44
25 5 4 3 4 5 5 5 5 4 42.00 467
26 4 3 5 4 4 4 5 4 5 38.00 4.22
27 4 4 5 5 3 3 5 4 5 38.00 422
28 4 4 5 5 5 4 5 4 5 41.00 4.56
29 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40.00 4.44
30 5 5 4 5 4 4 5 4 4 40.00 4.44
31 5 5 4 5 3 5 4 5 4 42.00 4.67
32 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38.00 4,22
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63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35.00 3.89

70 4 4 4 4 4 4 ) 4 4 37.00 4.11

71 5 5 4 4 4 4 5 4 4 38.00 4.33

Mean 4.35 4.11 4.44 4.11 4.10 4.35 4.35 4.10 4.48 4.27
|standar deviasf 0.563119 | 0.598792 | 0.648788 | 0.802662 | 0.61307 | 0.563119 | 0.611756 | 0.679389 | 0.582094 0.3085878
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Data Primer Kuisioner
Variabel Pellgetahuan

No Responden{ kuis 10 kuis 11 kuis 12 kuis 13 kuis 14 Kuis 15 kuis 16 kis 17 j—IIE-I.a‘_l..__;M_Eﬂ.__
1 5 5 4 5 4 4 5 4 36l 457 |
2 4 4 3 4 4 4 4 4 31 336 |
3 4 4 3 4 5 5 4 5 34 414
4 5 5 4 g 5 5 4 5 381 a7t
5 4 4 4 5 4 4 4 4 ©33; 414
6 4 4 4 4 4 4 5 4 . 3B_414_
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4p0 |
8 5 5 5 4 5 5 3 5 37 457
9 5 4 5 3 3 5 4 5 34 414
10 5 3 5 4 3 5 4 5 34 414
11 4 4 4 3 3 3 4 2 27 357
12 4 5 5 4 5 4 5 5 3 437
13 4 4 3 5 4 4 5 4 33 414
14 4 5 4 5 5 4 4 4 _ 3] 443
15 4 4 3 5 4 4 3 4 31 3.36
16 5 4 3 4 4 5 2 5 32 336 |
17 4 4 4 4 4 4 3 4 3] 336
18 3 3 4 4 5 4 4 3 ___30] 336
19 4 3 2 4 5 2 4 3_ .2l 343
20 5 3 2 3 4 3 4 4 | 28] 343
21 4 4 4 4 4 4 5 4 3] 414 |
22 5 5 3 3 4 4 5 3 320 414
23 4 4 2 4 4 4 5 4 ___31] 33
24 4 4 2 4 4 5 5 5 33 40
25 5 4 5 4 5 5 5 5 38 4.1
26 4 3 4 4 4 2 4 4 281 357
27 4 4 4 5 3 2 3 4 _ 28 357
28 4 4 5 5 5 4 3 4 .34 429 |
29 5 5 5 4 4 4 3 5 3B 429
30 5 5 4 5 4 2 4 4 33 414 |
31 5 5 5 5 5 5 5 5 40{ 5.0
32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 414
33 4 4 4 5 4 4 4 4 33 414 |
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70 4 4 5 4 4 4 5 4 34] 429

71 4 5 4 4 4 4 5 4 34 429
Mean 4.183099 | 4.126761 | 3.802817 | 3.802817 | 4084507 | 4 112676 | 3.043662 | 4.056338 | 4.172676 | 4 044266
Std Dev [ 0.703255] 0.703255 | 0.558814 | 0.950484 | 0.788244 | 0622192 | 0.860022 | 0.772516 | 0.666533 | 0.389057
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Data Primer b uisiones

Variabel Pan-jataman

No Responden

kuis 18

kuis 19

Kuig 20

w2

l

3

!

l

l

]

i

Dyl Db bl by S S r S By Bl S S Sy B L N Sy By SR I R

SRS AR LA ECR E-R LRI AC R E R PR L RN PR RAR LI R NI F NN IE N IEE I E RN N F- RIS L - S-S 4]

Skripsi

1&&@&%@*&&@N‘|N&LM*N##iw@&@l@&mtﬁmmh&{ﬁjww'&

"

|

i

KUip 22 kuis 23 kuis 24 kuis 25 Total Mean
4 4 4 4 34 4.25
_4 4 4 4 31 3.88
5 5 5 5 36 4 50
5 5 5 5 40 5.00

4 4 4 4 32 4.00

4 4 4 4 32 4.00
4 4 3 4 28 3.50
5 5 5 5 40 5.00
o3 5 4 5 34 4.25
3 5 1 5 31 3.88

3 3 5 2 27 3.38

5 4 5 5 34 4.25
4 4 4 4 31 388
5 4 4 4 33 4.13

4 4 4 4 31 3.88

4 5 5 5 35 438

4 4 4 4 32 4.00

o 5 4 4 3 26 3.25
5 2 3 3 26 3.25
—] = 4 4 30 3.75
4 4 4 4 32 4.00
_4 4 5 3 32 4.00
4 4 4 4 30 3.75
_4 5 4 5 32 400
5 5 5 5 39 488
_4 2 4 4 27 3.38
3 2 3 4 28 3.50
_5 4 3 4 33 413
4 4 5 5 37 463

4 2 4 4 30 3.75
5 5 5 5 40 5.00
4 4 4 4 32 4.00

4 4 4 4 33 4.13
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70 4 4 5 4 4 4 4 4 33 4.13

71 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4.13

Mean 4.14 4.07 3.80 3.58 4.11 3.84 4.1 411 31.88 3.98
Std Dev 0.742501 | 0.723562 | 0.865397 | 1.076734 | 0.622192 | 0.860022 | 0.687631 | 0.666533 | 3.433238 | 0.429155
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Data Primer Kuisioner
Variabel Performance

No responden | kuis 26 | kuis27 | kuis28 | kuis28 | kuis 30 Total Mean
1 4 3 2 2 4 15 3.00
2 4 4 5 4 4 21 4.20
3 5 5 3 5 5 23 4.60
4 4 4 4 4 4 20 4.00
5 4 4 4 1 4 17 3.40
6 5 4 4 4 4 21 4.20
7 4 4 4 5 4 21 4.20
8 4 4 4 4 4 20 4.00
9 5 5 5 5 5 25 5.00
10 4 2 5 5 4 20 4.00
11 4 4 2 4 5 15 3.80
12 4 5 3 4 5 21 4.20
13 4 4 4 4 4 20 4.00
14 4 4 4 4 4 20 4.00
15 4 4 4 4 4 20 4.00
16 4 4 4 4 4 20 4.00
17 4 4 4 4 4 20 4.00
18 5 5 1 4 4 19 380
19 4 4 2 4 4 18 3.60
20 4 4 2 4 4 18 360
21 2 3 4 5 3 17 3.40
22 5 5 5 5 5 25 5.00
23 5 5 5 5 5 25 5.00
24 5 5 5 5 5 25 5.00
25 5 5 5 5 5 25 5.00
26 5 4 4 4 4 21 4.20
27 5 4 5 3 5 22 4.40
28 4 4 3 4 4 19 3.80
29 4 5 4 4 5 22 4.40
30 5 5 5 5 5 25 5.00
31 5 5 5 5 ] 25 5.00
32 5 5 5 5 5 25 5.00
33 4 5 5 5 5 24 4.80
34 4 5 5 5 5 24 4.80
35 4 4 5 4 4 21 4.20
36 4 4 4 4 4 20 4.00
37 4 4 4 4 5 21 4.20
38 4 4 4 4 4 20 4.00
39 4 4 5 5 5 23 4.60
40 4 4 4 5 5 22 4.40
41 4 4 4 4 4 20 4.00
42 4 4 4 4 5 21 4.20
43 4 4 4 4 5 21 4.20
44 4 4 4 4 4 20 4.00
45 4 4 4 4 4 20 4.00
46 4 4 5 5 5 23 4.60
47 4 3 1 5 4 17 3.40
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43 5 5 5 5 5 25 500
43 5 5 5 5 5 25 500
50 4 4 4 4 4 20 4.00
51 4 4 4 5 5 22 4.40
52 3 4 3 4 4 18 3.60
53 4 4 4 1 4 17 3.40
54 4 4 5 5 4 22 4.40
55 4 2 4 4 4 18 3.60
56 5 5 5 5 5 25 5.00
57 5 5 5 5 5 25 5.00
58 4 4 4 4 4 20 4,00
59 4 4 3 4 5 20 4.00
60 4 4 4 4 4 20 4.00
61 4 4 4 4 4 20 4.00
62 4 4 3 4 5 20 4.00
63 4 3 4 4 5 20 4.00
64 4 4 3 4 4 19 3.80
65 4 4 3 4 4 19 3.80
66 4 4 4 5 5 22 4.40
67 4 4 4 4 5 21 4.20
68 4 4 4 4 4 20 4.00
69 5 2 1 3 4 15 3.00
70 4 4 4 4 5 21 4.20
71 4 4 4 4 3 19 3.80
Mean 4.21 4.11 3.94 4.21 4.42 20,90 4.18
Std, Dev_ | 0.532259 | 0.687631 | 1.012597 | 0.809153 | 0.551931 | 2.519382 | 0503876
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Lampiran 14
Hasil Analisis Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian

RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (ALPHA)
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INSTRUMEN INDEPENDENSI
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha iterns N of items
582 .588 9
item Statistics
Mean Std. Deviation N
x1.1 4.3521 56312 | 71
x1.2 41127 59879 7
x1.3 4.4368 64879 Fa
x14 4 1127 80268 71
x1.5 4 0988 61307 71
x1.6 43521 56312 A
xX1.7 43521 B176 71
x1.8 4.0986 87939 Fal
x1.9 4.4789 .58209 71
Hem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif | Vanance if {tem-Total Muitiple Alpha if item
item Deleted [ Item Deleted | Comrelation Comrelation Deleted
x1.1 34.0423 6.241 375 293 .40
x1.2 34 2817 6.462 .260 264 568
x13 33,9577 6.384 247 178 572
x1.4 34.2817 5.405 419 .258 516
x15 34 2958 6.040 .398 .299 531
X1.6 34 0423 6.584 247 A7 o2
X1.7 34.0423 6.727 A62 39 593
x1.8 34,2058 8268 260 A08 569
x1.9 33.9155 6.793 159 A7 583
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Setelah dilakukan pengedropan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of items
606 810 6
itemn Statistics
Mean Std. Deviation N
x1.1 4.3521 56312 71
x12 41127 59879 71
x1.4 41127 80266 i
xi5 4.0986 61307 7"
xt8 4.3521 58312 71
x1.8 4 0986 87939 71
tem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Varance if Kem-Total Multiple Alpha if tem
ltem Deleted | item Deleted | Correlation Correlation Deleted
x1.1 207746 3977 313 133 572
x1.2 21.0141 3.871 326 A52 567
x1.4 21.0141 3.271 373 213 551
x1.5 21.0282 3.542 468 293 509
x16 207748 4.006 300 .164 577
1x1.8 .. 21.0282 3.799 278 .0g2 588
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Reliability Analysis —Scale (Alpha)

Instrumen Pengetahuan

Reliabiilty Statistics
Cronbach's
Aipha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of tems
803 £33 8
Kemn Statistics
Mean Std. Deviation N
X2 1 4.1831 70325 71
x2.2 4.1268 55881 71
X2.3 3.8028 .95048 71
x2.4 4.0845 .78824 Tt
x2.5 41127 62219 71
X26 3.9437 86002 75
x27 40563 7252 7
x2.8 4.1127 66653 k|
item-Total Statistics
Scale Cormrected Squared Cronbach's
Scale Meanif | Varance if Item-Total Multiple Alpha if item
Hem Deleted | item Defeted | Comelation Correlation Deleted
x2.1 28.2394 7.728 335 .260 562
x2.2 28.2958 7.697 491 332 .532
x23 286197 7.553 208 129 611
x2.4 28.3380 7.798 253 2356 .586
x2.5 28.309%8 7.903 355 245 560
x28 2B.478%9 7.082 374 263 547
x2.7 283662 8.521 092 .081 832
x2.8 28.3099 7.417 .461 303 529
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Setelah dilakukan pengedropan

Reliabllity Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Hems N of Items
642 659 8

Item Statistics

Mean Std. Deviation N__ |
x2 .1 41831 70325 71
22 4.1268 55881 71
x2.4 4.0845 78824 71
x2.5 41127 62219 71
X286 3.9437 Be002 71
X2 8 44127 66653 71

Hem-Total Statistics

Scaie Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if item-Total Multipie Alpha if tem

tem Deleted  Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
x2.1 20.3803 4,953 320 252 618
x2.2 20.4366 4.964 471 306 573
X2 4 204789 4653 346 213 B11
x2.5 20.4507 4.965 366 23 592
x2.6 2086197 4582 .306 235 634
x2.8 20.4507 4.680 460 295 568

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi Dadang Sulistyono



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Correlations
2.1 2.2 2.4 2.5 2.6 X2 8
x2.1 Pearson Cerrelation 1 449 204 .083 .088 260"
Sig. (2-tailed) R 000 089 493 A85 .028
M 71 71 71 71 71 71
x2.2 Pearson Correlation 449" 1 332" 287 193 191
Sig. {2-tailed}) 000 . 0G5 015 106 BRI
N 71 71 71 71 71 71
2.4 Pearson Correlation 204 e Vol 1 388" D70 A72
Sig. (2-tailed) 089 005 ) o0 560 452
N 71 71 71 71 71 71
x5 Pearsoen Correlation 083 287 agg" 1 198 279t 1
Sig. (2-tailed) 493 o5 001 . 096 018
N 71 71 rg| 71 T 71
2.6 Pearson Correiation 088 163 070 198 1 480"
Sig. (2-tailed) 465 106 560 096 . .000
N 71 71 71 71 7 71
2.8 Pearson Correlation 260" 191 72 2797 460 1
Sig. (2-tailed) 028 110 192 018 .000 .
N 71 7t 71 71 71 71

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-1ailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Analysis —Scale (Alpha)
Instrumen Pengalaman

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
638 .660D 8
ltem Statistics
Mean Std. Deviation N
x31 41408 74250 71
x3.2 40704 72356 71
x3.3 3.8028 96540 71
x3.4 3.5915 1.07673 71
X35 41127 82219 71
x3.6 39437 88002 71
x3.7 41127 .BB763 71
x3.8 41127 66653 71
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ltem-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Variance if kem-Total Multiple Alpha if ltern

{tem Deleted | ltem Deleted | Correlation Conveiation Deleted
x3.1 27 7465 8563 364 274 .568
x3.2 27.8169 9.495 397 .366 591
x33 28.0845 9.707 .191 .143 652
x3.4 28.2958 8.840 279 203 632
x3.5 27.7746 10.206 300 255 B15
x3.6 27.9437 8.711 460 343 568
x3.7 277748 10.148 266 235 822
x38 277746 9.263 513 322 .566

Setelah dilakukan pengedropan

Rellability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Hems N of tems
652 667 7
iem Statistics
Mean Std. Deviation N
3T | 21408 74250 71
x3.2 4.0704 .72356 71
x3.4 35915 1.07673 71
x3.5 41127 52219 7
x3.6 398437 .86002 71
x3.7 41127 68763 71
%3.8 41127 BEB53 71
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Mem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif | Variance if ltem-Total Multiple Alpha if ltem
ltem Deleted | ltem Deleted | Correlation Correlation Deleted
x3.1 23.9437 7.797 328 242 826
x3.2 24 0141 7.528 417 366 602
x3.4 24.4930 6.739 323 181 .645
x3.5 239718 8171 323 .255 629
x3.6 24,1408 7.037 423 312 597
x3.7 23.9718 8.056 302 226 633
x3.8 23.9718 7.485 A87 31 585
Correlations
x2.1 »2.2 2.4 2.5 2B 27 x2.8
x2 1 Pearson Correlation 1 .449™1 204 083 088 033 260"
Sig. (2-tailed) : 000 {89 493 465 783 028
N Tt 71 71 Tt 7t 71 7t
x2.2 Pearson Comelation 449*% 1 332" 287 L3193 148 .191
Sig. (2-tailed) 000 . 005 015 1086 218 A0
N i1 71 71 71 71 71 71
x2.4  Pearson Correlation 204 332" 1 388 070 -.055 72
Sig. (2-tailed) 089 005 ; 001 560 B50 162
N 71 71 ] 71 71 71 71 71
x2.5 Pearson Comrelation 083 287 .388*9 1 199 135 279
Sig. (2-tailed) 493 015 001 4 .096 281 018
N 71 71 71 7t 71 7t 71
x2.6 Pearson Comelation .0B8 183 070 198 1 155 460™Y
Sig. (2-tailed) 465 106 560 006 . 1596 060
N 71 71 71 71 71 71 71
x2.7 Pearson Correlation 033 149 -.055 135 (155 1 071
Sig. (2-1atied) 783 216 850 261 196 . 558
N 71 71 71 71 71 71 73
x2.8 Pearson Correlation 260 91 A72 279 460 o 1
Sig. (2-ailed) 028 10 .152 o8 {000 558 .
N ra 71 74 71 71 7 74

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant af the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability Analysis —Scale (Alpha)
Instrumen Performance Auditor

E Cronbach's %
1 Alpha Based i
5 on |
Cronbach's | Standardized |
Alpha i ltems ’ N of ltems
710 | 741 | 5
ltem-Total Statistics
; Scale J Comrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Varance if Hem-Total Muitipie t Alpha if ltem
ltem Deloted | item Deleted ;| Correiation Comelation |  Deleted
y1 16.6901 | 5.045 | 426 300 684
y2 16.7887 | 4226 583 390 618
y3 16.9577 : 3612 | 444 214 E 700
y4 16.6901 | a217| 444 219 | 674
y5 16.4789 | 4682 | 570 375 | 640
Correlations
yt_ | y2 | ¥38 | yA | 45 | performance
Y1 Pearson Correlation 11 .480(™) ] 208 | 193 1 _470() . 591(**)
Sig. (2-tailed) g 000 | 082 | 108 000 ! 000
N | 7 74 71 71 71
Y2 Pearson Correfation 480(**) | Vi 3T 3420 | 5130 T49(*)
Sig. (2-taited) 000 | A oo 04| 000! 000
N 71| 71| 71 71 71 71
Y3 Pearson Correlation 208 ‘I .379(*) f 1 363(™) | .324(*% 7370
Sig. (2-tailed) 082 | 001! . 002 .006 | 000
N _ 71 7 7| 71! 71 71
Y4 Pearson Correlation 4831 342(%) | .363() | 1 f 373¢™) | B83(*")
Sig. (2-tailed) 106 004 | 002 | . 001 .000
N 71 71! 711 71 71 71
Y5 Pearson Comelation A70(*) 513(*%) ]' 3240 | 3730 91 _708(*)
Sig. (2-tailed) 000 000 | 008 | 001 . 000
N 71 71, 71| 71 7 2
performance  Pearson Correlation 591(*) T49(**) IF 737(*%) | B83(**) ¢ _708(*%) ' 1
Sig. (2-tailed) 000 00 | 000 | 000 000 .
N 71 71 71 711 71 71

* Correiation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 15

Frequencies
Statistics
i T -’ T
... .. } independensi . pengelahuan _ pengalaman . performance
N Valid 71 71 71! 71
Missing 0 . 0. 0 0
Mean 25,1268 24 5634 | 28.0845 | 20.9014
1 8td. Deviation 2.23562 2.53959 3.11561 . 2.51938
Variance 4,998 6.449 9.707 : 6.247
Range 12.00 12.00 13.00 | 10.00
Minimum 1800 18.00 - 2200 | 15.00
Maximum 30.00 : 30.00 - 35.00 | 25.00
Descriptives
Descriptive Statistics
N Range 3 Minimum = Maximum | Mean I Std. Deviation I Variance
independensi 71 12,00 18.00 30.00 25.1268 | 2.23562 4,598
pengatahuan 71 12.00 18.00 30.00 24.5834 2.53959 8.449
pengataman 71 $3.00 22.00 3500 280845 3.11561 9.707
performance 71 10.00 . 15.00 25.00 © 209014 . 2.51938 . B6.347
Valid N (listwise) 74 ' .
Correiations
independensi | pengcetabuan T pengataman ! pedormance
indegendensi  Pearson Comoelation 1 ant={ 8624 256*
Sig. (2-tailed} . 000 } .000 D031
N IA I fi I 71 71
pengetahuan  Pearson Correlation | 801 "I S ] - 861+ 252%
Sig. (2-tafled) 000 N 000 034
N “_Z_l i __?‘I_W N 71 71
pengalaman Pearson Corelation 662" BG1*Y 1 2890
Sig. (2-taited) oop 2000 . O
N 1 Ea L 1 Ia
perfonnance  Pearson Correlation 256* .252¢ 299° 1
Sig. {(2-tailed) 031 034 o1 .
N 71 | 71 71 71

**. Correlatin is significan at the D.01 leve) (2-1ailed).

*. Correlation is significan! at the 005 level (2-tailed).
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Lampiran 16
Hasil Uji Hipotesis I

Regression
Variables Entered/Removed P
Variables Variabies
Maode! Entered Removed Method
1 pengaiam
an,
independe
nsi, Enter
pengetahy
an
a. All requested variablies entered.
b. Dependsnt Variable: performance
Model Summary({b)

- Adjusted R = Std. Ermor of
Modei R R Square Square the Estimate
1 .307(a) - 094 054 49012
a Predictors: (Constant), pengalaman, independensi, pengetahuan
b Dependent Variable: performance

Pengaruh Independensi, Pengetahuan Dan Pengalaman Auditor Terhadap Performance Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan Laporan Keuangan

Skripsi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1678 3 559 2328 082
Residuai 16.095 67 240
Total 17772 70

0

c Depenterm Yavabice, poiunnanue

Aiedictors: (Constant), pengataman, independensi, pengetahuan

‘Coafficlents *
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefhicients
Made! B Std. Error Beta
t (Constant) 2623 674
NYEpENoETS i it 24
pengetahuan : 186 346 - 134
pengalaman 373 260 30
a. Dependent Vaniable: performance | / e, e
Coefficient Correfations 2
Model pengalaman ingependensi pengetahuan
t Comelations pengalaman 1.000 {085 - 718
independens: 0B9 4.000 - 837
pengetahuan -718 -.637 1.000
Covariances pengsalaman 087 007 - 064
irdependensi 067 079 - 062
pengetabuan - 0G4 - 062 114

a. Dependent Variable: performance
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Lampiran 17
Hasil Uji Hipotesis 2.1

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Modef Entered Removed Method
1 indgpende

nsi Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: performance

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Sguare | the Estimate
1 .23g9 057 .043 49280
& Predictors: {Constant), independensi
ANOVA?
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.016 1 1.016 4183 0452
Residual 16.757 69 243
Total 17.772 70
a. Predictors: {Constant), independensi
b. Dependent Variable: performance
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2827 564 4258 000
independensi 323 .158 239 2.045 045

2. Dependent Variable: performance
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Lampiran 18
Hasil Uji Hipotesis 2.2
Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Modei Entered Removed Method
1 peggetahu
an

Enter

a. All requested variables entered.
B. Dependent Variable: performance

Model Summary

Adjusted Std. Ervor of
Model R R Sguare | R Square | the Estimate
1 2523 064 .050 49113

a. Predictors: (Constant), pengetahuan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.129 1 1.129 4.681 0342
Residual 16.643 69 241
Total 17.772 70

a. Predictors: (Constant), pengetabuan
D. Dependent Variable: performance

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2.980 .558 5.340 000
pengetahuan 294 136 252 2163 034

4. Dependent Variabie: performance
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Lampiran 19
Hasil Uji Hipotesis 2.3

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 peggalam
an

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: performance

Model Summary
Adjusted { Std. Error of
Maodel R R Sguare | R Square | the Estimate
1 2992 .089 076 48428

a. Predictors: (Constant), pengalaman

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.590 1 1.590 6.780 0112
Residual 16.182 69 .235
Total 17.772 70

a. Predictors: (Constant), pengalaman
b. Dependent Variable: performance

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2.823 525 5.380 000
pengalaman .38 2130 299 2.604 .on

a. Dependent Variable: performance
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Lampiran 20
Hasil Uji Hipotesis 4
Hasil Uji Mualtikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficiants Coefficrents Coliineanty Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 2.431 721 3372 001
independeansi .2b5 280 RYr q11 365 355 2.B15
pengetabuan - 208 334 - 174 =827 533 54 G6.110
pengalaman 381 2589 336 1470 146 257 3858

2 Dependent Vartable: performance

Coefficient Correlations®

Model pengalaman | independensi | pengetahuan
1 Correlations  pengalaman 1.000 .091 - 737
independensi 081 1.000 -.606

pengetahuan - 137 -.B06 1.000

Covariances  pengalaman 087 007 -.064
independensi 007 078 -.057

pengetahuan - 064 -.057 11

2. Dependent Variabie: performance
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Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: performance

T T T
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Observed Cum Prob
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

I. Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: performance
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Regression Standardized Predicted Value

i1 Uji Glejser
Abs Y = bl + bl Independensi + b2 pengetahuan + b3 Pengalaman

Hasil Output dari penggunaan SPSS melalui metode Glejser

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.823 674 3.892 oo
:‘;epe”de 167 280 124 596 553
gz"gatahu - 156 348 134 - 452 653
ﬁe”ga’ama 373 260 1330 1.436 156

a Dependent Variable: abstit
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